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Kata Pengantar

S

UNGGUH beruntung!
Kamma baik kita kembali membuahkan suatu kesempatan untuk
memahami Abhidhamma dengan lebih baik melalui sebuah
mahakarya Ashin Kheminda, yaitu buku Manual Abhidhamma

Bab 5 denganjudul Terbebas dari Proses.

Sesuai dengan komitmen Ashin Kheminda untuk
menerjemahkan kitab suci, komentar dan subkomentar
sebanyak-banyaknya, maka dengan tanpa mengenal kata
lelah—di sela-sela kesibukan beliau untuk mengajar—beliau
tetap konsisten menerjemahkan dan menulis hanya bersumber
pada kitab Abhidhamma Pitaka beserta kitab komentar dan

subkomentarnya.

Demi untuk memperkaya pemahaman Abhidhamma para
pembaca, beliau juga menerjemahkan beberapa kutipan dari
buku Ledi Sayardaw yang sangat terkenal yaitu
Paramatthadipani Sarigaha Mahatika Patha dan penjelasannya,
yaitu Anudipanipatha. Sungguh bukanlah suatu pekerjaan yang
mudah karena adanya perbedaan ejaan bahasa Pali antara kitab
yang satu dengan yang lainnya yang disebabkan oleh perbedaan

Zaman.

Dengan berisikan referensi yang padat, buku ini tentu
saja layak dijadikan rujukan yang sangat berharga bagi para

pembelajar Abhidhamma.



viii

Kata terima kasih sungguh tidaklah cukup untuk
membalas kasih dan kerja keras Ashin Kheminda yang
senantiasa berjuang untuk mengembangkan Dhamma demi
kemajuan umat di DBS dan juga umat lainnya di seluruh
Nusantara atau bahkan dunia, yang senantiasa mengikuti

pelajaran beliau dari You Tube Channel Dhammavihari.

Semoga buku-buku seri Manual Abhidhamma ini
meningkatkan minat umat Buddha untuk mendalami
Abhidhamma yang merupakan peta spiritual untuk mencapai
Nibbana.

Kami mewakili tim propagasi DBS yang membantu
menyusun dan menyunting buku ini juga menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para donatur dan semua
pihak yang telah mendukung penerbitan karya ini. Semoga jasa
kebajikan yang telah terkumpul sejak persiapan hingga
peluncuran buku ini membawa ke kehancuran noda-noda batin

dan menjadi pendukungkita semua untuk merealisasi Nibbana.

Ciram Titthatu Saddhammo !

Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama
Sadhu ! Sadhu ! Sadhu

Ketua Tim Propagasi DBS

Ferowico, | akisano



Namo Tassa Bhagavato Arahato

Sammasambuddhassa






Ikhtisar Terbebas-dari-Proses

(Vithimuttasangaha)

< 1. Vithicittavasenevam, pavattiyamudirito.
Pavattisangaho nama, sandhiyam dani vuccati.

< 2. Catasso bhiimiyo, catubbidha patisandhi, cattari
kammani, catudha maranuppatti ceti
vithimuttasangahe cattari catukkani veditabbani.

< 1. Demikianlah, yang dinamakan ikhtisar kejadian
telah disampaikan berdasarkan proses kesadaran yang
muncul di sepanjang kehidupan. Sekarang, [proses
kesadaran yang muncul] di kelahiran-kembali

akan disampaikan.

< 2. Di dalam ikhtisar terbebas-dari-proses, empat
kelompok yang masing-masing terdiri dari empat
hendaknya dipahami, yaitu (a) empat bumi, (b) empat
macam penyambung-kelahiran-kembali, (c) empat tipe
kamma dan (d) empat jenis kemunculan kematian.

Penjelasan untuk =1

telah menguraikan fenomena mental dengan sangat lengkap.

MPAT Manual yang pertama

Sekarang, di Manual bab 5, kita akan mempelajari secara khusus
proses kemunculan kesadaran di kelahiran-kembali. Proses ini
berbeda dengan proses-kognitif yang sudah diuraikan di Manual

bab 4 tentang kemunculan kesadaran di sepanjang



kehidupan—sejak kelenyapan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali hingga satu momen sebelum kemunculan

kesadaran-kematian.

Walaupun demikian—sesuai dengan nama yang
diberikan oleh Acariya Anuruddha untuk bab ini, yaitu
“Terbebas-dari-Proses”,—yang akan diuraikan di sini
sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan kelahiran-kembali
melainkan juga mencakup kesadaran yang terbebas-dari-proses
lainnya, yaitu faktor-kehidupan dan kesadaran-kematian.
Dengan demikian, di dalam lima bab ini proses kemunculan
kesadaran sejak dari kesadaran-kelahiran-kembali hingga
kesadaran-kematian yang dilanjutkan dengan kemunculan
kelahiran-kembali di alam-alam tertentu sesuai dengan
dorongan tenaga kamma yang telah masak telah diuraikan
dengan sangat lengkap. Proses yang demikian itu hanya akan
berhenti ketika noda-noda batin (asava) telah dihancurkan oleh

Jalan arahatta.

Semua materi di bab ini akan dipelajari sesuai dengan
klasifikasi yang disampaikan oleh Acariya Anuruddha sebagai
“empat kuartet (cattari catukka),” yaitu (a) kuartet kelompok
bumi, (b) kuartet penyambung-kelahiran-kembali, (c) kuartet

tipe kamma dan (d) kuartet jenis kemunculan kematian.



I. Kuartet Bumi
(Bhumicatukka)

< 3. Tattha apayabhumi kamasugatibhumi
rupavacarabhtumi aripavacarabhiumi ceti catasso

bhiimiyo nama.

% 3. Sehubungan dengan hal tersebut, yang
dinamakan kuartet bumi adalah Bumi Tanpa-
Kebahagiaan, Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan
Indriawi, Bumi Lingkup Materi-Halus dan Bumi

Lingkup Nonmateri.

Penjelasan untuk «+ 3

memperkenalkan terminologi bumi (bhiimi). Disebut sebagai

| sini Acariya Anuruddha

bumi karena para makhluk dan dunia-formasi-formasi® ada di
sini.? Dengan kata lain, bumi adalah tempat untuk para makhluk
atau kesadaran dan faktor-faktor-mental serta fenomena materi

berproses.

Dunia formasi-formasi (sarikhdraloka)—bersama dengan dunia para makhluk (sattaloka)
dan dunia-ruang angkasa (okdsaloka)— adalah tiga jenis dunia (tiloka) yang dikenal di
Buddhisme. Di sini, Visuddhimagga menjelaskan dunia-formasi-formasi dalam berbagai
cara, yaitu mencakup makanan (kabalinkara ahara); batin-dan-jasmani; tiga jenis
perasaan, empat jenis makanan, lima agregat yang menjadi objek pelekatan
(paricupadanakkhandha), enam landasan-indriawi internal (cha ajjhatikani ayatani) dan
lain-lain. Secara singkat, yang dimaksud sebagai dunia-formasi-formasi adalah batin-dan-
jasmani (namaripa).

Bhavanti sattd sarikhdrdca etdastiti bhiimiyo. (Par 191)

N



Struktur sistem kosmologi dibagi ke dalam empat bumi
atau empat tingkatan (catubhummaka), yaitu Bumi Tanpa-
Kebahagiaan, Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi,
Bumi Lingkup Materi-Halus dan Bumi Lingkup Nonmateri. Dari
empat bumi ini secara keseluruhan terdapat tiga puluh satu alam
kehidupan yang merupakan satu sistem-dunia atau satu sistem
- matahari (cakkavala ). Selanjutnya , Buddhisme mengenal
banyak sekali sistem -matahari yang ada di seluruh jagat raya
yang dihuni oleh makhluk-makhluk yang semuanya digerakkan

oleh kamma- kamma-nya masing-masing.

Bumi atau tingkatan yang pertama, yang terendah, adalah
Bumi Tanpa-Kebahagiaan (apayabhtimi). Disebut sebagai tanpa-
kebahagiaan karena para makhluk yang ada di sini biasanya pergi
meninggalkan keberuntungan yang juga dikenal sebagai
kebajikan. Bumi di mana para makhluk tersebut berada inilah
yang disebut sebagai Bumi Tanpa-Kebahagiaan.? Jadi, makhluk
yang berada di sini secara umum kesulitan mendapatkan
kesempatan untuk melakukan kebajikan dan jauh dari

kebahagiaan.

Sungguh merupakan kelahiran yang sangat tidak
menguntungkan karena seharusnya setiap kelahiran bisa
dimanfaatkan oleh para makhluk untuk meningkatkan kualitas
kehidupannya melalui pengalaman kebahagiaan, mendapatkan
sebab-sebab dan kondisi-kondisi untuk kemunculan
kebahagiaan serta mendapatkan kesempatan untuk melakukan
kebajikan dan memenuhi parami. Lebih jauh lagi, hendaknya

diketahui bahwa mereka yang lahir di Bumi Tanpa-Kebahagiaan

3 Pufifiasammata aydyebhuyyena apagatoti apayo, soyeva bhiimi bhavanti ettha sattdati apayabhimi. (Vibhv)



juga tidak akan bisa mencapai jhana, Jalan, Buah dan Nibbana di

sepanjang kehidupannya.

Bumi yang kedua adalah Bumi yang Penuh Dengan
Kebahagiaan Indriawi (kamasugatibhimi). Pada umumnya
mereka yang memiliki hasrat-indriawi yang kasar (olarika
kamaraga) lahir di bumi ini. Disebut sebagai alam kelahiran yang
penuh dengan kebahagiaan (sugati) karena alam ini merupakan
alam kelahiran indah yang harus dituju, dicapai dan yang menjadi
dasar untuk berbagai macam keberhasilan.* Selanjutnya, alam
kelahiran yang penuh dengan kebahagiaan di mana kehausan
terhadap objek-objek indriawi (kamatanha) sangat kuat disebut
sebagai alam kelahiran yang penuh dengan kebahagiaan indriawi
(kdamasugati).> Alam itu sendiri juga disebut sebagai bumi atau
tingkatan, yaitu Bumiyang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi.
Demikianlah definisi yang diberikan oleh Vibhavini Tika.

Yang ketiga adalah Bumi Lingkup Materi-Halus, yaitu alam
kelahiran untuk individu-individu yang telah mengembangkan
jhana materi-halus di sepanjang kehidupannya. Jhana tersebut
masih dimilikinya hingga di proses-kognitif yang dekat dengan
kematian—tidak hilang karena kecerobohan atau karena adanya
dhamma-dhamma penghalang.

Bumi atau tingkatan yang terakhir adalah Bumi
Lingkup Nonmateri. Bumi ini untuk individu-individu yang telah
mengembangkan jhana nonmateri di sepanjang kehidupannya.
Penjelasan selanjutnya sama dengan penjelasan tentang Bumi
Lingkup Materi-Halus.

* Anekavidhasampattiadhitthanataya sobhana gantabbato upapajjitabbato gatiti sugati. (Ibid)

5 Paramatthadipani mengurai kamasugati menjadi kdma, gati dan sugati. Kima adalah yang
disenangi oleh hasrat-indriawi yang kasar. Gati adalah tempat yang dituju (upagantabba);
atau disebut gati karena makhluk-makhluk pergi ke sini (di bumi ini). Sedangkan sugati
adalah tempat indah yang dituju karena menjadi pijakan yang kukuh untuk berbagai jenis
keberhasilan. (Par. 193)






A. Bumi Tanpa-Kebahagiaan
(Apayabhiimi)

< 4. Tasu nirayo tiracchanayoni pettivisayo asurakayo
ceti apayabhumi catubbidha hoti.

< 4. Di antara mereka, empat macam Bumi Tanpa-
Kebahagiaan adalah Neraka, Alam Kelahiran Binatang,

Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan dan Kumpulan Jin.

Penjelasan untuk « 4

T

Tanpa-Kebahagiaan, yaitu Neraka, Alam Kelahiran Binatang,

ERDAPAT empat jenis Bumi

Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan dan Kumpulan Jin . Kelahiran di
alam-alam ini merupakan akibat dari buah kamma buruk yang
dilakukan di masa lalu. Walaupun demikian perlu ditekankan
bahwa kehidupan makhluk di alam-alam mana pun bukanlah
merupakan kehidupan yang kekal abadi. Setiap makhluk lahir di
satu alam tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kekuatan kamma produktif yang telah menghasilkan
penyambung-kelahiran-kembali dan juga sesuai dengan rentang
usiayangberlaku di alam-alam kelahiran tertentu.

Berikut ini adalah definisi-definisi dan informasi yang
bisa didapatkan darikitab komentar.®
¢ Untuk tambahan informasi tentang 31 alam kehidupan, pembaca sangat dianjurkan

membaca buku karya Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa
Awal. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. HIm. 115 - 145.



1. Neraka (Niraya)

Bumi yang telah pergi dari keberuntungan dan
kebahagiaan disebut sebagai Neraka.” Definisi yang lain: oleh
karena di sini tidak ada kebahagiaan, yaitu rasa-suka, maka
disebut sebagai Neraka.? Jadi, Neraka adalah bumi di mana tidak
ada kesenangan (nirati) dan juga kenikmatan hidup (nirassada).
Dengan kata lain, lahir di alam ini adalah kerugian karena
tiadanya kesempatan untuk mengembangkan kebahagiaan dan
kondisi-kondisi baik yang telah disampaikan ketika membahas
Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Diceritakan bahwa makhluk-makhluk
yang lahir di sini dilanda penderitaan dengan senantiasa berada
dalam keadaan berdebar-debar (phandanti) dan gemetar
(kampanti).

Neraka adalah alam kehidupan yang paling rendah di
dalam struktur satu sistem-dunia dan sekaligus merupakan alam
yang paling penuh dengan penderitaan. Makhluk yang lahir di
sini mengalami segala bentuk penderitaan sejak kelahiran
hingga kematiannya sebagai akibat dari kejahatan yang dia
lakukan di salah satu kehidupannya yang lampau. Sekali lagi,
hendaknya dipahami bahwa kehidupan di Neraka bukanlah
kehidupan yang kekal dan abadi. Suatu saat apabila buah kamma
buruknya telah habis maka makhluk yang ada di sini akan
terlahir di kehidupan yang baru sesuai dengan buah kamma-nya
yang baru—bisa sebagai manusia atau dewa meskipun juga tidak
tertutup kemungkinan akan lahir lagi di salah satu dari empat

Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

7 Ayato sukhato niggatotinirayo. (1bid)
8 Sukhasarkhato ayo ettha natthiti nirayo. (DhsA 387)



Di alam ini terdapat delapan Neraka besar dengan
intensitas siksaan dan penderitaan yang berbeda-beda dari
mulai yang lebih ringan hingga yang paling berat, yaitu Safijiva,
Kalasutta, Sanghata, Roruva, Maha Roruva, Tapana, Maha Tapana
dan Avici.

Jadi Neraka Avici adalah alam yang paling menyiksa dan
sekaligus alam paling bawah atau Neraka yang paling ujung
(nirayam antam). Oleh karena di sini tidak ada interval, antara
dan 'henti' untuk perasaan dukacita para makhluk atau untuk

kobaran api maka disebut sebagai Neraka Avici.’

2. Alam Kelahiran Binatang (Tiracchanayoni)

Alam ini juga sering disebut sebagai kerajaan binatang.
Mereka yang bergerak secara horizontal adalah binatang; alam
kelahiran mereka disebut sebagai Alam Kelahiran Binatang.'®
Disebut sebagai alam kelahiran karena binatang-binatang,
walaupun tidak bercampur, menjadi seolah-olah bercampur
melalui bentuk kelahiran yang sama meskipun tiap-tiap dari
mereka sesungguhnya merupakan perwujudan agregat-agregat
yang berbeda (khandhanam pavattivisesa). Itulah mengapa
berbagai macam jenis binatang yang berbeda-beda bentuk
dikenal di muka bumi ini. Akan tetapi, walaupun berbeda-beda
bentuk, mereka mempunyai sebutan yang sama, yaitu binatang.
Mereka semua seolah-olah merupakan satu makhluk yang sama
karena sesungguhnya mereka memang mempunyai bentuk

kelahiran yang sama, yaitu sebagai binatang.

9 Avicinirayantiva aggijalanam vd sattanam va dukkhavedandya vici, antaram, chiddam ettha
natthiti avici. (Ibid)
1% Tiro afcitdti tiracchand, tesamyoni tiracchanayoni. (Vibhv)



3. Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan (Pettivisaya)

Wilayah'* Hantu-Hantu-Kelaparan adalah nama alam
kehidupan untuk berbagai macam Hantu-Hantu-Kelaparan
(petti)*? seperti para hantu-kelaparan yang senantiasa kehausan
(nijjhamatanha) dan lain-lain. Hantu-kelaparan adalah sebutan
untuk makhluk yang dalam keadaan telah pergi meninggalkan;
artinya adalah dalam keadaan telah pergi dari sini setelah
kematiannya,'® atau makhluk yang telah pergi dari kebahagiaan
(sukhato gata).

Sesuai dengan wilayah kehidupannya, kelahiran binatang
maupun wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan tidak memiliki batasan
ruang yang memisahkan mereka (paricchinnokasa). Kedua alam
kehidupan ini berada di wilayah yang sama dan berbeda hanya
dalam hal agregat-agregat (khandha) makhluk yang hidup di
dalamnya saja. Biasanya mereka hidup di hutan-hutan, kaki-kaki

gunung dan lain sebagainya (arannapabbatapadadika).

4. Kumpulan Jin (Asurakaya)

Jin (asura) adalah mereka yang bukan dewa dan tidak
bersenang-senang dengan hiburan sebagai hasil kekuasaannya
dan lain-lain.** Jin jenis ini juga dikenal sebagai jin hantu-
kelaparan (petasura).

Paramatthadipani menjelaskan terminologi asura
sebagai bukan sura (na sura). Di sini sura (jamak) merujuk pada

dewa-dewa di bumi bagian atas, yaitu mereka yang bersenang-

1 Yang dimaksud dengan wilayah (visaya) di sini adalah daerah perwujudan (pavattidesa)
parapeta. (Par.194)

12 Kumpulan hantu-hantu kelaparan disebut petti (petanam samiiho petti) — Par. 194

3 Petatdya petti; ito pecca gatabhavenati attho. (DhsA 454)

1% Nasurantiissariyakiladihi na dibbantiti asura. (Vibhv)



senang dengan pencapaian keberhasilan mereka dan sangat
riang-gembira karena mengalami kesenangan dalam hal
kebahagiaan indriawi. Dengan demikian—oleh karena asura
(jin) adalah bukan sura (dewa)—maka kumpulan jin adalah
makhluk yang tidak mengalami hal-hal seperti yang

digambarkan untuk para dewa tersebut.*®

Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa di sistem
kosmologi ada jenis jin lainnya yang selalu menjadi musuh para
dewa (surappatipakkha). Jin jenis ini tidak termasuk dalam
kumpulan jin melainkan dewa dari surga Tavatimsa yang
merupakan bagian dari Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan
Indriawi.*® Jadi, yang dimaksud sebagai jin di bumi ini hanya jin
hantu-kelaparan yang termasuk di dalam kumpulan jin yang
hidup di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

Demikianlah empat alam kehidupan di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan.

'S Par.194
16 Ledi Sayardaw memberikan contoh Vepacitti, Pahdrdda dan lain-lain untuk jin jenis ini.
(Par193)



B. BUMI YANG PENUH
KEBAHAGIAAN INDRIAWI

(Kamasugatibhimi)

< 5. Manussa catummaharajika tavatimsa
yama tusita nimmanarati
paranimmitavasavatti ceti
kamasugatibhtimi sattavidha hoti.

< 6. Sa panayamekadasavidhapi
kamavacarabhiimicceva sannkham gacchati.

< 5. Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi
ada tujuh, yaitu Bumi Manusia, Bumi Empat Maharaja,
Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa, Bumi Dewa Yama, Bumi
yang Sangat Menyenangkan, Bumi Para Dewa yang
Bersenang-senang dalam Penciptaan, Bumi Para Dewa
yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain.

% 6. Selanjutnya, keseluruhan sebelas jenis alam ini

disebut sebagai bumi lingkup-indriawi.

Penjelasan untuk < 5-6

UMI yang Penuh dengan

Kebahagiaan Indriawi terletak di atas Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

Terdapat tujuh alam kehidupan di bumi atau tingkatan ini yang

terdiri dari satu Bumi Manusia dan enam bumi surga lingkup-



5. Bumi Manusia (Manussa)

Disebut sebagai manusia karena batin mereka berlimpah
dengan kualitas-kualitas hati yang mulia seperti perhatian-
penuh, kepahlawanan dan kesiapannya untuk berpraktik
spiritual melalui jalan kehidupan yang luhur.'” Disebabkan oleh
kualitas batin yang demikian maka mereka bisa mencapai
perhatian-penuh, kebijaksanaan dan lain-lain bahkan dalam
tingkat yang tertinggi (paramasatinepakkadippatta)—seperti
yang dicapai oleh Buddha dan lain-lain. Tidak ada makhluk selain
manusia yang bisa mencapai keadaan-keadaan seperti itu. Ledi
Sayardaw menambahkan bahwa jalan-jalan anantariyakamma,
baik kusala kamma maupun akusala kamma, secara lengkap

hanyabisamuncul di sini.*®

Lebih jauh lagi, Vibhavini menjelaskan bahwa yang
disebut sebagai manusia adalah mereka yang tinggal di
Jambudipa (Jambudipavasino). Akan tetapi mereka yang tinggal
di benua besar lainnya bersama dengan mereka yang tinggal di
benua yang lebih kecil karena kesamaan fisik dan lain-lain
dengan mereka juga dikatakan sebagai manusia.'® Dalam
konteks ini, yang disebut sebagai manusia adalah bumi yang
menjadi kediaman para manusia.?® Dengan demikian,
terminologi manusia mencakup dua pengertian, yaitu bumi dan

juga makhluk yang disebut manusia.

17 Satisirabhavabrahmacariyayogyatadigunehi ukkatthamanatdaya mano ussannam etesanti
manussd. (Vibhv)

8 paripunndnam kusalakusalakamma pathanam dnantariyakammdnarica ettheva
sambhavatoti. (Par 193)

% Jambudipavdsino cettha nippariyayato manussa. Tehi pana samanariupaditaya saddhim
parittadipavasihi itaramahddipavdsinopi "manussa'tivuccanti. (Ibid)

20 Manussanam nivasabhiita bhiimi idha manussa. (Ibid)



6. Bumi Empat Maharaja (Catummaharajika)

Mereka yang memiliki kesetiaan terhadap empat
maharaja atau mereka yang menjadikan tempat di sekitar empat
maharaja sebagai tempat tinggalnya disebut Empat Maharaja.**
Seperti yang terlihat dari definisi tersebut maka bisa dipahami
bahwa di bumi ini terdapat empat raja yang disebut sebagai

empat maharaja yang menguasai empat penjuru angin, yaitu:

« Di wilayah Timur dikuasai oleh Dhatarattha yang
menjadi raja para gandhabba.?? Gandhabba adalah
para musisi surga dan dianggap sebagai setengah-
dewa. Secara umum mereka memiliki kualitas yang
sama dengan asura dan ndga.*® Mereka yang lahir di
sini adalah buah dari praktik sila dalam bentuk yang
paling rendah.?* Untuk para bhikkhu, kelahiran di bumi

ini dianggap sebagai kelahiran yang memalukan.?*

Kadang-kadang gandhabba digambarkan sebagai
makhluk yang terbang di angkasa. Di Atandtiya Sutta,
gandhabba disebutkan sebagai makhluk yang bisa
mengganggu praktik meditasi para bhikkhu dan
bhikkhuni. Mereka adalah dewa yang hidup di pohon
yang dinamakan pohon yang harum (gandharukkha).

« Di wilayah Selatan dikuasai oleh Virulhaka yang
menjadi raja para kumbhanda. Kumbhanda adalah jin
raksasa (danavarakkhasa) yang biasanya tinggal di

21 Catidsu mahardajesu bhatti etesam, catunnam va mahdrdjanam nivasatthanabhiite
catumahardje bhavati catummaharajika. (Vibhv)

22 Hendaknya tidak dicampuradukkan dengan gandhabba yang siap masuk ke rahim sebagai
salah satu syaratkelahiran-kembali.

23 A4.200,204,207

24 D2.212,271

25D 2.221, 251,273 dst



hutan-hutan, gunung-gunung dan tempat-tempat
yang sepi. Ciri mereka yang mencolok adalah
perutnyayang sangatbesar dan memiliki alat kelamin
yang mirip tempayan (kumbho viya).

% Di wilayah Barat dikuasai oleh Virupakkha yang
menjadi raja para ndga. Ketika berada di tengah-
tengah para dewa, dia selalu duduk dengan
menghadap ke Timur. Semua naga rutin
mengunjunginya dan setiap kali ada perselisihan
paham, mereka akan meminta Virupakkha untuk

memberikan solusi.

% Yang terakhir, wilayah Utara dikuasai oleh Kuvera
atau Vessavana yang menjadi raja para yakkha.
Vessavana memiliki hubungan yang sangat dekat
dengan Buddha, pandai berkata-kata dan terlatih
dengan baik. Di Atanatiya Sutta, dia berperan sebagai
juru bicara dan juga yang menyampaikan sajak
Atanatiya untuk perlindungan diri dari gangguan
Yakkha yang tidak memiliki saddha terhadap Buddha.

Bumi ini adalah surga lingkup-indriawi yang
terendah—di antara tujuh surga yang ada—dan sekaligus juga

merupakan surga yang terdekat dengan Bumi Manusia.

Dahulu kala dunia ini terdiri dari empat benua yang di
tengah-tengahnya terdapat sebuah gunung mistis yang
dinamakan Gunung Sineru atau Meru. Para dewa di alam ini
hidup seluas area dari mulai kaki gunung hingga setengah

ketinggian Gunung Meru.



7. Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa (Tavatimsa)

Sejarah dari bumi ini berkaitan erat dengan cerita tentang

pemuda yang bernama Magha dan teman-temannya.

Tiga puluh tiga orang—dengan Magha®®*—yang melakukan

kebajikan bersama-sama lahir di sini.?”

Di antara tiga puluh tiga pemuda, Magha adalah laki-laki
yang tertua (jetthapurisa). Sebagai buah dari kebajikannya, mereka
semua lahir di surga ini. Tempat di mana mereka hidup bersama
dinamakan alam surga Tettimsa—tiga puluh tiga—yang kemudian
secara filologis (nirutti) berubah menjadi tavatimsa. Selanjutnya
bumi ini pun dikenal sebagai Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa
(Tavatimsa).

Akan tetapi sesuai dengan yang dikatakan Buddha,
“terdapat ribuan Catummahdrdjika, ribuan Tavatimsa,’*® maka
enam alam dewa lingkup-indriawi (kamavacaradevaloka) juga
terdapat di sistem matahari (cakkavala) yang lainnya juga. Dengan
demikian hendaknya dipahami bahwa nama Catummaharajika dan
lain-lain semata-mata hanyalah nama untuk alam dewa yang
mempunyai kualitas agregat dengan karakteristik yang memiliki

kemiripan satu dengan lainnya di berbagai sistem matahari.

Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa terletak di atas Bumi Empat
Maharaja dan berlokasi di puncak Gunung Meru. Pada mulanya,

bumi ini adalah tempat kehidupan para dewa asura. Akan tetapi

26 Kutipan dari Vibhavini ini harus diterjemahkan dengan hati-hati. Kalimat Pali “Maghena
manavena saddhim tettimsa sahapufiiakarino” tidak dipahami sebagai tiga puluh tiga
pelaku kebajikan bersama dengan pemuda Mdagha—yang berarti ada tiga puluh empat
pemuda ; melainkan dipahami sebagai tiga puluh tiga pelaku kebajikan —termasuk
pemuda yang bernama Magha—Iahir di bumi ini.

27 Maghena manavena saddhim tettimsa sahapufifiakdarino ettha nibbattdti. (Vibhv)

28 Sahassam catumahardjikanam, sahassam tavatimsanam. (A 2.341; A 10.29)



ketika Magha dan tiga puluh dua temannya lahir di bumi ini, dia
tidak suka berbagi tempat dengan mereka. Setelah membuat
para asuramabuk, Magha kemudian mengusir mereka hingga ke
kaki Gunung Meru. Para dewa asura pun akhirnya tinggal di sana.
Demikianlah sejarah pemberian nama Ta vatim, sa.Sebagai

tambahan informasi, di bumi ini Sakka— raja para dewa—hidup
dan di sini juga Buddha Gotama mengajarkan Abhidhamma

kepada paradewa.

8.Bumi Dewa Yama

Lokasi bumi ini terletak di atas Bumi Tiga Puluh Dewa.
Oleh karena telah pergi dan menjauh dari penderitaan maka
disebut sebagai yama .?° Yama sendiri sesungguhnya adalah
nama keluarga yang menjadi penguasa di alam dewa tersebut.?°

Sedangkan namarajanyaadalah Dewa Suyama.

9. Bumi yang Sangat Menyenangkan (Tusita)

Lokasi bumi ini terletak di atas Bumi Dewa Yama. Dia
yang telah pergi menuju atau tiba di kepuasan dan kegembiraan
sebagai hasil dari keberuntungan dan keberhasilannya sendiri
disebut sebagai dewa yang sangat menyenangkan (tusita).Para
dewa yang tinggal di sini dianugerahi dengan keindahan dan
keberhasilan yang berlimpah (vipulaya sirisampattiya sama
nnagatatta).Wajah-wajahmerekasenantiasa
memancarkan keriangan (hatthatutthamukha) dan kedamaian.

Bumi ini adalah bumi kelahiran yang terakhir untuk semua

29 Dukkhato ydta apaydtdti yama. (Vibhv)
3% Yamoti tasmim devaloke issaradevakulassa namam. (Par 193)



Bodhisatta sebelum kemudian lahir di Bumi Manusia untuk
mencapai penerangan sempurna. [tulah mengapa bumi ini
dianggap sebagai bumi yang terbaik di antara enam bumi surga
lingkup-indriawi. Hal ini karena di bumi ini para makhluk bisa
mendengarkan Dhamma yang diajarkan oleh Bodhisatta.Ibu dari

Buddha Gotama jugalahir sebagai dewa laki-laki di bumi ini.

10. Bumi Para Dewa yang Bersenang-senang dalam
Penciptaan (Nimmanarati)

Lokasi bumi ini ada di atas Bumi yang Sangat
Menyenangkan. Para dewa yang hidup di sini bersenang-senang
dengan ciptaannya.?' Mereka menciptakan sendiri harta-benda
yang dijadikan sarana untuk menghibur diri dan bersenang-

senang.

11. Bumi Para Dewa yang Mengendalikan Ciptaan-
Ciptaan Dewa Lain (Paranimmitavasavatti)

Lokasi bumi ini ada di atas Bumi Para Dewa yang Hidup
Bersenang-senang Dalam Penciptaan dan sekaligus merupakan
bumi surga indriawi yang tertinggi. Para dewa yang hidup di sini
senantiasa menggunakan kekuasaannya dalam kaitannya
dengan benda-benda yang diciptakan oleh dewa lain untuk
memenuhi rasa senang mereka sendiri. Tokoh terkenal yang

hidup di bumiiniadalah Mara.

Demikianlah sebelas bumi lingkup-indriawi yang terdiri
dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan tujuh bumi yang penuh

dengan kebahagiaan indriawi. Neraka adalah bumi yang

31 Nimmane rati etesanti. (Vibhv)



terendah—terletak di dalam Bumi Manusia. Tempat Kelahiran
Binatang, Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan dan Kumpulan Jin
berada di bumi yang sama dengan manusia. Di atas Bumi
Manusia berturut-turut terdapat enam surga lingkup-indriawi;
satu di atas bumi yang lain. Manusia dan Empat Maharaja disebut
sebagai makhluk yang “berkaitan dengan bumi” (bhumma)
karena mereka hidup di tingkatan yang tersambung dengan
Gunung Meru yang merupakan landasan materi di alam semesta.
Para dewa yang hidup di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa disebut
sebagai makhluk yang berkaitan dengan bumi dan juga angkasa
karena lokasinya yang terletak di puncak Gunung Meru.
Sedangkan makhluk yang hidup di bumi surgawi lainnya disebut
sebagai makhluk yang berkaitan dengan angkasa karena

lokasinya yangberada di angkasa sepenuhnya.



C. BUMI LINGKUP MATERI-HALUS

(Rupavacarabhiimi)

< 7. Brahmaparisajja brahmapurohita
mahabrahma ceti pathamajjhanabhiimi.
< 8. Parittabha appamanabha abhassara

ceti dutiyajjhanabhimi.

< 7. Bumi jhana pertama terdiri dari Bumi
Pengiring Brahma, Bumi Penasihat Brahma
dan Bumi Brahma Besar.

< 8. Bumi jhdna kedua terdiri dari Bumi
Kemilau yang Terbatas, Bumi Kemilau Tanpa-

Batas dan Bumi Kemilau Bersert.

Penjelasan untuk < 7-8

BumiJhana Pertama

Para brahma adalah mereka yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan penuh melalui kualitas jhana

dan lain-lain yang sangat luhur (atipanitehi jhanadi gunehi).

Terdapat tiga bumi jhana pertama yaitu Bumi Pengiring
Brahma, Bumi Penasihat Brahma dan Bumi Brahma Besar. Lokasi
bumi ini berada di atas Bumi Para Dewa yang Mengendalikan

Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain.



12. Bumi Pengiring Brahma (Brahmaparisajja)

Pengiring Brahma adalah yang pertama di bumi jhana
pertama. Oleh karena menjadi pembantu para brahma besar dan
berada di kumpulan mereka maka dinamakan Pengiring
Brahma.?? Definisi yang lain, disebut sebagai pengiring karena
mereka lahir di dalam kerumunan atau kumpulan (brahma

besar).??

13. Bumi Penasihat Brahma (Brahmapurohita)

Disebut sebagai Penasihat Brahma oleh karena
keadaannya yang kukuh di tempatnya sebagai penasihat
mereka.?* Definisi yang lain, oleh karena mereka ditempatkan
(odahanti) dan berdiri di tempat yang tinggi atau mulia maka
mereka disebut sebagai penasihat.®®> Para penasihat brahma
adalah penasihat para brahma besar (mahabrahmanam
purohitati brahmapurohita); bukan penasihat brahma-brahma

yang lain.

14. Bumi Brahma Besar (Mahabrahma)

Para brahma yang agung dalam hal keelokan fisik,
panjang-usia dan lain-lain—dibandingkan dengan Pengiring

Brahma dan lain-lain—disebut sebagai Brahma Besar.>®

32 Mahabrahmanam paricarikatta tesam parisati bhavati brahmaparisajja. (Vibhv)

33 parisdsu jatdtiva parisajja. (Par 197)

34 Tesam purohitatthane thitatta brahmapurohitd. (Vibhv)

3% Par.197

3¢ Vannavantatdya ceva dighdyukatddihi ca brahmapdrisajjadihi mahantd brahmdnoti
mahabrahmano. (Vibhv)



Brahma-Brahma Besar adalah brahma yang memiliki
pengaruh sangat besar. Mereka inilah para brahma yang menjadi
penguasa (adhipatibrahmano) di wilayahnya masing-masing.
Kualitas istimewa yang dimiliki oleh Brahma Besar digambarkan

seperti kutipan di bawah ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, arti dari seribu brahma
adalah brahma yang menjadi penguasa di seribu sistem
matahari; dua ribu adalah penguasa di dua ribu sistem

matahari.3”

Walaupun di bumi jhdna pertama terdapat tiga jenis
brahma yang berbeda tetapi sesungguhnya tiga brahma tersebut
bertempat tinggal di permukaan yang sama dan dikatakan
memiliki kemuliaan seperti permata yang agung

(panitaratanapabhavabhasitasamanatalavasino).

BumiJhana Kedua

Lokasi bumi jhana kedua berada di atas bumi jhana
pertama. Terdapat tiga bumi jhdna kedua yaitu Bumi Kemilau yang

Terbatas, Bumi Kemilau Tanpa-Batas dan Bumi Kemilau Berseri.32

15. Bumi Kemilau yang Terbatas (Parittabha)

Oleh karena kemilau mereka lebih sedikit dibandingkan

dengan para brahma yang ada di atasnya maka disebut sebagai

37 Tattha sahassobrahmati cakkavalasahassamhi issaro brahma. Dvisahassoti dvisu cakkavala
sahassesu issaroti attho. (Par 194)

38 Menurut Ledi Sayardaw tiga bumi yang di atas mempunyai pembagian kualitas yang identik
dengan tiga bumi sebelumnya—misalnya Bumi Kemilau yang Terbatas dengan Pengiring
Brahma dan seterusnya.



Brahma Kemilau yang Terbatas.?? Definisi yang lain, oleh karena
kemilau mereka terbatas maka disebut sebagai Kemilau yang

Terbatas.*®

16. Bumi Kemilau Tanpa-Batas (Appamanabha)

Oleh karena kemilau mereka tanpa-batas maka

dinamakan Brahma Kemilau Tanpa-Batas.**

17. Bumi Kemilau Berseri (Abhassara)

Brahma Kemilau Berseri adalah mereka yang memiliki
kemilau seperti petir yang berasal dari mega mendung yang
keluar dan bergerak di sepanjang waktu ke sana-kemari sebagai
hasil dari rangkaian agregat yang dihasilkan oleh jhdna yang
disertai dengan kegembiraan.*? Itu adalah definisi yang pertama.
Definisi yang lain adalah oleh karena kemilau dari tubuh mereka
keluar dan bergerak seolah-olah terpecah-pecah berjatuhan
seperti nyala api sebuah obor maka mereka dinamakan Kemilau

Berseri.*3

Sama dengan di bumi jhana pertama, tiga jenis brahma
jhana kedua bertempat tinggal di permukaan yang sama dan
dikatakan memiliki kemuliaan seperti permata yang agung

(panitaratanapabhavabhasitasamanatalavasino).

w

° Uparimehi paritta abhd etesanti parittabha. (Vibhv)

O Paritta abha etesanti parittabha. (Par. 198)

*1 Appamand abha etesanti appamanabha. (1bid)

Valahakato vijju viya ito cito ca abhd sarati nissarati etesam sappitikajjhananibba-
ttakkhandhasantanattati abhassara. (Vibhv)

*3 Dandadipikdya va acci viya etesam sarirato abha chijjitva chijjitva patanti viya sarati
nissaratiti abhassard. (Ibid)
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< 9. Parittasubha appamanasubha
subhakinha ceti tatiyajjhanabhimi.

< 10. Vehapphala asannasatta
suddhavasa ceti catutthajjhanabhiumiti
rupavacarabhtumi solasavidha hoti.

< 11. Aviha atappa sudassa sudassi
akanittha ceti suddhavasabhimi

paficavidha hoti.

< 9. Bumi jhana ketiga terdiri dari Bumi Aura
yang Terbatas, Bumi Aura Tanpa-Batas dan

Bumi Aura yang Sempurna.

< 10. Bumi jhana keempat terdiri dari Bumi
Buah yang Berlimpah, Bumi Makhluk Tanpa-
Batin dan Bumi Kediaman Murni. Demikianlah
enam belas jenis bumi lingkup materi-halus.

< 11. Bumi Kediaman Murni ada lima, yaitu
Bumi yang Tahan Lama, Bumi yang Tenteram,
Bumi yang Sangat Indah, Bumi Penglihatan
Jernih dan Bumi yang Tertinggi

Penjelasan untuk « 9-11

Bumi Jhana Ketiga

Lokasi bumi jhana ketiga berada di atas bumi jhana kedua.

Terdapat tiga bumi jhana ketiga yaitu Bumi Aura yang Terbatas,

Bumi Aura Tanpa-Batas dan Bumi Aura yang Sempurna.**

** Menurut Ledi Sayardaw tiga bumi yang di atas mempunyai pembagian kualitas yang
identik dengan tiga bumi jhana pertama—misalnya Bumi Aura yang Terbatas dengan
Pengiring Brahma dan seterusnya.



18. Bumi Aura yang Terbatas (Parittasubha)

Para brahma di bumi ini memiliki aura (subha) yang
terbatas. Terminologi aura merujuk pada kemilau tubuh yang
padat menyatu dan tidak bergerak (ekagghana acala sarirabha).
Mereka yang memiliki aura lebih kecil dari para brahma di
atasnya disebut sebagai Aura yang Terbatas.*® Sebagai alternatif,
oleh karena aura mereka terbatas maka dinamakan Aura yang
Terbatas.*®

19. Bumi Aura Tanpa-Batas (Appamanasubha)

Oleh karena aura mereka tanpa-batas maka dinamakan

Brahma Aura Tanpa-Batas.*’

20. Bumi Aura yang Sempurna (Subhakinha)

Oleh karena direndam dan dipenuhi dengan aura yang
merupakan asal mula sinar [di tubuh mereka] maka dinamakan
Brahma Aurayang Sempurna.*®

Kata subhakinha kemungkinan berasal dari kata
subhakinna yang berarti dikelilingi oleh aura. Akan tetapi huruf
“a” diperpendek dan “na” yang terakhir berubah menjadi “ha”,
sehingga menjadi subhakinha.

Sama dengan bumi jhana-jhana yang terdahulu, tiga jenis
brahma jhana ketiga juga bertempat tinggal di permukaan yang
sama dan dikatakan memiliki kemuliaan seperti permata yang

agung (panitaratanapabhavabhasitasamanatalavasino).

45 Sauparibrahmehi parittd etesanti parittasubhd. (Vibhv)

*6 Paritta subha etesanti parittasubha. (Par.198)

*7 Appamand subhd etesanti appamanasubha. (1bid)

*8 pabhasamudayasankhdtehi subhehi kinna akinnati subhakinhd. (Vibhv)



BumiJhana Keempat

Lokasi bumi jhana keempat berada di atas bumi jhana
ketiga. Terdapat tiga bumi jhana keempat yaitu Bumi Buah yang
Berlimpah, Bumi Makhluk Tanpa-Batin dan Bumi Kediaman

Murni.

21. Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphala)

Oleh karena buah mereka yang berlimpah sebagai hasil
dari kekuatan jhana-nya maka dinamakan Brahma Buah yang

Berlimpah.*®

22. Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asafiasatta)

Para brahma Tanpa-Batin adalah mereka yang tidak
mempunyai persepsi—dan juga agregat-agregat mental sisanya
(avasesa artipakkhandha)—sebagai akibat dari meditasi tanpa-
nafsu terhadap persepsi yang menghasilkan kesinambungan
materi semata (Safinaviragabhavananibbattarupasanta
timattatta).

Oleh karena empat agregat nonmateri mereka tidak
ada—karena telah diambil oleh persepsi sebagai
penyebabnya—maka dinamakan tanpa-persepsi.>°

Jadi, brahma ini bukan hanya tidak mempunyai persepsi
tetapi juga semua agregat mental lainnya. Itulah mengapa
meskipun arti dari asafifiasatta adalah makhluk tanpa-persepsi
tetapi di sini diterjemahkan menjadi makhluk tanpa-batin. Di
sepanjang kehidupan mereka, kesadaran dan faktor-faktor-
mental tidak pernah muncul.

49 Jhanappabhdvanibbattam vipulam phalametesantivehapphald. (1bid)
5% Natthi saifiamukhena gahita cattaro aripakkhandha etesanti asaffa. (Par.200)



Para brahma di dua bumi ini bertempat tinggal di
permukaan yang sama dan dikatakan memiliki kemuliaan
seperti permata yang agung (panitaratanapabhavabhasitasama

natalavasino).

Bumi Kediaman Murni (Suddhavasa)

Oleh karena merupakan kediaman hanya untuk anagami
dan arahat—yaitu mereka yang telah murni—maka dinamakan
Kediaman Murni.** Dengan demikian di bumi ini hanya
ditemukan anagami dan arahat. Kedua makhluk suci tersebut
memiliki kualitas hati yang murni karena tiadanya antipati
terhadap kasih-sayang (anunayapatighabhdvato) di sepanjang
arus batinnya. Kualitas hati yang murni seperti itu terjadi karena
tiadanya tendensi laten yang kasar, yaitu hasrat-indriawi dan

antipati (olarika kamaragapatighanusaya).

Bumi Kediaman Murni terdiri dari lima bumi yang
berlokasi di atas Bumi Buah yang Berlimpah dan Bumi Makhluk
Tanpa-Batin. Kelima bumi ini tersusun satu di atas yang lainnya,
berturut-turut di mulai dari yang terendah adalah Bumi yang
Tahan Lama, Bumi yang Tenteram, Bumi yang Sangat Indah, Bumi

Penglihatan Jernih dan Bumi yang Tertinggi.

23. Bumiyang Tahan Lama (Aviha)

Oleh karena mereka yang hidup di lapisan pertama tidak
meninggalkan tempatnya dalam waktu yang singkat maka

dinamakan Brahma yang Tahan Lama.>?

5! Suddhanam andgamiarahantdnameva avasati suddhavasd. (Vibhv)
52 pathamatalavdsino appakena kalena attano thanam na vijahantiti aviha. (Ibid)



24. Bumiyang Tenteram (Atappa)

Oleh karena mereka yang tinggal di lapisan kedua tidak
tersiksa oleh apa pun maka dinamakan Brahma yang Tenteram.*®

25. Bumi yang Sangat Indah (Sudassa)

Oleh karena keadaan tubuh mereka yang tinggal di
lapisan ketiga teramat sangat indah dan terlihat bahagia maka

dinamakan Brahma yang Sangat Indah.>*

26. Bumi Penglihatan Jernih (Sudassi)

Oleh karena mereka yang tinggal di lapisan keempat
berpenglihatan sangat jernih dan terlihat bahagia maka

dinamakan Brahma dengan Penglihatan Jernih.>®

27.Bumiyang Tertinggi (Akanittha)

Akan tetapi, oleh karena tidak ada kualitas mereka yang
inferior dalam hal pencapaian keberhasilan yang superior maka
mereka yang tinggal dilapisan kelima disebut sebagai Yang

Tertinggi.>®

<L

S

53 Dutiyatalavdsino na kenaci tappantiti atappa. (Ibid)

5% Tatiyatalavdsino paramasundarariipattd sukhena dissantiti sudassd. (Ibid)

55 Catutthatalavdsino suparisuddhadassanattd sukhena passantiti sudassino. (Ibid)

56 paficamatalavdsino pana ukkatthasampattikattd natthi etesam kanitthabhdvoti akanittha.
(Ibid)



D. BUMI LINGKUP NONMATERI

(Arupavacara Bhumi)

< 12. Akasanaficayatanabhimi
vifiidnaficayatanabhumi akificafindyatanabhumi
nevasanfianasanndyatanabhumi ceti arupabhumi
catubbidha hoti.

% 12. Bumi nonmateri ada empat, yaitu Bumi
Landasan Ruang Tanpa-Batas, Bumi Landasan
Kesadaran Tanpa-Batas, Bumi Landasan
Ketiadaan-Apa-pun dan Bumi Landasan Bukan-
Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

Penjelasan untuk =12

T ERDAPAT empat bumi di

kelompok bumi lingkup nonmateri, yaitu Bumi Landasan Ruang

Tanpa-Batas, Bumi Landasan Kesadaran Tanpa-Batas, Bumi
Landasan Ketiadaan-Apa-pun dan Bumi Landasan Bukan-

Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

Di bumi ini tidak ditemukan materi (rtipa) sama sekali.
Yang ada hanya arus kesadaran dan faktor-faktor-mental yang
senantiasa muncul dan lenyap. Walaupun demikian, fenomena
tersebut tetap memerlukan bumi. Bumi tersebut dinamakan
bumi lingkup-nonmateri yang terletak di atas Kediaman Murni.

Di bumi ini terdapat empat bumi yang masing-masing berlokasi



satu di atas yang lainnya, dimulai dengan bumi Landasan Ruang

Tanpa-Batas dan seterusnya.

28. Bumi Landasan Ruang Tanpa-Batas
(Akasanaficayatanabhami)

Bumi Landasan Ruang Tanpa-Batas adalah empat agregat
yang merupakan buah dari pencapaian jh@dna nonmateri yang
pertama dan berlangsung di landasan ruang tanpa-batas; atau
ruang/angkasa yang dibatasi oleh itu (agregat-agregat
tersebut).>” Empat agregat mental yang juga dikenal sebagai
landasan ruang tanpa-batas menyebar di seluruh ruang angkasa

dan mengalir di sini.>®

Pemahaman yang sama juga berlaku untuk tiga bumi
nonmateri lainnya, yaitu (29) Bumi Landasan Kesadaran Tanpa-
Batas, (30) Bumi Landasan Ketiadaan-Apa-pun dan (31) Bumi

Landasan Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

Demikianlah penjelasan untuk empat kelompok bumi
yang terdiri dari tiga puluh satu bumi telah diberikan. Bumi
Tanpa-Kebahagiaan terdiri dari empat bumi; bumi yang Penuh
Kebahagiaan Indriawi ada tujuh bumi; bumi Lingkup Materi-
Halus ada enam belas bumi dan bumi Lingkup Nonmateri ada

empat bumi.

<L

S

57 Akasdanafcdyatane pavatta pathamdruppavipdkabhiitacatukkhandhd eva, tehi
paricchinnaokdso va akasanancdyatanabhiimi. (Ibid)

pavattanti. (Par 195)



INDIVIDU DAN BUMI

< 13. Puthujjana na labbhanti, suddhavasesu
sabbatha. Sotapanna ca sakadagamino capi puggala.
<= 14. Ariya nopalabbhanti, asanfidpayabhtimisu.
Sesatthanesu labbhanti, ariyanariyapi ca.

Idamettha bhuimicatukkam.

< 13. Makhluk biasa dan juga individu-individu

seperti , Yang Telah Memasuki Arus dan
mereka Yang Kembali Sekali Lagi tidak

didapatkan di Kediaman Murni mana pun.

< 14. Para makhluk suci tidak didapatkan di Bumi
Tanpa-Batin dan Bumi Tanpa-Kebahagiaan;
di tempat-tempat lainnya didapatkan baik

makhluk suci maupun makhluk biasa.
Dalam hal ini, inilah kuartet bumi.

Penjelasan untuk = 13-14

analisis individu yang hidup di bumi-bumi tertentu. Di Kediaman

| bagian ini diberikan

Murni hanya ditemukan andagami dan arahanta — makhluk -
biasa (puthujjana), sotapana dan sakadagamitidak ditemukan di

bumi tersebut.



Selanjutnya, di Bumi Tanpa-Batin tidak ditemukan para
makhluk suci. Hal ini karena siswa suci yang masih harus berlatih
lagi (sekkha) tidak mungkin lahir di bumi yang hanya untuk
mereka yang masih memiliki pandangan-salah tersebut.
Pencapaian kesucian juga tidak akan terjadi di bumi tersebut
karena individu yang lahir di sana tidak mempunyai agregat
mental di sepanjang kehidupannya dan dengan demikian tidak
akan ada pencapaian-pencapaian apa pun.

Siswa suci yang masih harus berlatih lagi juga tidak
ditemukan di Bumi Tanpa-Kebahagiaan karena kotoran-batin
yang kasar—yang mempunyai kekuatan untuk memunculkan
penyambung-kelahiran-kembali—di bumi tersebut sudah
dihancurkan oleh Jalan Yang Sedang Memasuki Arus.Dampak
dari kehancuran kotoran batin tersebut adalah pintu kelahiran

di Bumi Tanpa-Kebahagiaan tertutup untuk mereka.

Di bumi-bumi yang lainnya—selain Bumi Kediaman Murni,
Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan Bumi Tanpa-Batin—ditemukan
baik makhluk biasa maupun makhluk suci.

Demikianlah akhir dari penjelasan tentang empat

kelompok bumi.



DUA RATUS EMPAT BELAS INDIVIDU

Tiga puluh bumi terkait erat dengan kualitas kesadaran
dan faktor-faktor-mental. Ada kesadaran dan faktor-faktor-
mental tertentu yang tidak ditemukan di bumi-bumi tertentu.
Dengan kata lain terdapat hubungan yang erat antara individu
dan bumi tempat mereka lahir. Analisis individu-individu®® yang
lahir di bumi tertentu menghasilkan jumlah keseluruhan 214
individu seperti yang terlihat dalam uraian di bawah ini.

« Di empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan masing-masing
terdapat satu individu, yaitu individu tanpa-akar
yang lahir di bumi yang menyedihkan (duggati
ahetuka puggala). Jadi, di empat bumi ini kita
mendapatkan empatindividu.

7
0‘0

Di Bumi Manusia ditemukan sebelas individu,
kecuali individu tanpa-akar yang tanpa-kebahagiaan.

R
0'0

Di Bumi Empat Maharaja ditemukan sebelas

individu, kecuali individu tanpa-akar yang tanpa-

kebahagiaan.

% Di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa ditemukan sepuluh
individu, kecuali duaindividu tanpa-akar.

% Di Bumi Dewa Yama, Bumi yang Sangat
Menyenangkan, Bumi Para Dewa yang Bersenang-
senang dalam Penciptaan dan Bumi Para Dewa yang
Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa lain masing-
masing juga terdapat sepuluh individu. Jadi, jumlah
keseluruhan individu di empat bumi ini adalah
empat puluh individu.

59 Terdapat dua belas jenis individu di seluruh bumi, silakan lihat Kheminda, Ashin. 2018.

Manual Abhidhamma Bab 1V: Proses-Kognitif. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies.
Hlm.195-214.



+« Di bumi jhana pertama , masing -masing ditemukan
sembilan individu tiga -akar .Dengan demikian
jumlah keseluruhan adalah dua puluh tujuh
individu.

+ Dibumijhanakedua ditemukan dua puluh tujuh
individu.

+ Dibumijhdnaketiga ditemukan dua puluh tujuh
individu.

+ Di Bumi Buah yang Berlimpah ditemukan sembilan
individu.

#“DiBumiTanpa-Batinditemukansatu individu

— individu tanpa -akar yang penuh dengan

kebahagiaan.

+ Di lima Bumi Kediaman Murni , masing -masing
ditemukan tiga individu —individu yang berdiri di
atas Buah anagami, individu yang berdiri di atas Jalan
Ke-arahanta-andan individu yang berdiri di atas Ke-

arahanta-an.Jadi, jumlah keseluruhan individu di

bumiiniadalahlima belas individu.

+« Di empat bumi lingkup nonmateri , masing -masing
terdapat delapan individu —makhluk biasa tiga-
akar dan tujuh makhluk suci kecuali individu yang
berdiri di atas Jalan sotapatti .]Jadi , jumlah
keseluruhan individu adalah tiga puluh dua
individu.
puluh satu bumi.

Demikianlah 214 individu yang bisa ditemukan di tiga
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ll.Kuartet Penyambung-Kelahiran-Kembali

(Patisandhicatukka)

A. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI
DI BUMI TANPA-KEBAHAGIAAN

(Apayapatisandhi)

< 15. Apayapatisandhi kamasugatipatisandhi
rupavacarapatisandhi arupavacarapatisandhi ceti
catubbidha patisandhi nama.

< 16. Tattha akusalavipakopekkha-sahagatasantiranam
apayabhtmiyam okkantikkhane patisandhi hutva tato
param bhavangam pariyosane cavanam hutva vocchijjati,

ayamekapayapatisandhi nama.

% 15. Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan, penyambung-kelahiran-kembali di Bumi yang
Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi, penyambung-kelahiran-
kembali di bumi lingkup materi-halus dan penyambung-kelahiran-
kembali di bumi lingkup nonmateri adalah nama-nama empat

jenis penyambung-kelahiran-kembali.

< 16. Sehubungan dengan hal tersebut, [kesadaran] investigasi
resultan tidak-baik yang disertai dengan ketenangan menjadi
penyambung-kelahiran-kembali pada saat masuk ke dalam Bumi
Tanpa-Kebahagiaan. Kemudian menjadi faktor-kehidupan, setelah
itu menjadi kematian dan terpotong. Inilah yang dinamakan
penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.



Penjelasan untuk <« 15-16

Empatkelompok penyambung-kelahiran-kembali adalah:

% Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan (apayapatisandhi)

% Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi yang Penuh
dengan Kebahagiaan Indriawi (kamasugatipatisandhi),

« Penyambung-kelahiran-kembali di bumi lingkup
materi-halus (ripavacarapatisandhi), dan

« Penyambung-kelahiran-kembali di bumi lingkup

nonmateri (aripavacarapatisandhi).

Kelompok yang pertama adalah satu-satunya kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali di empat Bumi Tanpa-
Kebahagiaan, yaitu kesadaran investigasi resultan tidak-baik
yang disertai dengan ketenangan. Kesadaran tersebut menjadi
penyambung-kelahiran-kembali pada saat masuk ke dalam®’
salah satu dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan menjadi
faktor-kehidupan di sepanjang kehidupan selama tidak ada
proses-kognitif yang menyela. Di akhir dari kehidupan,
kesadaran tersebut muncul sebagai kesadaran-kematian yang
memotong kehidupan yang mengakibatkan makhluk terbebas
(mucca) dan jatuh secara sempurna (parigalana) dari

kehidupannya saatitu.

6% Yang dimaksud dengan “pada saat masuk ke dalam” adalah pada momen kemunculan
penyambung-kelahiran-kembali (patisandhikkhane). (Vibhv)



B. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI
DI BUMI YANG PENUH DENGAN
KEBAHAGIAAN INDRIAWI

(Kamasugatipatisandhi)

< 17. Kusalavipakopekkhasahagatasantiranam pana
kamasugatiyam manussanariceva jaccandhadinam
bhummassitanarica vinipatikasuranam
patisandhibhavangacutivasena pavattati.

< 17. Selanjutnya, kesadaran investigasi resultan-baik
yang disertai dengan ketenangan mengalir sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan
dan kematian manusia-manusia yang buta sejak lahir
dan lain-lain di Bumi yang Penuh dengan
Kebahagiaan Indriawi dan juga dewa yang terikat
pada bumi serta asura yang telah jatuh.

Penjelasan untuk =17

jenis kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yaitu

| bumi ini terdapat sembilan

kesadaran investigasi resultan-baik yang disertai dengan
ketenangan dan delapan kesadaran resultan-besar. Setiap
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali memberikan

kualitas kelahiran yang berbeda.



Kelahiran Sebagai Manusia Cacat

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang
pertama di kelompok ini adalah kesadaran investigasi resultan-
baik yang disertai dengan ketenangan. Kesadaran ini
menghasilkan kelahiran di bumi manusia tetapi sebagai manusia
yang buta sejak lahir (jaccandha). Di sini, yang dimaksud dengan
buta sejak lahir adalah buta sejak kelahirannya.®! Kelahiran jenis
ini berlaku baik untuk makhluk yang lahir melalui telur (andaja)
maupun melalui kandungan (jalabuja). Mereka semua tidak
mempunyai mata sejak momen kelahirannya (jatikkhana), yaitu

di momen penyambung-kelahiran-kembali (patisandhi).

Kelahiran sepertiituadalah merupakan buah dari kamma
baik dua-akar yang inferior. Dalam hal ini kemampuan untuk
memberikan transparansi-mata (cakkhupasada) telah
dihentikan oleh kamma yang membelenggu kemunculan mata
pada saat mata dan lain-lain harus muncul.®* Dengan kata lain,
penyambung-kelahiran-kembali tersebut diperoleh melalui
sebuah kamma yang tidak mampu untuk memunculkan matanya
(vassa cakkhum uppadetum asamatthena kammena patisandhi
laddha). Yang dimaksud dengan mata di sini bukan bola mata
fisik melainkan transparansi-mata (cakkhupasada). Seperti yang
telah kita ketahui bahwa kesadaran investigasi resultan-baik
yang disertai dengan ketenangan adalah buah dari kamma baik.

Akan tetapi kamma baik tersebut sedemikian lemahnya sehingga

1 Jatiya andho jaccandho. (Vibhv)

52 Kificapi jatikkhane andajajalabuja sabbepi acakkhukava. Tathapi cakkhadiuppajjanarahakalepi
cakkhuppattivibandhakakammappatibahitasamatthiyena dinnapatisandhind, itarenapi va
kammena anuppadetabbacakkhuko satto jaccandho nama. (Ibid)



tidak mampu memunculkan transparansi-mata pada momen
yang disebut sebagai saat kelahiran mata, yaitu pada saat yang

layak (seharusnya) untuk kemunculan mata.®?

Walaupun beberapa guru lain berkata bahwa buta sejak
lahir adalah buta tepat pada saat proses kelahiran (pastta), yaitu
merujuk pada saat berada di dalam kandungan atau pada saat

kelahirannya; tetapi pendapatinitidak populer.

Dengan penjelasan di atas maka hendaknya juga
dipahami bahwa terminologi buta sejak lahir tidak berlaku
terhadap bayi yang pada awalnya sudah mempunyai
transparansi-mata tetapi ketika berada di dalam kandungan
ibunya mengalamibenturan atau karena efek obat yang diminum
ibunya dan lain sebagainya yang akhirnya menyebabkan

terjadinya kebutaan.

Keadaan cacat yang didapat melalui kelahiran ini juga
mencakup seseorang yang tuli sejak lahir (jaccabadhira), bisu
sejak lahir (jaccamiiga), tunagrahita sejak lahir (jaccajala), gila
sejak lahir (jaccummattaka), homoseksual (pandaka),
hermafrodit (ubhatobyarnjanaka), makhluk-netral (napumsaka)

danlain-lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, yang dinamakan tuli sejak
lahir adalah seseorang yang lahir tanpa transparansi-telinga.®*
Ledi Sayardaw menambahkan kelompok ini juga termasuk

seseorang yang lahir tanpa transparansi-hidung

63 Cakkhussa uppajjandrahakalo cakkhussa jatikalonama. (Par 201)
* Tattha pasddasota rahito jatibadhiro nama. (1bid)



(pasadaghanarahita). Akan tetapi, menurut Sayardaw tidak ada
yang dinamakan seseorang yang lahir tanpa transparansi-
lidah.®®

Selanjutnya, yang dinamakan bisu sejak lahir merujuk
pada seseorang yang lahir tanpa ucapan (vacanarahita).
Tunagrahita sejak lahir digambarkan sebagai seseorang yang
bahkan untuk mengetahui arah mata angin saja pun tidak
mampu. Seseorang yang gila sejak lahir digambarkan sebagai
seseorang yang pikirannya senantiasa dalam keadaan gila atau
sesat (sabbakalampi vipallatthacitto). Yang dinamakan
homoseksual adalah seseorang yang orientasi seksualnya
menyimpang, yang menurut Ledi Sayardaw mencakup lima jenis
homoseksual(pandaka) yang disebutkan di Tipitaka. Yang
dinamakan hermafrodit adalah makhluk yang disertai dengan
dua alat kelamin—memiliki dua alat kelamin.®® Yang dinamakan
makhluk-netral adalah makhluk tanpa [salah satu] dari dua jenis
kelamin.®” Sementara itu, ada guru lain yang mengatakan bahwa
beberapa manusia yang penyambung-kelahiran-kembalinya
tanpa-akar memiliki indra-indra yang sempurna tetapi memiliki
kualitas penalaran yang lemah.® Walaupun demikian pendapat
tersebut tidak populer. Selanjutnya penjelasan untuk tuli sejak
lahir dan lain-lain hendaknya dipahami seperti penjelasan di atas

tentang buta sejaklahir.

65 pasadajivharahito nama natthi. (Ibid)

66 Dvihi byaAjanehi samanndgato ubhato byafjanakonama. (Ibid)

%7 Bhavadvaya rahito napumsakonama. (Ibid)

8 Apare pana "ekacce ahetukapatisandhika avikalindriya hutva thokam vicaranapakatika
honti. (Vibhv)



Kelahiran Sebagai Dewa yang Terikat pada Bumi
(Bhummassita) dan Asura yang Telah Jatuh (Vinipatikasura)

Dewa yang terikat pada bumi adalah dewa yang terikat
(sita), menghuni (nissita) atau dewa yang ada di Bumi
(bhummadeva).®® Para dewa yang ada di Bumi (bhummadeva)
seperti Alavaka, Satagira, Hemavata dan lain-lain lahir di istana-
istana yang terikat dengan Bumi seperti di gunung-gunung dan
pohon-pohon. Mereka ini adalah parayakkha yang dihormati dan
dimuliakan oleh sebagian manusia di bumi melalui
persembahan-persembahan religius (bali). Mereka yang sakti
(mahiddikanam bhummadevanam) dikelilingi oleh pengiring
(parisajja).

Sedangkan yang dimaksud sebagai asura yang telah jatuh
adalah dewa yang telah mengalami kejatuhan (vinipata) dari
akumulasi kebahagiaan (sukhasamussaya). Dewa jenis ini juga
sering disebut sebagai asura yang celaka karena telah jatuh ke
kualitas kehidupan yang kurang menguntungkan dibandingkan
kehidupannya sebelumnya. Mereka memiliki bentuk tubuh yang
jelek (virtipa); hidup di tempat-tempat yang sepi (vivittatthana)
di dekat desa (gamasamipa) atau bahkan di dalam desa
(antogama) dan menopang kehidupannya dengan mencari
makanan, nasi, kue, makanan yang enak-enak, ikan, daging dan
lain-lain (bhattasitthapivakhajjamacchamamsadini) yang
dicampakkan oleh penduduk desa. Apabila tidak mendapatkan
makanan, mereka bisa mengganggu anak-anak yang sedang sakit
atau mengganggu dan menakut-nakuti manusia dewasa. Tidak
semua asurd jenis ini berasal dari individu tanpa-akar; beberapa
darimereka adalah individu dua dan bahkan tiga-akar.

%9 Yang dimaksud dengan bhumma adalah mereka yang telah muncul di Bumi (bhiimiyam
jatatibhumma). (Par 202)



< 18. Mahavipakani pana attha sabbatthapi
kamasugatiyam patisandhibhavangacutivasena pavattanti.

< 19. Ima nava kamasugatipatisandhiyo nama.

< 20. Sa panayam dasavidhapi
kamavacarapatisandhicceva sarikham gacchati.

< 18. Selanjutnya, delapan resultan-besar mengalir
sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di bumi yang penuh dengan
kebahagiaan indriawi mana pun.

< 19. Sembilan ini dinamakan penyambung-kelahiran-
kembali yang penuh dengan kebahagiaan indriawi.

< 20. Jadi hanya sepuluh jenis kesadaran ini yang
semuanya disebut sebagai penyambung-kelahiran-
kembali lingkup-indriawi.

Penjelasan untuk = 18-20

S EPULUH jenis

kesadaran—delapan resultan-besar dan dua investigasi yang
disertai dengan ketenangan—mengalir sebagai kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian di sebelas bumi lingkup-indriawi. Kesadaran-
kesadaran ini dinamakan sebagai penyambung-kelahiran-

kembali lingkup-indriawi (kamavacara patisandhi).



Dari sepuluh kesadaran tersebut, sembilan
kesadaran—delapan resultan-besar dan resultan-baik
investigasi yang disertai dengan ketenangan—dinamakan
penyambung-kelahiran-kembali yang penuh dengan

kebahagiaan indriawi (kamasugatipatisandhi).

Selanjutnya, delapan resultan-besar mengalir sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian di Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi
mana pun, yaitu sebagai manusia dan dewa di tujuh jenis bumi

yang penuh kebahagiaan indriawi.

BATAS USIA MANUSIA DAN DEWA

% 21. Tesu catunnam apdyanam
manussanam vinipatikasurananca
ayuppamanaganandya niyamo natthi.

< 21. Di antara mereka, tidak ada kepastian
untuk perhitungan batas usia individu-individu
di empat (bumi) tanpa-kebahagiaan, para
manusia dan asura yang telah jatuh.

Penjelasan untuk < 21

S FEKARANG penjelasan

tentang batas usia (ayupamana) untuk individu-individu

(puggala) yang hidup di tiap-tiap bumi akan disampaikan.

Tidak ada kepastian untuk batas usia individu-individu

yang memiliki penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-



Kebahagiaan (apadyapatisandhi). Kebanyakan usia mereka sesuai
dengan batasan kamma-nya. Beberapa individu berusia panjang
(cirayukatta) dan beberapa individu lainnya berusia lebih
panjang (ciratarayukatta). Hal ini berlaku untuk kehidupan di
semua sistem matahari (cakkavala). Seperti yang dikatakan di

bawah ini:

Tidak ada batasan usia untuk mereka yang lahir di Bumi
Tanpa-Kebahagiaan dan para manusia. Demikianlah
sesungguhnya, Kala, Mandhata dan beberapa yakkha

berusia panjang.”®

Hal yang sama juga berlaku untuk para dewa yang ada di
Bumi (bhummadeva). Oleh karena beberapa kelahiran di antara
mereka bisa bertahan bahkan hanya untuk tujuh hari, namun

beberapa individu lainnya bisa bertahan hingga setara eon
(kappa).

Demikian pula untuk batas usia manusia. Di satu masa
batas usia manusia bisa mencapai usia yang tidak terhitung
lamanya (asarikheyya), tetapi di masa yang lain hanya mencapai
sepanjang sepuluh tahun. Pada umumnya panjang atau pendeknya
usia manusia disebabkan oleh kekuatan kamma produktif yang
memberikannya penyambung-kelahiran-kembali. Walaupun
dalam kasus-kasus tertentu kekuatan kamma-kamma yang
mendukung atau menekan kamma produktif tersebut juga

berperan memperpanjang atau memperpendek usia seseorang.

Di bawah ini adalah perkiraan batas usia di zaman

Buddha yang disampaikan oleh Vibhavinti:

70 Apayikamanussayu-Paricchedo na vijjati; Tatha hi kalo mandhatad, Yakkha keci cirayuno'ti. (Vibhv)



Apabila seseorang hidup lama, dia hidup untuk seratus
tahun—kurang atau lebih. Dia tidak akan mencapai

seratus tahun yang kedua.”*

Untuk manusia zaman sekarang mungkin batas usia
normal sudah di bawah seratus tahun; bisa sembilan puluh atau

bahkan delapan puluh tahun saja.

< 22. Catummaharajikanam pana devanam dibbani
paricavassasatani dyuppamanam, manussaganandaya
navutivassasatasahassappamanam hoti, tato catuggunam
tavatimsanam, tato catuggunam yamanam, tato
catuggunam tusitanam, tato catuggunam nimmanaratinam,

tato catuggunam paranimmitavasavattinam.

< 23. Navasatarncekavisa-vassanam kotiyo tatha.
Vassasatasahassani, satthi ca vasavattisu.

& 22. Akan tetapi, batas usia untuk para dewa Empat Maharaja
adalah lima ratus tahun surgawi; untuk perhitungan waktu
manusia adalah setara dengan sembilan juta tahun. Untuk para
dewa di Tiga Puluh Tiga Dewa adalah empat kali dari itu. Untuk
Yama adalah empat kali dari itu. Untuk para dewa yang Sangat
Menyenangkan adalah empat kali dari itu. Untuk para dewa
yang Bersenang-senang dalam Penciptaan adalah empat kali
dari itu. Untuk para dewa yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan
Dewa Lain adalah empat kali dari itu.

% 23. Dengan demikian, di bumi para dewa yang
Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain, (batas usia) adalah

sembilan miliar dua ratus enam belas juta tahun.

Y Yo ciram jivati, so vassasatam jivati, appam va bhiyyo, dutiyam vassasatam na papundti'ti. (Vibhv)



Penjelasan untuk «22-23

Empat Maharaja adalah lima ratus tahun surgawi.

ATAS usia untuk para dewa

Perbandingannya adalah demikian: satu hari di bumi Empat
Maharaja adalah setara dengan 50 tahun di Bumi Manusia.
Dengan demikian 500 tahun surgawi setara dengan 9.000.000
tahun manusia. Angka tersebut didapatkan dari perkalian 50
(TM) x 30 (hari) x 12 (bulan) x 500 (TS).”? Hal ini seperti yang

telah dikatakan oleh para guru di masalalu:

Lima puluh tahun yang ada di sana adalah satu hari
manusia. Tiga puluh siang-malam (adalah) satu bulan.
Dua belas bulan (adalah) satu tahun. Oleh karena itu, lima
ratus tahun surgawi dianggap sebagai (batas) usia (Empat

Maharaja).”?

Batas usia para dewa yang di atasnya, sekarang, akan
disampaikan. Syair < 22 mengatakan, “Untuk para dewa di Tiga
Puluh Tiga Dewa adalah empat kali dari itu” Dengan demikian
batas usia para dewa tersebut adalah 9.000.000 dikalikan empat,
yaitu 36.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan
standar tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 1.000 tahun
surgawi. Dengan demikian, satu hari di bumi ini setara dengan

100 tahun di Bumi Manusia.

Batas usia untuk Yama adalah empat kali dari itu, yaitu

144.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan standar

72 Lihat tabel 2 di hlm. 51
73 Yani pafifidsa vassani, manussanam dino tahim; Timsarattidivo mdso, masa dvadasa
samvaccharam; Tena samvaccharendyu, dibbam paricasatam matan'ti. (Vibhv)



tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 2.000 tahun surgawi.
Dengan demikian satu hari di bumi ini setara dengan 200 tahun

di Bumi Manusia.

Batas usia untuk para dewa yang Sangat Menyenangkan
adalah empat kali dari itu, yaitu 576.000.000 tahun manusia.
Akan tetapi berdasarkan standar tahun surgawi, batas usia di
bumi ini adalah 4.000 tahun surgawi. Dengan demikian, satu hari

di bumiini setaradengan 400 tahun di Bumi Manusia

Batas usia untuk para dewa yang Bersenang-senang dalam
Penciptaan adalah empat kali dari itu, yaitu 2.304.000.000 tahun
manusia. Akan tetapi berdasarkan standar tahun surgawi, batas
usia di bumi ini adalah 8.000 tahun surgawi. Dengan demikian, satu

hari di bumi ini setara dengan 800 tahun di Bumi Manusia

Batas usia untuk para dewa yang Mengendalikan Ciptaan-
Ciptaan Dewa Lain adalah empat kali dari itu, yaitu
9.216.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan standar
tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 16.000 tahun
surgawi. Dengan demikian, satu hari di bumi ini setara dengan
1.600 tahun di Bumi Manusia.

Penjelasan tentang Perhitungan Empat Kali lipat
(Catugguna)

Perhitungan empat kali lipat di tahun manusia didapat
melalui pertambahan batas usia dua kali lipat (ayupamanassa
digunavuddhiya) dan pertambahan hari surgawi dua kali lipat
(dibbassa rattidivassa digunavuddhiya) dari bumi yang di
bawahnya. Jadi, apabila satu hari di Bumi Empat Maharaja setara
dengan 50 tahun manusia maka satu hari di Bumi Tiga Puluh Tiga



Dewa setara dengan 100 tahun manusia. Perhitungan yang sama
juga berlaku untuk bumi-bumi yang di atasnya. Selanjutnya,
apabila batas usia di Bumi Empat Maharaja adalah 500 tahun
surgawi maka batas usia di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa setara
dengan 1.000 tahun surgawi. Perhitungan yang sama juga
berlaku untuk bumi-bumi yang di atasnya. Jadi, dengan
pertambahan hari dan tahun yang dobel daripada bumi yang di
bawahnya maka kalimat empat kali dari itu dikatakan di syair
*22.

Berikut ini adalah uraian analitis untuk perhitungannya.
Perhitungan batas usia tahun surgawi di satu bumi adalah dua
kali lipat batas usia di bumi yang di bawahnya. Akan tetapi
apabila menggunakan perhitungan tahun manusia (manussanam
vassaganandya) maka angka yang didapat adalah empatkali lipat
batas usia di bumi yang di bawahnya. Jadi, oleh karena batas usia
bumi yang terendah—Empat Maharaja—adalah 500 tahun
surgawidan 9.000.000 tahun manusia maka batas usia bumi Tiga
Puluh Tiga Dewa berturut-turut adalah 1.000 tahun surgawi dan
36.000.000 tahun manusia. Seperti yang terlihat, perhitungan
dengan menggunakan tahun manusia meningkat empat kali
lipat; sedangkan dengan menggunakan tahun surgawi
meningkat hanya dua kali lipat. Pola seperti ini berlaku sama
untuk bumi-bumi yang lain. Lalu mengapa ada perbedaan
perhitungan menjadi empat kali untuk tahun manusia dan dua
kalilipat untuk tahun surgawi?

Penjelasannya adalah sebagai berikut. Ketika tahun
manusia digunakan sebagai standar perhitungan maka batas
usia bumi di atasnya adalah empat kali lipat batas usia bumi yang
di bawahnya. Akan tetapi apabila tahun surgawi yang digunakan
sebagai standar perhitungan maka batas usia di setiap bumi



menggunakan perhitungan tahun surga di bumi yang
bersangkutan. Dengan demikian, batas usia Empat Maharaja
adalah 500 tahun surga Empat Maharaja; sedangkan batas usia
Tiga Puluh Tiga Dewa adalah 1.000 tahun surga Tiga Puluh Tiga
Dewa dan demikian juga untuk bumi-bumi di atasnya.
Seandainya tahun surgawi di Empat Maharaja digunakan sebagai
standar perhitungan maka batas usia Tiga Puluh Tiga Dewa
adalah empat kali dari 500, yaitu 2.000 tahun surgawi Empat
Maharaja. Batas usia di bumi Yama adalah empat kali dari 2.000,
yaitu 8.000 tahun surgawi Empat Maharaja. Pola kenaikan empat
kali lipat juga berlaku untuk bumi-bumi di atasnya. Dengan
demikian sesungguhnya tidak ada perbedaan perhitungan
antara standar tahun manusia—yang naik empat kali lipat—dan
standar tahun surgawi—yang naik dua kali lipat.

Tabel 2. Rentang-Kehidupan di Enam Alam Dewa

Satu Hari

Alam Surgawi dalam Sz:h;‘:i Mz?ll:;i‘;

Tahun Manusia &
Bumi Empat Maharaja
(Catummaharajika) 50 500 9,000,000
Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa
(Tavatimsa) 100 1,000 36,000,000
Bumi Dewa Yama 200 2,000 144,000,000
(Yama)
Bumi yang Sangat Menyenangkan 400 4000 576.000 000

(Tusita)

Bumi Para Dewa yang Bersenang-
senang dalam Penciptaan 800 8,000 2,304,000,000
(Nimmanarati)

Bumi Para Dewa yang Mengendalikan
Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain 1,600 16,000 9,216,000,000
(Paranimmitavasavatti)



C. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI
DI BUMI LINGKUP MATERI-HALUS

(Rupavacarapatisandhi)

< 24. Pathamajjhanavipakam pathamajjhanabhumiyam
patisandhibhavangacutivasena pavattati.

< 25. Tatha dutiyajjhanavipakam tatiyajjhanavipakanca
dutiyajjhanabhumiyam.

% 26. Catutthajjhanavipakam tatiyajjhanabhumiyam.

< 27. Pancamajjhanavipakam catutthajjhanabhimiyam.

< 28. Asaniiasattanam pana rupameva patisandhi hoti. Tatha
tato param pavattiyam cavanakale ca rupameva pavattitva
nirujjhati, ima cha riipavacarapatisandhiyo nama.

%.24. Resultan jhana pertama mengalir sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian di bumi jhana pertama.

< 25. Dengan cara yang sama resultan jhana kedua dan
resultan jhana ketiga di bumi jhana kedua.

% 26. Resultan jhana keempat di bumi jhdna ketiga.
< 27. Resultan jhana kelima di bumi jhana keempat.

< 28. Akan tetapi penyambung-kelahiran-kembali untuk
makhluk-makhluk tanpa-batin hanya materi. Setelah itu di
kejadian sehari-hari dan di saat kematian hanya materi yang
berlangsung dan lenyap. Inilah yang dinamakan enam
penyambung-kelahiran-kembali lingkup materi-halus.



Penjelasan untuk < 24-28

L

lingkup materi-halus berfungsi sebagai kesadaran penyambung-

IMA kesadaran resultan

kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian di bumi

Jjhana pertama hingga bumijhana keempat.

Walaupun terdapat lima kesadaran-penyambung-
kembali tetapi bumi dianalisis berdasarkan metode empat jhana

(catukkanayavasena).

Oleh karena model pembagian bumi didasarkan pada
metode empat jhana maka pembagian bumi untuk metode lima
jhana hendaknya dipahami dengan baik. Di dalam metode lima
jhana, jhana kedua—jhana tanpa penempelan-awal—jauh lebih
kuat dibandingkan jhdna pertama. Akan tetapi jhana kedua
tersebut tidak terlalu lemah (natidubbala) apabila dibandingkan
dengan jhana ketiga—tanpa penempelan-awal dan penempelan-
lanjutan. Oleh karena itu maka jhana kedua dan ketiga
memberikan hasil di antara permukaan atau lapisan bumi yang
sama (samatale bhiimantare vipakam deti); yaitu di lapisan bumi

jhanayang kedua.

Di bawah ini adalah hubungan antara kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali dalam metode lima jhana dan

bumiyang terkait:

R

+ Resultan jhana lingkup-materi-halus yang pertama
mengalir sebagai penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan dan kematian di bumi jhana

pertama.



< Resultan jhdna lingkup-materi-halus yang kedua dan
resultan jhana lingkup-materi-halus yang ketiga di

bumijhanakedua.

O
°o

Resultan jhana lingkup-materi-halus yang keempat

dibumijhana ketiga.

« Resultan jhana lingkup-materi-halus yang kelima di

bumijhana keempat.

Sedangkan penyambung-kelahiran-kembali untuk
makhluk-makhluk tanpa-batin adalah fenomena materi. Setelah
kelenyapan penyambung-kelahiran-kembali, materi tersebut
muncul dan lenyap di kejadian sehari-hari sebagai faktor-
kehidupan dan kematian. Demikianlah, enam penyambung-
kelahiran-kembali di bumi lingkup materi-halus telah

disampaikan.

BATAS USIA BRAHMA MATERI-HALUS

< 29. Tesu brahmaparisajjanam devanam
kappassa tatiyo bhago ayuppamanam.

< 30. Brahmapurohitanam upaddhakappo.

< 31. Mahabrahmanam eko kappo.

< 32. Parittabhanam dve kappani.

< 33. Appamanabhanam cattarikappani.

% 34. Abhassaranam attha kappani.

< 35. Parittasubhanam solasa kappani.

< 36. Appamanasubhanam dvattimsa kappani.

<= 37. Subhakinhanam catusatthi kappani.



< 38. Vehapphalanam asafifiasattanarnica
paficakappasatani.

< 39. Avihanam kappasahassani.

< 40. Atappanam dve kappasahassani.

< 41. Sudassanam cattari kappasahassani.
< 42. Sudassinam attha kappasahassani.

< 43. Akanitthanam solasa kappasahassani.

< 29. Di antara mereka, batas usia para

dewa Pengiring Brahma adalah satu pertiga eon.

< 30. Para Penasihat Brahma, setengah eon.

% 31. Para Brahma Besar, satu eon.

< 32. Para dewa Kemilau yang Terbatas, dua eon.

< 33. Para dewa Kemilau Tanpa-Batas, empat eon.

< 34. Para dewa Kemilau Berseri, delapan eon.

% 35. Para dewa Aura yang Terbatas, enam belas eon.

% 36. Para dewa Aura Tanpa-Batas, tiga puluh dua eon.

< 37. Para dewa Aura yang Sempurna, enam puluh empat eon.
% 38. Para dewa Buah yang Berlimpah dan Makhluk Tanpa-Batin,
lima ratus eon.

< 39. Para dewa yang Tahan Lama, seribu eon.

% 40. Para dewa yang Tenteram, dua ribu eon.

< 41. Para dewa yang Sangat Indah, empat ribu eon.

< 42. Para dewa Penglihatan Jernih, delapan ribu eon.

% 43. Para dewa yang Tertinggi, enam belas ribu eon.

Penjelasan untuk <« 29-43

TENTANG EON (KAPPA)

Kappa yang berarti eon atau siklus dunia adalah skala
waktu yang merujuk pada kurun waktu yang diperlukan untuk

proses kehancuran dan perkembangan bumi atau dunia (loka).



Berkaitan dengan hal tersebut terdapat empat jenis eon, yaitu
batas usia maksimal (ayukappa), eon-antara (antarakappa), eon
yang tidak terhitung lamanya (asarikheyyakappa) dan eon-besar
(mahakappa).

Batas Usia Maksimal (Ayukappa)

Jenis eon yang pertama adalah batas usia maksimal. Yang
dinamakan batas usia maksimal adalah batas usia untuk tiap-tiap
makhluk di setiap masa kehidupan. Sebagai contoh apabila batas
usia manusia di zaman sekarang lebih-kurang adalah seratus
tahun, maka batas usia maksimal manusia saat ini adalah seratus
tahun. Demikian pula dengan batas usia maksimal para dewa
Empat Maharaja adalah sembilan juta tahun manusia. Untuk
batas usia maksimal di bumi yang lain hendaknya dipahami
dengan cara yang sama. Demikianlah penjelasan tentang batas

usia maksimal.

Ketika Buddha berkata, “Ananda, apabila Tathdgata
menghendaki, dia bisa bertahan hingga satu eon atau sisa dari
eon,””* maka yang dimaksud dengan eon di sini adalah batas usia

maksimal manusia—yang pada waktu itu adalah seratus tahun.

Eon-Antara (Antarakappa)

Jenis eon yang kedua adalah eon-antara. Ketika dunia
berada dalam periode diam dalam keadaan terbentang
(vivattatthayi)—yang berada di dalam satu eon yang tidak
terhitung lamanya (asarikheyya)—batas usia manusia bisa
bertambah dan berkurang. Periode ini juga disebut sebagai

7% So akarikhamano, ananda, tathagato kappam va tittheyya kappavasesam va'ti (D 2.116)



periode kestabilan setelah dunia mengalami perkembangan.
Ketika kualitas moral manusia meningkat, disebabkan oleh
kekuatan kamma baiknya, maka batas usia maksimal manusia
pun meningkat hingga mencapai batas tertinggi, yaitu delapan
puluh ribu tahun. Akan tetapi, di suatu masa, oleh karena
menjalankan perilaku yang tidak sesuai dengan Dhamma
(asaddhammasamadanavasena), maka batas usia maksimal
manusia mencapai batas terendah, yaitu hanya sepuluh tahun.
Rentang waktu di dalam satu siklus yang dimulai sejak batas usia
manusia hanya sepuluh tahun kemudian naik hingga menjadi
delapan puluh ribu tahun hingga kemudian turun lagi menjadi
hanya sepuluh tahun inilah yang dinamakan eon-antara.

Secara umum tradisi Theravada menyatakan satu eon
yang tidak terhitung lamanya setara dengan enam puluh empat
eon-antara. Ketika enam puluh empat eon-antara telah selesai
maka periode diam dalam keadaan terbentang”® pun berakhir.

Kitab Pali kadang menyatakan satu eon yang tidak terhitung
lamanya setara dengan dua puluh eon-antara. Akan tetapi
hendaknya dipahami bahwa angka dua puluh di sini merujuk pada
eon-antara yang berkaitan dengan batas usia yang berlaku di
Neraka Avici, yaitu satu perdelapan-puluh eon-besar atau satu
perdua-puluh eon yang tidak terhitung lamanya. Dengan demikian,
satu eon yang tidak terhitung lamanya setara dengan enam puluh
empat eon-antara manusia atau dua puluh eon-antara makhluk di
Avici. Jadi, keduanya merujuk pada durasi yang sama.

75 Periode ini adalah salah satu dari empat periode di dalam satu eon yang tidak terhitung
lamanya. Walaupun demikian hanya periode inilah yang dipakai untuk menggambarkan
durasi waktu di dalam satu eon-antara. Alasannya adalah bahwa hanya di periode inilah
terdapat kehidupan di bumi manusia dan surga. Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa
empat eon yang tidak terhitung lamanya memiliki durasi waktu yang sama panjangnya.
Inilah mengapa kitab komentar biasanya mengatakan enam puluh empat eon-antara setara

dengan satu eonyang tidak terhitunglamanya—tanpa menyebutkan secara khusus sebagai
periode diam dalam keadaan terbentang.



Eon yang Tidak Terhitung Lamanya (Asankheyyakappa)

Satu eon yang tidak terhitung lamanya adalah
seperempat eon-besar. Dengan kata lain di dalam satu eon-besar
terdapat empat eon yang tidak terhitung lamanya. Kita tidak bisa
mendapatkan angka yang pasti untuk panjang waktu satu eon
yang tidak terhitung lamanya tersebut dalam standar waktu yang
berlaku di zaman modern. Buku Concise Pali - English Dictionary
karya A.P. Buddhadatta Mahathera hanya mendefinisikan
asankheyya sebagai sistem numerik tertinggi yang ditulis dengan
141 nol (Ingg: cipher) atau setara dengan 10'"' dan tidak

memberikan keterangan lebih jauh lagi.

Empat eon ini merujuk pada empat periode di dalam satu
siklus dunia, yaitu periode kehancuran (samvatta), periode diam
atau stabil dalam keadaan hancur (samvattatthayi), periode
terbentang, mengembang atau pembentukan kembali (vivatta)
dan periode diam atau stabil dalam keadaan terbentang atau

kestabilan setelah perkembangan (vivattatthayi).

Periode yang pertama dinamakan periode kehancuran.
Periode ini adalah periode siklus dunia ketika bumi berproses
dalam kehancuran (vinassamana). Yang kedua adalah periode
diam dalam keadaan hancur, yaitu periode siklus dunia ketika
bumi berhenti dalam keadaan hancur (vinattham titthamano).
Yang ketiga adalah periode terbentang, yaitu periode siklus dunia
ketika bumi sedang berada dalam proses berkembang
(vaddhamano kappo). Sedangkan yang keempat adalah periode
diam dalam keadaan terbentang, yaitu periode siklus dunia

ketika bumi berhenti—atau mengalami kestabilan—dalam



keadaan terbentang.”® Setelah periode keempat ini berakhir
maka bumi akan mengalami kehancuran dan berproses sesuai
empat periode di dalam satu eon-besar lagi. Siklus ini akan terus

terjadi dengan model demikian dan tanpa akhir.

Eon-Besar (Mahakappa)

Satu eon-besar adalah satu siklus dunia yang telah
melewati empat periode yang telah disebutkan di atas. Dengan
kata lain, satu eon-besar adalah periode waktu yang berlangsung
sejak dunia mulai mengalami kehancuran (samvatta) hingga
akhirnya kukuh atau stabil dalam keadaan terbentang kembali
(vivattatthayi) dan siap dihuni oleh makhluk.

Durasi waktu untuk satu eon-besar digambarkan sebagai
berikut:

Di sini, satu eon-besar tidak mencapai akhir bahkan
ketika seseorang telah menghabiskan tumpukan biji
sesawi putih dalam satu yojana’” persegi dengan
memindahkan biji tersebut satu per satu setiap seratus
tahun sekali. Demikianlah hendaknya dipahami
panjangnya waktu untuk eon-besar.”®

TENTANG KEHANCURAN DUNIA"®

Dunia ini tanpa awal yang bisa diketahui dan juga tanpa
akhir; akan terus berlangsung seperti ini tanpa adanya makhluk

yang mencipta atau menghancurkannya. Tidak ada makhluk apa

76 par 205.

77 Satu yojana kira-kira sama dengan 11,3 km.

78 par 205.

79 Untuk informasi lebih lanjut tentang hal ini silakan membaca: Kheminda, Ashin. 2018.
Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal. Jakarta: Dhammavihari Buddhist
Studies. HIm. 133 -139.



pun yang menguasai dan menjaganya kecuali dua hukum yang
mengatur kepastian dan keteraturan musim (utuniyama) dan

dhamma (dhammaniyama).

Sesungguhnya, demikianlah, dunia dihancurkan oleh api
dalam tujuh putaran, putaran yang kedelapan dengan air,
tujuh putaran lagi dengan api, putaran yang kedelapan
dengan air. Ketika delapan putaran yang demikian terjadi
dalam delapan kali secara utuh, di putaran yang terakhir
dunia dihancurkan oleh angin. Sehubungan dengan hal
tersebut, lapisan bumi jhana pertama hancur disebabkan
oleh api, lapisan bumi jhana kedua dan ketiga disebabkan

oleh air; lapisan jhana keempat disebabkan oleh angin.?°
Para guru di masalalu pun telah mengatakan demikian:

Tujuh putaran setiap kali oleh api, yang kedelapan oleh air.
Enam puluh empat telah penuh ketika terdapat satu

putaran oleh angin.

Bumi di bawah Kemilau Berseri oleh api; di bawah Bumi
Aura yang Sempurna oleh air; di bawah Bumi Buah yang

Berlimpah oleh angin. Demikianlah dunia dihancurkan.?*

Demikianlah proses kehancuran dunia yang terjadi di
masa lalu. Pola kehancuran yang sama terjadi juga di

masa kini dan juga di masayangakan datang.

80 Tatha hesa (visuddhi. 2.409) loko sattavaresu aggind vinassati, atthame vare udakena, puna
sattavaresu aggina, atthame vare udakenati evam atthasu atthakesu paripunnesu pacchime
vdre vatena vinassati. Tattha pathamajjhdnatalam upadaya aggina,
dutiyatatiyajjhanatalam upadaya udakena, catutthajjhdnatalam upadaya vdtena
vinassati.(Ibid)

81 ‘Satta sattaggind vara, atthame atthame daka; Catusatthi yada punnd, eko vayuvaro siya.
"Agginabhassard hettha, dpena subhakinhato; Vehapphalato vatena, evam loko vinassati'ti.
(Ibid)



Penjelasan untuk Batas Usia Para Brahma Materi-Halus

Batas usia para brahma materi-halus telah disampaikan di
syair 29 hingga +43.82 Berbeda dengan batas-batas usia di bumi
di bawahnya, batas usia para brahma menggunakan standar
perhitungan eon. Walaupun batas usia para brahma—para dewa
materi-halus dan nonmateri—menggunakan eon sebagai standar
batas usia mereka tetapi hendaknya dibedakan antara eon yang

tidak terhitung lamanya dan eon-besar.

Ketika dunia dihancurkan oleh api maka bumi di bawah
Kemilau Berseri hancur. Dengan kata lain, lapisan bumi jhana
pertama tidak mampu bertahan dalam periode satu siklus dunia
atau eon-besar. Oleh karena itu batas usia di bumi jha@na pertama
tersebut tidak menggunakan standar perhitungan eon-besar
melainkan eon yang tidak terhitung lamanya. Dengan demikian,
para dewa yang hidup di tiga bumi tersebut hanya hidup di dalam
periode stabil dalam keadaan terbentang (vivattatthayi).

Batas usia dengan menggunakan perhitungan eon-besar
tidak tepat untuk tiga bumi yang dimulai dari Pengiring
Brahma karena ketidakmampuan mereka (bertahan)

dalam satu eon yang utuh tanpa mengalami kehancuran.®?

Jadi, batas usia para dewa di lapisan bumi jhana pertama

adalah sebagai berikut:

+ Batas usia Pengiring Brahma adalah satu pertiga eon

yang tidak terhitung lamanya.

82 Lihattabel 3 dihlm.67
83 Na hi brahmaparisajjadinam tinnam mahakappavasena ayuparicchedo sambhavati
ekakappepi tesam avinasabhavena paripunnakappe asambhavato. (Vibhv)



R

« Batasusia para Penasihat Brahma, setengah eon yang

tidak terhitunglamanya.

« Batas usia para Brahma Besar, satu eon yang tidak

terhitung lamanya.

Akan tetapi para dewa yang hidup di bumi jhana kedua
dan seterusnya menggunakan standar perhitungan yang

berbeda, yaitu eon-besar.

Setelah dihancurkan oleh api untuk tujuh kali berturut-
turut—yang terjadi dalam masa tujuh eon-besar—maka, yang
kedelapan kali, dunia dihancurkan oleh air. Ketika itulah
kehancuran dunia mencapai bumi jhana kedua. Itulah mengapa

batas usia maksimal di bumi ini adalah delapan eon-besar.

Jadi, batas usia para dewa di lapisan bumi jhana kedua

adalah sebagai berikut:

R

« Batas usia para dewa Kemilau yang Terbatas adalah
duaeon-besar.

R

« Batas usia para dewa Kemilau Tanpa-Batas adalah

empat eon-besar.

+ Batasusia para dewa Kemilau Berseri adalah delapan

eon-besar.

Proses kehancuran dunia akan terus terjadi dalam siklus
yang teratur, tujuh kali dihancurkan oleh api dan yang kedelapan
dihancurkan oleh air demikian seterusnya hingga mencapai
siklus yang keenam puluh empat di mana dunia mengalami
kehancuran yang disebabkan oleh angin. Kejadian ini muncul di

eon-besar yang keenam puluh empat dan menyebabkan



kehancuran hingga ke bumi jhana ketiga. [tulah mengapa batas

usiamaksimal di bumi ini adalah enam puluh empat eon-besar.

Di bawah ini adalah batas usia para dewa di lapisan bumi

Jjhanaketiga:

R
L X4

Batas usia para dewa Aura yang Terbatas adalah
enam belas eon-besar.

Batas usia para dewa Aura Tanpa-Batas adalah tiga
puluh dua eon-besar.

Batas usia para Dewa Aura yang Sempurna adalah

enam puluh empateon-besar.

Demikianlah siklus yang terjadi di sepanjang enam puluh

empat eon-besar. Selanjutnya, batas usia para dewa di bumi

jhanakeempatadalah sebagai berikut:

R
o

Batas usia para dewa Buah yang Berlimpah dan
Makhluk Tanpa-Batin adalah lima ratus eon-besar.
Batas usia para dewa yang Tahan Lama adalah seribu
eon-besar.

Batas usia para dewa yang Tenteram adalah dua ribu
eon-besar.

Batas usia para dewa yang Sangat Indah adalah empat
ribu eon-besar.

Batas usia para dewa Penglihatan Jernih adalah
delapanribueon-besar.

Batas usia para dewa yang Tertinggi adalah enam

belasribu eon.

Demikianlah batas usia untuk para brahma materi-halus

telah diuraikan dengan lengkap.



PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI
DI BUMI LINGKUP NONMATERI

(Arupavacarapatisandhi)

BATAS USIA BRAHMA NONMATERI

yathakkamam patisandhibhavargacutivasena pavattanti. Ima
catasso artipapatisandhiyo nama.

< 45. Tesu pana akasanaricayataniipaganam devanam
visatikappasahassani ayuppamanam.

< 46. Vifinanarncadyatantipaganam devanam
cattalisakappasahassani.

< 47. Akificafifidyataniipaganam devanam satthikappasahassani.
< 48. Nevasafifianasaninayatanupaganam devanam
caturasitikappasahassani.

o 44. Resultan nonmateri yang pertama dan seterusnya mengalir
sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian di bumi-bumi yang terkait, yaitu di bumi nonmateri yang
pertama dan seterusnya. Empat inilah yang dinamakan penyambung-
kelahiran-kembali di bumi nonmateri.

< 45. Selanjutnya, di antara mereka, batas usia untuk para dewa yang
mencapai Landasan Ruang-Tanpa-Batas adalah dua puluh ribu eon.
% 46. Untuk para dewa yang mencapai Landasan Kesadaran-Tanpa-
Batas adalah empat puluh ribu eon.

% 47. Untuk para dewa yang mencapai Landasan Ketiadaan-Apa-Pun
adalah enam puluh ribu eon.

% 48. Untuk para dewa yang mencapai Bukan-Persepsi-Dan-Bukan-
Nonpersepsi adalah delapan puluh empat ribu eon.



Penjelasan untuk < 44-48

nonmateri mengalir sebagai penyambung-kelahiran-kembali,

MPAT kesadaran resultan

faktor-kehidupan dan kematian di bumi nonmateri yang terkait.
Empat kesadaran itu disebut sebagai penyambung-kelahiran-

kembali nonmateri (ariipapatisandhi).

Batas usia para dewa nonmateri yang semuanya
menggunakan standar perhitungan eon-besar disampaikan di

bawah ini.

« Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan
Angkasa-Tanpa-Batas®* adalah dua puluh ribu eon-

besar.

« Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan
Kesadaran-Tanpa-Batas adalah empat puluh ribu

eon-besar.

« Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan
Ketiadaan-Apa-Pun adalah enam puluh ribu eon-
besar.

+ Batas usia untuk para dewa yang mencapai Bukan-
Persepsi-Dan-Bukan-Nonpersepsi adalah delapan

puluh empatribu eon-besar.

8% Yang dimaksud dengan mencapai landasan tanpa-batas adalah (para dewa tersebut)
menjalani kelahiran di Bumi Landasan Angkasa Tanpa-Batas. (Akdsanaficayatanabhavam
upagacchantiti akdsanaficayatanupagd—~Par. 206)



RANGKUMAN

< 49. Patisandhi bhavangarica, tatha cavanamanasam.
Ekameva tathevekavisayarnicekajatiyam.

Idamettha patisandhicatukkam.

< 49. Penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan demikian pula batin di momen
kematian di satu kelahiran hanya satu dan

demikian pula hanya mempunyai satu jenis objek.

Dalam hal ini, inilah kuartet penyambung-
kelahiran-kembali.

Penjelasan untuk + 49

Anuruddha kembali menegaskan bahwa tiga

| bagian ini Acariya

kesadaran—penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan
dan demikian pula batin di momen kematian (atau kesadaran-
kematian)—sesungguhnya hanya satu kesadaran saja. Akan
tetapi istilah hanya satu diartikan sebagai kesadaran yang mirip
(samana) dalam kaitannya dengan tingkatan (bhiimi), jenis (jati),
dhamma-dhamma yang berasosiasi (sampayuttadhamma) dan
ada atau tidaknya pendorong (sankhara). Akan tetapi hendaknya
dipahami bahwa kemiripan tiga kesadaran tersebut hanya
berlaku di dalam satu kelahiran, yaitu di dalam satu kehidupan

apapun.®®

85 Ekajatiyanti ekasmim bhave. (Vibhv)



Bumi Lingkup Materi-Halus {16}

Bumi Lingkup-Indriawi {11}

Tingkatan Alam

Bumi Lingkup Nonmateri {4}

(Rpavacarabhimi)

(Kamavacarabhiimi)

(Arapavacarabhumi)

Bumi
Kediaman
Bumi/hana  Murni {5}
yang  (Suddhavasa)
keempat (23-27)
7}

Bumi jhana
Yang ketiga {3}

Bumi jhana
Yang kedua {3}

Bumi jhana
Yang pertama {3}

Bumi
Kebahagiaan-Indriawi {7}
(Kamasugatibhiimi)

Bumi
Tanpa-Kebahagiaan {4}
(Apayabhami)

Keterangan:
TS.
ET
EB

31
30
29
28
27
26
25
24
23
22
21
20
19
18
17
16
15
14
13
12
11
0

=

Tabel 3. Rentang Kehidupan di 31 Bumi

Alam

Bumi Landasan Bukan-Persepsi-Dan-Buka onpersepsi (]
Bumi Landasan Ketiadaan-Apa-Pun (Akificaifidyatanabhiimi)
Bumi Landasan Kesadaran-Tanpa-Batas (Vifilanancayatanabhimi)

Bumi Landasan Ruang-Tanpa-Batas (Akasanaficayatanabhiimi)

Bumi yang Tertinggi (Akanittha)

Bumi Penglihatan Jernih (Sudassi)

Bumi yang Sangat Indah (Sudassa)

Bumi yang Tenteram (Atappa)

Bumi yang Tahan Lama (Aviha)

Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asafiflasatta)

Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphala)

Bumi Aura yang Sempurna (Subhakinha)

Bumi Aura Tanpa-Ratas (Appamanasubha)

Bumi Aura yang Terbatas (Parittasubha)

Bumi Kemilau yang Berseri (Abhassard)

Bumi Kemilau Tanpa-Batas (Appamanabha)

Bumi Kemilau yang Terbatas (Parittabha)

Bumi Brahma Besar (Mahabrahma)

Bumi Penasihat Brahma (Brahmapurohita)

Bumi Pengiring Brahma (Brahmaparisajja)

Bumi Para Dewa yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain (Paranimmitavasavatti)
Bumi Para Dewa yang Bersenang-senang dalam Penciptaan (Nimmanarati)

Bumi yang Sangal Menyenangkan (Tusita)

Bumi Dewa Yama (Yama)

Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa (Tavatimsa)

Bumi Empat Maharaja (Catummaharajika)

Bumi Manusia (Manussa)

Bumi Kumpulan Jin (Asurakaya)

Bumi Hantu-Hantu-Kelaparan (Pettivisaya)

Alam Kelahiran Binatang (Tiracchanayoni)

Neraka (Niraya)

Tahun Surgawi
Eon yang Tidak Terhitung Lamanya (Asankheyya Kappa)
Eon Besar (Mahakappa)

Rentang
Kehidupan

84.000
60.000
40.000
20.000
16.000
8.000
4.000
2.000
1.000
500
500

64

32

16

1
1/2
1/3

16.000

8.000
4.000
2.000
1.000

500

E.B.
L.B.
E.B.
E.B.
E.B.
E.B.
EB.
L.B.
E.B.
E.B.
E.B.
E.B.

TS.
TS.
TS.
TS.
TS.
TS.

Tidak pasti

Tidak pasti

Tidak pasti

Tidak pasti

Tidak pasti






lll. KUARTET KAMMA

(Kammacatukka)

A. PENGELOMPOKAN KAMMA
BERDASARKAN FUNGSI

(Kiccavasa)
< 50. Janakam upatthambhakam upapilakam
upaghatakariceti kiccavasena.

< 50. Kamma produktif, kamma suportif, kamma
represif dan kamma destruktif adalah kamma-
kamma berdasarkan fungsinya.

Penjelasan untuk = 50

D | bagian ini Acariya

Anuruddha menjelaskan kuartet kamma (kammacatukka)

dengan masing-masing dibedakan melalui empat cara
(catihakarehi). Jadi, di dalam setiap kelompok kamma terdapat
empat jenis kamma. Dari metode analisis tersebut maka

didapatkan enam belas jenis kamma.

Yang pertama, kamma dikelompokkan berdasarkan
fungsinya, yaitu kamma produktif, kamma suportif, kamma
represif dan kamma destruktif. Yang kedua, kamma

dikelompokkan berdasarkan urutan kematangan, yaitu kamma



berat, kamma menjelang kematian, kamma kebiasaan dan
kamma cadangan. Yang ketiga, kamma dikelompokkan
berdasarkan waktu kematangan, yaitu kamma yang buahnya
dialami di kelahiran ini, kamma yang buahnya dialami di
kelahiran berikutnya, kamma yang senantiasa mengikuti dan
kamma yang sudah tidak berpotensi lagi. Yang keempat, kamma
dikelompokkan berdasarkan tempat kematangan, yaitu kamma
tidak baik, kamma baik lingkup-indriawi, kamma baik lingkup
materi-halus, kamma baik lingkup-nonmateri. Demikianlah

enam belas kamma di dalam kuartet kamma.

Dibagian ini, empat kamma yang dibedakan berdasarkan
fungsinya akan dijelaskan. Yang pertama adalah kamma
produktif, yaitu kamma yang memproduksi atau
menghasilkan.2® Kamma produktif bisa juga disebut sebagai
kamma penghasil (janaka). Yang kedua adalah kamma suportif,
yaitu kamma yang menopang atau memperkuat.?” Kamma jenis
ini adalah kamma yang bersifat menopang (upatthambhaka).
Yang ketiga adalah kamma represif, yaitu kamma yang bersifat
menekan.®® Kamma jenis ini adalah kamma yang bersifat
menekan atau mengganggu (upapilaka). Jenis yang keempat
adalah kamma destruktif, yaitu kamma yang memotong.®®
Kamma jenis ini adalah kamma yang bersifat menghancurkan
atau “membunuh” (upaghataka). Di bawah ini akan disampaikan
penjelasan detail mengenai empat kamma yang dibedakan

berdasarkan fungsinya.

86 Janetiti janakam. (Par. 207)

87 Upatthambhetiti upatthambhakam. (Ibid)
88 Upapiletiti upapilakam. (1bid)

89 Upaghatetitiupaghatakam. (Ibid)



1. Kamma Produktif (Janakakamma)

Yang dinamakan kamma produktif atau kamma penghasil

adalah kehendak baik atau tidak baik yang menghasilkan

[agregat] resultan dan materi yang lahir dari kamma di momen

penyambung-kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari.*®

Hendaknya dipahami bahwa yang dimaksud dengan

penyambung-kelahiran-kembali di sini adalah gabungan dari

tigadhamma, yaitu:

R
p X4

R
L X4

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
(patisandhi citta), yang merupakan agregat

kesadaran (viinanakkhandha).

Faktor-faktor-mental penyambung-kelahiran-
kembali (patisandhi cetasika) yang muncul bersama
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
sekaligus merupakan tiga agregat, yaitu agregat
perasaan (vedanakkhandha), agregat persepsi
(sanfiakkhandha) dan agregat formasi-formasi
(sankharakkhandha).

Kelompok materi yang lahir dari kamma (kammaja
riipa) yang juga merupakan agregat materi
(rupakkhandha). Tiga kelompok materi (ripa kalapa)
yang lahir dari kamma muncul bersama di momen
kelahiran-kembali sebagai manusia, yaitu deka-

tubuh, deka-jantung dan deka-jenis kelamin.

90 patisandhipavattisu vipakakatattaripanam nibbattaka kusalakusalacetand janakam
nama. (Vibhv)



Jadi, di momen penyambung-kelahiran-kembali, kamma
produktif dari kehidupan lampau berbuah dengan menghasilkan
tiga dhamma di atas. Yang bisa menjadi kamma penghasil
penyambung-kelahiran-kembali hanyalah kamma yang telah
sampai pada jalan-kamma (kammapathapatta). Yang disebut
sebagai jalan-kamma adalah kamma yang telah terpenuhi semua
faktor-faktornya sehingga berpotensi menjadi jalan atau saluran

untuk kemunculan penyambung-kelahiran-kembali.

Akan tetapi, kehendak baik dan tidak baik apa pun tanpa
kecuali, termasuk kehendak yang muncul di dalam mimpi dan
juga semua kehendak yang muncul di impuls proses-kognitif di
lima-pintu yang telah sampai atau tidak sampai pada jalan-
kamma adalah kamma yang mempunyai potensi untuk

menghasilkan buah di kejadian sehari-hari (pavatti).**

Jadi, kamma produktif menghasilkan buah di dua momen,
yaitu momen penyambung-kelahiran-kembali dan momen
kejadian sehari-hari. Seperti halnya di momen penyambung-
kelahiran-kembali, kamma produktif lainnya—yang bisa jadi
berasal dari kamma yang memiliki kesamaan identitas®*—juga

menghasilkan agregatdi dalam kejadian sehari-hariberupa:

R

+ Kesadaran resultan (vipdka citta) yang merupakan

agregatkesadaran.

+ Faktor-faktor-mental yang muncul bersama dengan
kesadaran resultan yang juga bisa diklasifikasikan ke
dalam tiga agregat, yaitu agregat perasaan, agregat
persepsidan agregat formasi-formasi.

ot Par207

92 Tentang Asas Kesamaan Identitas, lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran
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« Materi yang termasuk di dalam tubuh jasmani yang
juga merupakan agregat materi. Sembilan kelompok
materi lahir dari kamma, yaitu nyawa dan delapan
materi yang tidak terpisahkan (jivita
avinibbhogariipa), deka-mata (cakkhudasaka), deka-
telinga (sotadasaka), deka-hidung (ghanadasaka),
deka-lidah (jivhadasaka), deka-tubuh (kayadasaka),
deka-jenis kelamin wanita (itthibhavadasaka), deka-
jenis kelamin laki-laki (pumbhavadasaka) dan deka-

landasan-jantung (vatthudasaka).

Demikianlah uraian tentang kamma produktif yang
menghasilkan buah di dua momen, yaitu momen penyambung-

kelahiran-kembali dan momen kejadian sehari-hari.

Janussoni Sutta®® memberikan contoh tentang bagaimana
dua kamma—baik dan tidak baik—yang masing-masing
berfungsi sebagai kamma produktif di momen penyambung-
kelahiran-kembali dan di momen kejadian sehari-hari terjadi di
saturangkaian kesadaran makhluk. Sutta ini menceritakan
tentang seseorang yang menjadi pembunuh (panatipati),
pencuri (adinnadani), yang gemar berzina (kamesumicchacari),
yang berkata bohong (musavadi), yang memfitnah (pasunavaco),
yang berkata-kata kasar (pharusavaco), yang suka omong kosong
(samphappalapi), yang tamak (abhijjhalu), yang mempunyai
pikiran jahat (byapannacitto) dan yang berpandangan-salah
(micchaditthiko) tetapi dia adalah seorang dermawan dalam hal
makanan, minuman, pakaian, kendaraan, untaian bunga,

wewangian, kosmetik, ranjang, tempat tinggal dan lampu

93 A10.177



penerangan kepada pertapa atau brahmana. Kemudian, salah
satu dari kamma-kamma buruknya tersebut di atas berfungsi
sebagai kamma produktif yang menghasilkan penyambung-
kelahiran-kembali sebagai gajah, kuda, sapi atau ayam. Akan
tetapi salah satu dari kamma-kamma baiknya tersebut di atas
berfungsi sebagai kamma produktif di sepanjang kehidupannya
dengan menghasilkan kehidupan yang baik, yaitu menerima
makanan, minuman, untaian bunga dan berbagai macam

perhiasan lainnya di sepanjang kehidupannya.®*

2. Kamma Suportif (Upatthambhakakamma)

Yang dinamakan kamma suportif adalah kamma baik atau
tidak baik yang tidak mampu menghasilkan buahnya sendiri tetapi
menjadi kondisi untuk kemunculan buah kamma lain yang belum
muncul dan sekaligus memperpanjang keberadaannya. Kamma
jenis ini memperpanjang kejadian buah kamma lain—suka maupun
duka—yang telah muncul dengan cara mencegah pencapaian
kondisi yang bisa menjadi pemotong (vicchedapaccayanuppattiya)
buah kamma tersebut dan sebaliknya, muncul untuk memberikan
kondisi penguatan (upabrihanapaccayuppattiya) untuk buah
kamma yang masih berlangsung tersebut. Jadi, meskipun kamma
ini tidak mendapatkan kesempatan untuk mematangkan buahnya
sendiri tetapi dia mampu melakukan fungsi seperti yang telah

disampaikan.

Kamma suportif muncul dengan menopang buah kamma

yang merupakan hasil dari kamma produktif (janaka kamma)

94 Lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal. Jakarta:
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yang mirip dengan dirinya sendiri. Dengan demikian, kamma
suportif yang baik tidak bisa menopang kesinambungan agregat
yang dihasilkan oleh kamma tidak-baik. Demikian pula, kamma
suportif yang tidak baik tidak bisa menopang kesinambungan
agregat yang dihasilkan oleh kamma baik. Jadi, kamma suportif
yang baik muncul untuk menopang agregat yang dihasilkan oleh
kamma baik; sedangkan kamma suportif yang tidak baik muncul

untuk menopang agregat yang dihasilkan oleh kammatidak baik.

Sebagai contoh, apabila ada satu kamma produktif yang
baik menghasilkan kelahiran sebagai manusia maka kamma
suportif yang baik muncul untuk menopang kualitas baik di
kehidupan tersebut dengan cara menopang buah kamma baik
lain yang sedang muncul yang menghasilkan usia panjang,
keelokan, kebahagiaan dan kesehatan. Sebaliknya, apabila ada
satu kamma produktif yang tidak baik menghasilkan kelahiran
sebagai binatang maka kamma suportif yang tidak baik muncul
untuk menopang kehidupan tersebut dengan cara, misalnya,
menopang buah kamma buruk lain yang sedang muncul yang
menghasilkan panjang usia, penyakit dan kondisi yang sulit
untuk mencari makanan. Hendaknya dipahami bahwa kamma
suportif juga bisa menopang kemunculan buah kamma lain yang
belum muncul. Dari semua penjelasan yang telah disampaikan
bisa disimpulkan bahwa kamma suportif adalah kamma yang
menopang kesinambungan agregat yang merupakan buah dari

sebuah kamma produktif.

Di atas telah disampaikan bahwa kamma suportif tidak
mampu melahirkan buah semata-mata karena memang tidak
memperoleh kesempatan untuk menghasilkan buah. Ketika

kondisi-kondisinya tidak lengkap maka sebuah kamma apa pun



tidak bisa menjadi kamma produktif baik di momen
penyambung-kelahiran-kembali maupun di momen Kkejadian-
kejadian di sepanjang kehidupan. Oleh karena itu kamma
suportif hanya menopang kamma lain dengan cara memberikan
kesempatan kepada kamma produktif tertentu untuk
berbuah—yang sesungguhnya kamma tersebut tidak
memperoleh kesempatan untuk berbuah. Contoh yang tampak
jelas untuk hal tersebut adalah kejadian di saat yang dekat

dengan kematian.

Kamma baik tertentu mendapatkan kesempatan untuk
menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di impuls yang
baik yang muncul di proses-kognitif yang dekat dengan
kematian. Sebaliknya, kamma tidak baik tertentu mendapatkan
kesempatan tersebut di impuls yang tidak baik yang muncul di
proses-Kkognitif yang dekat dengan kematian. Lima impuls baik
atau impuls yang tidak baik yang muncul dekat dengan kematian
(maranasanna javana) berfungsi sebagai kamma suportif.
Impuls-impuls di proses-kognitif yang dekat dengan kematian
sangat lemah sehingga mereka tidak mempunyai potensi untuk
menjadi kamma produktif. Walaupun demikian, lima impuls
tersebut memberikan kesempatan kepada salah satu kamma
masa lampau yang sejenis dengan dirinya untuk berbuah. Inilah
mengapa sangatlah penting untuk menjaga impuls yang baik di
saat-saat mendekati kematian karena impuls-impuls tersebut
akan memberikan kesempatan kepada kamma produktif yang
baik untuk menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali. Pada
saatindividu atau seseorang meninggal dunia dengan batin yang
damai dan jernih (pasadita citta) maka kualitas batin yang

demikian menopang kamma produktif untuk menghasilkan



kelahiran di surga. Sebaliknya apabila dia meninggal dengan
batin yang kotor atau tercemar (padusita citta) maka kualitas
batin yang seperti itu akan menopang kemunculan kamma

produktifuntuk menghasilkan kelahiran di Neraka.’®

Kamma suportif menopang dan memperkuat buah dari
kamma produktif di dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
menopang rangkaian kesadaran resultan yang sedang muncul
untuk bisa bertahan lebih lama. Sebagai contoh, dengan
melakukan kamma baik seperti berdana, mengamalkan sila dan
bermeditasi, seseorang mendapatkan peningkatan kualitas
kehidupan yang baik. Kamma-kamma baiknya tersebut
menyingkirkan rintangan yang berpotensi memotong dan
memperpendek rangkaian kesadaran resultan yang baik dan
sebaliknya memperkuat rangkaian kesadaran resultan-baik yang
sedang muncul. Keadaan seperti itu tercermin di dalam syair di

bawah ini:

Untuk seseorang yang memiliki sifat selalu memberikan
penghormatan kepada orang-orang tua yang terhormat;
empat hal berkembang: umur panjang, keelokan,

kebahagiaan dan kekuatan.®®

Di sisi lain, ketika sebuah kamma produktif yang tidak
baik menghasilkan buah di kejadian sehari-hari berupa penyakit
yang muncul di rangkaian agregat manusia maka kamma suportif
yang tidak baik melaksanakan fungsinya dengan cara mencegah
kesembuhan orang tersebut sehingga penyakitnya bisa bertahan
lebih lama. Apabila sebuah kamma produktif yang tidak baik
°5 Par208
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menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali sebagai seekor
binatang maka kamma suportif yang tidak baik melaksanakan
fungsinya dengan cara menopang kamma produktif tidak baik
lainnya untuk menghasilkan penyakit. Kamma suportif yang lain
memperpanjang kehidupannya sebagai binatang sehingga
rangkaian kesadaran resultan tidak baiknya bisa bertahan lebih

lama.

3. Kamma Represif (Upapilakakamma)

Yang dinamakan kamma represif adalah kamma apa pun
yang menjadi belenggu untuk kejadian yang lebih lama dari buah
kamma yang dihasilkan oleh kamma lain melalui pencegahan
sebab munculnya penyakit, keseimbangan elemen dan lain-
lain.?” Fungsi ini dilakukan oleh kualitas kamma yang
berlawanan dengan kamma produktif yang dibelenggu. Jadi,
kamma baik menekan atau membelenggu kamma produktif yang
tidak baik. Sedangkan kamma tidak baik menekan atau

membelenggu kamma produktif yang baik.

Walaupun tidak menghasilkan buahnya sendiri tetapi
kamma ini mempunyai kekuatan sebagai kamma pencegah atau

penghambat (vibadhana) berlangsungnya buah kamma lain.

Sebagai penghambat, kamma represif bisa menyebabkan
kamma produktif menjadilemah. Sebagai contoh, sebuah kamma
tertentu adalah sangat kuat pada saat pengerahan
(ayihanakala), tetapi kemudian mendapatkan hambatan dari

kamma lain sehingga menurunkan kualitas dari buah kamma.

°7 Kammantarajanitavipakassa byddhidhatusamatadinimittavibadhanena
ciratarappavattivinibandhakamyam kifici kammam upapilakam nama. (Vibhv)



Untuk menjelaskan efek dari kamma represif yang seperti itu,

Paramatthadipanimemberikan beberapa contoh di bawah ini.

Sebuah kamma produktif sesungguhnya mempunyai
potensi untuk menghasilkan kelahiran di bumi bagian atas
(uparibhumi), akan tetapi disebabkan oleh sebuah kamma
represif maka kamma produktif tersebut hanya menghasilkan
kelahiran di bumi yang sama tetapi di bagian bawah
(hetthabhiimi). Demikian pula halnya dengan kejadian-kejadian

dibawah ini.

Seharusnya seseorang lahir di lingkungan yang memiliki
pengaruh besar (mahesakkha) dan berilmu (mahiddhika) tetapi
akhirnya dia lahir di lingkungan yang memiliki sedikit pengaruh
(appesakkha); seharusnya seseorang lahir di keluarga dengan
status yang tinggi (uccakula) tetapi akhirnya dia lahir di keluarga
dengan status yang rendah (nicakula); seharusnya seseorang
berumur panjang (dighayuka) tetapi akhirnya dia menjadi
pendek umur (appayuka); seharusnya seseorang lahir kaya raya
(mahabhoga) tetapi akhirnya dia lahir miskin (appabhoga);
seharusnya seseorang lahir sebagai laki-laki tetapi akhirnya dia
lahir sebagai perempuan atau bahkan berkelamin netral
(napumsakabhava); seharusnya seseorang memiliki penampilan
fisik yang elok tetapi akhirnya dia lahir dengan penampilan fisik
yang jelek (dubbannabhava); seharusnya seseorang lahir dengan
indra yang sempurna tetapi akhirnya dia lahir dengan indra apa
pun yang cacat, misalnya buta (andha) atau tuli (badhira);
seharusnya seseorang lahir dengan anggota tubuh yang
sempurna tetapi akhirnya dia lahir dengan tangan, kaki dan lain-

lainyang cacat.



Hal yang sama juga terjadi berkenaan dengan
kamma tidak baik yang pada saat pengerahan sesungguhnya
mempunyai potensi untuk memunculkan kelahiran di n
eraka besar (mahaniraya ), tetapi karena dihambat oleh
kamma baik yang kuat yang dilakukan sesudahnya maka
seseorang akhirnya lahir di wilayah hantu kelaparan (peta) atau

).?8 Contoh untuk itu adalah kelahiran

dineraka kecil (ussada
Raja Ajatasattu . Dia seharusnya lahir di Neraka Avici; tetapi
karena ada kamma baik represif yang menghalanginya —yaitu
mendengarkan Samaififiaphala Sutta dari Buddha —maka
akhirnya dia pun lahir di neraka yang lebih kecil dengan

intensitas penderitaan yang tidak sekuat di Neraka Avici.”®

4. Kamma Destruktif (Upaghatakakamma)

Kamma destruktif adalah kamma yang menghasilkan
buahnya sendiri setelah menghancurkan kemampuan kamma
produktif yang lemah dan menolak buah dari kamma tersebut
melalui produksi kondisi sebagai pemotong (buah kamma

tersebut).°°

Vibhavini memberikan penjelasan tentang perbedaan
kamma produktif dan kamma destruktif . Kamma produktif
menghasilkan buah tanpa menghancurkan buah kamma lain
sebelumnya. Akan tetapi, kamma destruktif menghasilkan buah

setelah sebelumnya melakukan penghancuran buah kammalain.

98
99

Kelahiran di kerajaan binatangjuga berlaku di sini.
Lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa
Awal. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. Him.159-160

Dubbalassa pana kammassa janakasamatthiyam upahacca
vicchedakapaccayuppddanena tassa vipakam patibahitva sayam
vipakanibbattakakammam upaghatakam nama. (Vibhv)
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Di bagian ini, Vibhavini juga menyampaikan pendapat
guru lain sebagai berikut. Kamma represif kadang-kadang
menghambat buah kamma lain dengan cara mengumpulkan
kondisi-kondisi untuk munculnya berbagai penyakit dan lain-
lain. Sementara itu, kamma destruktif memberikan kesempatan
kepada kamma lain untuk berbuah setelah sebelumnya dia
menghancurkan kamma yang sedang berbuah secara
menyeluruh tetapi tanpa menghasilkan buahnya sendiri.
Menurut mereka, hal ini membuat perbedaan dengan kamma

produktif menjadi sangatjelas.

Sementara itu, Paramatthadipani menjelaskan kamma
jenis ini dengan menyertakan beberapa contoh yang sangat
bagus. Dikatakan bahwa kamma jenis ini bisa muncul untuk
menghancurkan mata dan pancaindra yang lain seperti yang
dialami oleh Y.A. Cakkhupala. Indria-mata beliau hancur karena
sebuah kamma destruktif, yaitu kamma membutakan mata
seorang perempuan yang dia lakukan di salah satu kehidupan

lampau.

Selanjutnya, Paramatthadipani juga menyampaikan
bahwa cara bekerja sebuah kamma destruktif dalam
menghancurkan kamma lain bisa dilihat dengan jelas di momen
yang dekat dengan kematian. Contoh yang diberikan adalah
cerita tentang Sonathera.’®® Di dalam cerita tersebut
disampaikan bahwa pada awalnya tanda-tujuan di bumi yang
menyedihkan (duggatinimitta)—sebagai buah dari kamma

buruk (papakamma)—muncul di rangkaian kesadaran ayah

1011 ihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal. Jakarta:
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beliau. Akan tetapi, selanjutnya sebuah kamma baik (kalyana
kamma) yang dilakukan ayahnya mampu menyingkirkan kamma
tersebut dan kemudian memperlihatkan tanda-tujuan di bumi
yang penuh kebahagiaan (sugatinimitta) yang menghasilkan

kelahiran ayahnya di surga.

Kamma Jalan (maggakamma) juga merupakan jenis
kamma ini karena kemampuannya dalam melenyapkan semua
kamma baik dan kamma tidak baik (kusalakusalakammakkhaya)
yang telah ditimbun sejak awal samsdara dan mempunyai potensi
untuk menghasilkan kelahiran-kembali. Cerita tentang
pencapaian tingkat kesucian Ke-arahanta-an oleh Y.M. Ari gulimala
adalah contoh yang baik untuk hal tersebut . Dengan
kemunculan Jalan arahatta maka sudah tidak ada lagi kelahiran
buatbeliau. Dengan demikian tidak ada lagi kammaapa pun yang
telah tertimbun yang bisa berbuah. Selanjutnya, contoh tentang
bagaimana kamma-kammayang lebih tinggi (mahaggatakamma
) yang diperoleh di kehidupan saat ini lenyap oleh kamma tidak
baik terjadi pada kehidupan Devadatta.

Yang berikut ini adalah beberapa contoh yang sering
ditemukan di dalam sutta. Pembunuhan makhluk hidup menjadi
sebuah kamma destruktif yang menghasilkan usia pendek
(appayukasamvattanika). Sifat yang senang menganiaya makhluk
lain, misalnya kebiasaan senang menyakiti makhluk lain
(vihethakajatika), menjadi kamma represif yang menghasilkan
penyakit yang dideritanya. Penahanan-diri terhadap pembunuhan
makhluk hidup dan lain-lain (panatipataviratiadinam) menjadi
kamma suportif; misalnya meninggalkan dan menjauhi
pembunuhan makhluk hidup mendukung seseorang untuk
berumur-panjang. Semua contoh-contoh di atas hanya diberikan

SecCara umum.



Hendaknya dipahami bahwa satu kehendak untuk
membunuh makhluk hidup (ekd panatipatacetana)*®?
sesungguhnya bisa melakukan empat fungsi kamma. Selama
kamma tersebut tidak mendapatkan kesempatan untuk masak
sebagai kamma produktif maka selama itu pula kamma tersebut
bisa melakukan tiga fungsi yang lainnya—fungsi mana pun yang
telah mendapatkan kondisi untuk masak—di kejadian-kejadian
kehidupan sehari-hari di sepanjang ratusan ribu eon dan ratusan

ribu kelahiran.

Jenis-Jenis Kamma Destruktif

Seperti yang telah disampaikan di atas, Vibhavini
membedakan kamma destruktif menjadi dua jenis. Yang pertama
adalah kamma destruktif yang melakukan penghancuran buah
kamma lain untuk kemudian dia menghasilkan buahnya sendiri.
Yang kedua adalah kamma destruktif yang menghancurkan
kamma lain secara menyeluruh dan dia tidak menghasilkan
buahnya sendiri melainkan memberikan kesempatan kepada
kamma lain untuk berbuah. Sesungguhnya ada jenis yang ketiga,
yaitu kamma destruktif yang menghancurkan kamma lain, tidak
menghasilkan buahnya sendiri dan menghambat kamma lain
untuk berbuah. Di bawah ini adalah penjelasan untuk tiga jenis

kamma destruktif tersebut.

192 paragraf ini berasal dari Paramatthadipani; hlm 211. Subkomentar dari kitab
tersebut—Anudipanipatha—menjelaskan “satu kehendak untuk membunuh makhluk
hidup” sebagai “satu kehendak untuk membunuh makhluk hidup tersebut” (sa eka
pandtipdtacetand) yang menurut penulis kontroversial. Penjelasan yang lebih baik dari itu
ditemukan di buku The Working of Kamma (Second Revised Edition), him 202, yaitu
sebagai banyak kehendak yang berasal dari satu kamma sesuai dengan asas kesamaan
identitas. Untuk penjelasan tentang Asas Kesamaan Identitas, lihat Kheminda, Ashin. 2018.
Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal. Jakarta: Dhammavihari Buddhist
Studies. HIm.167-168



a. Menghancurkan Kamma dan Berbuah

Contoh untuk jenis kamma destruktif yang pertama
adalah cerita tentang Mara Dusl. Kamma buruk yang dia lakukan
kepada dua murid utama Buddha Kakusandha, yaitu Y.A. Vidhura
dan Y.A. Safijiva menghancurkan kamma baik yang telah
menghasilkan limaagregatdi bumipara dewa dan kemudian juga
berfungsi sebagai kamma produktif yang memunculkan lima
agregat di neraka besar. Contoh yang lain adalah cerita tentang
Raja Kalabu. Kamma buruk yang dia lakukan kepada pertapa
Khantiva™di telah berfungsi sebagai kamma destruktif yang
menghancurkan kamma baiknya yang telah menghasilkan lima
agregat sebagairaja dan juga berfungsi sebagai kamma produktif

yang memunculkan lima agregat di Neraka Avici.' 3

b. Menghancurkan Kamma dan Memberikan Kesempatan
Kepada Kamma Lain untuk Berbuah

Contoh untuk jenis kamma destruktif yang kedua adalah
cerita tentang Ratu Samavati. Dia adalah permaisuri Raja Udena
yang hidup di zaman Buddha Gotama. Kamma buruk yang dia
lakukan di salah satu kehidupan lampau, yaitu membakar tubuh
paccekabuddha, berfungsi sebagai kamma destruktif yang
menghancurkan lima agregat sebagai permaisuri raja melalui
cara kematian dibakar. Akan tetapi karena dia adalah seorang
sotapanna maka kamma buruknya tersebut tidak bisa
memunculkan lima agregat di salah satu dari empat apaya;
sebaliknya, kamma baik yang dia lakukan berbuah dengan

memunculkan lima agregat di bumi para dewa. Dari cerita ini,

193 Anudi 153



kamma destruktif semata-mata menghancurkan kamma lain,
tanpa memberikan buah tetapi memberikan kesempatan kepada

kammalain untuk berbuah.%*

c. Menghancurkan Kamma, Tidak Berbuah dan
Menghambat Kamma Lain untuk Berbuah

Contoh untuk jenis kamma destruktif yang ketiga adalah
cerita tentang Y.A. Mahamoggallana. Kamma buruk yang dia
lakukan di salah satu kehidupan lampau, yaitu menyakiti kedua
orang tuanya dengan maksud untuk membunuhnya berbuah di
kelahirannya yang terakhir. Kamma tersebut berfungsi sebagai
kamma destruktif yang mengakibatkan dirinya disiksa oleh
penjahat hingga hampir mati. Sebelum meninggal dunia beliau
sempat berpamitan kepada Buddha untuk memasuki

Parinibbana.

Contoh yang kedua adalah cerita tentang Y.A. Cakkhupala.
Kamma buruk yang dilakukannya di kehidupan lampau, yaitu
membutakan mata seorang perempuan yang menjadi pasiennya,
berfungsi sebagai kamma destruktif yang menghancurkan indria
matanya. Akan tetapi, kamma tersebut tidak menghasilkan
buahnya sendiri dan juga menghambat kamma lain untuk
berbuah. Dengan demikian, tidak ada kamma baik apa pun yang

bisa menyehatkan kembali penglihatannya.
A
<L

S

0% Ibid.



B. PENGELOMPOKAN KAMMA MELALUI
URUTAN KEMATANGAN

(Pakadanapariyaya)

< 51. Garukam dasannam dcinnam
katattakammariceti pakadanapariyadyena.

% 51. Kamma berat, kamma yang dekat dengan
kematian, kamma yang biasa dilakukan dan
kamma cadangan adalah kamma-kamma
berdasarkan urutan kematangan.

Penjelasan untuk = 51

K ELOMPOK kamma yang

kedua adalah kamma yang dikelompokkan sesuai dengan urutan

kematangan. Di kelompok ini juga terdiri dari empat jenis
kamma, yaitu kamma berat, kamma yang dekat dengan kematian,

kamma yang biasa dilakukan dan kamma cadangan.

Di antara kamma yang berat dan kamma yang tidak berat,
apabila keduanya mempunyai kesempatan untuk masak maka
kamma berat akan masak terlebih dahulu. Walaupun pada saat
itu ada sebuah kamma yang dekat dengan kematian dan lain-lain.
Vibhavini memberikan ilustrasi untuk kejadian tersebut seperti
halnya banjir besar (mohogha) yang menerjang air yang kecil dan

terus mengalir dan meluap. Demikianlah kekuatan kamma berat



yang mampu memunculkan buahnya terlebih dahulu

dibandingkan dengan tiga kamma lainnya.

Apabila tidak ada kamma berat yang dilakukan, di antara
kamma yang jauh dan dekat, maka kamma yang diingat yang
dekat dengan saat kematian akan masak terlebih dahulu. Akan
tetapi, apabila tidak ada kamma yang dekat dengan kematian, di
antara kamma-kamma yang biasa dilakukan dan tidak biasa
dilakukan, maka kamma yang biasa dilakukan—baik atau

buruk—mendapatkan kesempatan untuk masak.

Selanjutnya, apabila tiga kamma tersebut di atas tidak ada
maka kamma cadangan yang telah mendapatkan kondisi
pengulangan atau repetisi (asevanapaccaya) mendapatkan
kesempatan untuk menghasilkan penyambung-kelahiran-
kembali. Jadi, berdasarkan urutan kematangan, kamma berat
akan mendapatkan kesempatan untuk masak terlebih dahuluy;
kemudian kesempatan yang berikutnya berturut-turut adalah
kamma yang dekat dengan kematian, kamma yang biasa
dilakukan dan kamma cadangan. Abhidhamma menempatkan
urutan kamma yang dekat dengan kematian terlebih dahulu baru
kemudian kamma yang biasa dilakukan. Ilustrasi di bawah ini
menjelaskan alasan penempatan urutan dua jenis kamma

tersebut.

Sebagaimana halnya ketika sebuah pintu kandang lembu
yang penuh dengan kawanan ternak dibuka—diantara
lembu yang jinak dan yang kuat—seekor lembu yang berada
di dekat pintu kandang keluar terlebih dahulu, walaupun dia
adalah lembu yang lemah dan tua. Demikianlah, walaupun

terdapat kamma baik dan tidak baik lainnya yang kuat,



[tetapi] dikarenakan keadaannya yang berada di dekat
momen kematian maka kamma yang dekat dengan kematian
adalah yang pertama memberikan buah. Oleh karena itu,

kamma tersebut dikatakan yang pertama di sini.*°®

Selanjutnya akan disampaikan penjelasan tentang empat

jenis kamma tersebut.

1. Kamma Berat (Garukakamma)

Kamma berat adalah kamma yang sangat tercela atau
sangat agung sehingga (buahnya) tidak bisa dihindari oleh kamma
lain.*® Seperti halnya dengan tiga jenis kamma lainnya, kamma ini
pun bisa merupakan kamma baik atau kamma buruk. Di sisi yang
baik adalah kamma yang lebih tinggi (mahaggatakamma),
sedangkan di sisi yang tidak baik (akusalapakkha) adalah lima
kamma yang keji (paricanantariyakamma) dan pandangan-salah

dengan nasib yang pasti (niyatamicchaditthi).

a. Kamma Berat yang Baik

Adadelapan kamma berat yang baik, yaitu:
% Empat jhana lingkup materi-halus (ripavacara
jhana), dan

% Empatjhanalingkup nonmateri (arupavacarajhana).

195 Yatha pana goganaparipunnassa vajassa dvare vivate aparabhdge
dammagavabalavagavesu santesupi yo vajadvarassa dsanno hoti, antamaso
dubbalajaraggavopi, soyeva pathamataram nikkhamati, evam garukato afifiesu
kusalakusalesu santesupi maranakalassa asannatta asannameva pathamam vipakam
detitiidha tam pathamam vuttam. (Vibhv)

106 Garukanti mahdsdvajjam, mahanubhdvaiica aiifena kammena patibahitum
asakkuneyyakammam. (Vibhv)



Kamma yang lebih tinggi tidak memberikan buah apabila
terjadi kemerosotan pencapaian jhana yang disebabkan oleh
kelalaian (pamada) atau oleh adanya dhamma-dhamma yang
menjadi perintang (nivaranadhamma) dalam memasuki jhana-
jhana tersebut. Dhamma-dhamma perintang tersebut menjadi
kekuatan yang memotong pencapaian tersebut. Kamma yang
lebih tinggi hanya akan menghasilkan buah apabila kamma
tersebut bisa muncul di saat kematian. Dengan kata lain, ketika
objek jhana muncul menjadi objek dari proses-kognitif yang
dekat dengan kematian maka dipastikan dia akan lahir di bumi
brahma—di lapisan bumi sesuai dengan jhana yang dia
kehendaki.

b. Kamma Berat yang Tidak Baik
Ada enam kamma beratyang tidak baik,*°? yaitu:

«% Mencabut nyawa ibu kandung (mataram jivita
voropeti),

% Mencabut nyawa ayah kandung (pitaram jivita
voropeti),

% Mencabut nyawa seorang arahat (arahantam jivita
voropeti),

« Dengan pikiran yang jahat, menyebabkan darah
Tathagata keluar (dutthena cittena tathagatassa

lohitam uppadeti),

7
0‘0

Memecah belah Sangha (Sangham bhindati),

197 Untuk informasi lebih jauh tentang jenis kamma ini, pembaca sangat dianjurkan membaca
Kheminda, Ashin. 2017. Kesadaran: Penjelasan Komprehensif, Edisi Kedua yang
Diperbarui. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. HIm. 60 - 68.



+ Di saat kematian memegang teguh pandangan-salah
dengan nasib yang sudah pasti (niyatamicchaditthi),
yaitu pandangan-salah yang menolak cara kerja

kamma.

Lima kamma yang pertama juga disebut sebagai lima
kamma yang keji atau lima kamma tanpa-antara
(anantariyakamma). Apabila seseorang telah mengembangkan
salah satu dari kamma berat yang baik tetapi di belakang hari dia
melakukan salah satu dari lima kamma yang keji maka kamma
buruk tersebut dapat melenyapkan kamma berat yang baik dan
juga akan menjadi kamma produktif untuk memunculkan lima
agregat di Bumi Tanpa-Kebahagiaan di kelahiran berikutnya.
Contoh untuk hal tersebut adalah Devadatta yang kehilangan
semua jhana dan pengetahuan-yang-lebih-tinggi (abhifina) yang
dimilikinya dan lahir di neraka sesaat setelah dia melakukan
kamma -kamma yang Kkeji, yaitu dengan pikiran yang jahat
menyebabkan darah Tatha gata keluar dan memecah belah

Sangha.

Demikian juga apabila seseorang telah melakukan salah
satu darilima kamma yang keji maka di sepanjang kehidupannya
saat itu dia tidak akan mampu mencapai jhana dan pencapaian
adiduniawi karena kamma kejinya tersebut menjadi penghalang
untuk pencapaian-pencapaian tersebut. Contoh untuk kasus ini
adalah cerita tentang Raja Ajatasattu. Pada saat dia
mendengarkan ceramah Buddha yang tercatat di Samarifiaphala
Sutta sesungguhnya dia memiliki semua kondisi untuk mencapai
Jalan dan Buah sotdpatti, akan tetapi kamma Kkeji yang dia
lakukan—membunuh ayahnya yaitu Raja Bimbisara—telah

menghalanginya mencapaiJalan dan Buah tersebut.



Untuk seseorang yang telah melakukan lebih dari satu
anantariyakamma maka hanya satu yang akan masak sedangkan
sisanya tidak masak. Apabila seseorang telah melakukan salah
satu dari kamma-kamma ini maka kamma tersebut pasti akan
menjadi kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya
(upapajjavedaniya kamma). Tidak ada kamma lain yang bisa
menghalangi kemunculan buahnya. Itulah mengapa kamma ini
dinamakan sebagai kamma tanpa-antara karena tidak ada
kelahiran yang menyela di antara kehidupan di mana kamma
tersebut diperbuat dan kehidupan di mana kamma tersebut

harusberbuah.

Walaupun demikian, enam kamma ini dibedakan
berdasarkan keharusannya untuk berbuah. Lima kamma Kkeji
yang pertama selalu menjadi kamma berat ketika telah
diperbuat. Sedangkan yang keenam, pandangan-salah dengan
nasib yang pasti, hanya menjadi kamma berat apabila seseorang
memegang teguh pandangan-salah tersebut hingga saat
kematiannya—hingga di proses-kognitif yang dekat dengan
kematian. Sebaliknya, apabila dia bisa menyadari dan
melepaskan pandangan-salah tersebut maka pandangan-salah
yang sebelumnya telah dengan teguh dipegang tidak menjadi

kamma berat.

Tidak semua pandangan-salah menghasilkan kelahiran
yang sudah pasti seperti pandangan-salah di atas. Di dunia ini
berkembang berbagai macam ajaran spiritual yang banyak
mengajarkan adanya kehidupan yang kekal-abadi. Ajaran yang
demikian adalah pandangan-salah. Akan tetapi, mereka juga
mengajarkan bahwa perbuatan yang baik akan membawa

mereka ke kehidupan di surga yang abadi, dan, sebaliknya,



perbuatan jahat akan membawa mereka ke kehidupan di neraka
yang abadi.Ajaran yang demikian adalah bagian dari ajaran
tentang adanya hasil atau tanggung-jawab atas perbuatan yang
telah dilakukan (kiriyavada).]adi, ajaran mereka tidak menolak
cara kerja ka m m a.ltulah mengapa , meskipun mereka
berpandangan -salah tetapi sebagai akibat perbuatan baiknya
maka mereka pun bisa lahir di surga yang mereka yakini kekal
dan abadi.

Pandangan-salah dengan Nasib yang Sudah Pasti: Tiga
Pandangan yang Menolak Cara Kerja Kamma

Berbeda dengan apa yang disampaikan di atas,
pandangan -salah dengan nasib yang sudah pasti—yaitu lahir di
neraka — menolak adanya hukum kam ma.'°® Ada tiga
pandangan seperti itu,yaitu pandangan fatalis tentang
nonkausalitas (ahetukaditthi ), pandangan  tentang
ketidakefektifan tindakan (akiriyaditthi) dan pandangan nihilis
(natthikaditthi). Tiga pandangan-salah tersebut termasuk dalam

jalan kamma- buruk (kammapatha) yang kesepuluh.

() Pandangan Fatalis tentang Nonkausalitas
(Ahetukaditthi)

Di zaman Buddha Gotama ,pandangan yang menolak
adanya sebab untuk ketidakmurnian (samkilesa ) dan kesucian
(visuddhi) para makhluk diajarkan oleh Makkhaligos ala. Ajaran
tersebut mengajarkan bahwa kejadian apa pun yang dialami
oleh seseorang tidak disebabkan oleh apa pun —baik oleh

perbuatan

198 Uraian tentang pandangan-salah akan disampaikan setelah ini.



dirinya sendiri, perbuatan dari orang lain maupun perbuatan

manusia.

Maharaja, tidak ada sebab dan tidak ada kondisi untuk
ketidakmurnian para makhluk; makhluk-makhluk
tercemar tanpa sebab dan tanpa kondisi. Tidak ada sebab
dan tiada kondisi untuk kesucian para makhluk;
makhluk-makhluk menjadi suci tanpa sebab dan tanpa
kondisi. Tiada perbuatan-perbuatan apa pun yang
dilakukan oleh diri sendiri, tiada perbuatan-perbuatan
apa pun yang dilakukan oleh orang lain, tiada perbuatan-
perbuatan apa pun yang dilakukan oleh manusia. Tiada
kekuatan, tiada energi, tiada daya manusia, tiada usaha
manusia. Semua makhluk hidup, semua kehidupan,
semua makhluk halus, semua jiwa tanpa kuasa, tanpa
kekuatan, tanpa energi—dibentuk oleh nasib, situasi dan
kondisi, mereka mengalami suka dan duka di enam

kelompok.*°°

Jadi, menurut Makkhaligosala, bahkan kamma-kamma
yang belum masak tidak akan bisa dibuat masak melalui praktik
moralitas (silavatta), pertapaan atau kehidupan luhur
(brahmacariya). Hal yang sama juga berlaku ketika seseorang
bermaksud ingin mengakhiri buah kamma yang telah
muncul—tidak ada apa pun yang bisa mengakhirinya. Lebih jauh
lagi, oleh karena kehidupan sudah ditentukan sebelumnya oleh
nasib masing-masing maka baik mereka yang bodoh (bala)
maupun yang bijaksana (pandita) berpindah dan lahir terus

menerus hingga akhir penderitaan yang telah ditentukan. Dia

109 D25



menggambarkan keadaan seperti itu bagaikan sebuah bola yang
dibuat dari untaian benang (suttagula) yang dilemparkan; bola
tersebut akan terus menggelinding dan hanya akan berhenti
ketika semua benang telah terurai. Demikianlah pandangan

fatalis tentang tiadanya sebab.

(ii) Pandangan tentang Ketidakefektifan Tindakan
(Akiriyaditthi)
Di zaman Buddha Gotama, pandangan seperti ini
diajarkan oleh Purana Kassapa yang menolak buah dari kamma

baik maupun kammaburuk.

Maharaja, apabila seseorang melakukan atau meminta
seseorang untuk melakukan, memancung atau meminta
seseorang untuk memancung, menyiksa atau meminta
seseorang untuk menyiksa, menyebabkan orang lain
bersedih hati atau meminta seseorang untuk membuat
orang lain bersedih hati, menyengsarakan atau meminta
seseorang untuk menyengsarakan, mengagetkan atau
meminta orang lain mengagetkan; apabila seseorang
menyebabkan makhluk hidup terbunuh, mengambil
sesuatu yang tidak diberikan, merampok rumah, mencuri
kekayaan orang lain, ..tidak ada kejahatan yang

dilakukannya.**°

Demikianlah ajaran Pirana Kassapa. Jadi, ajaran ini
mengajarkan tentang tiadanya kejahatan dan buah dari
kejahatan. Bahkan seandainya seseorang mempraktikkan

persembahan, berdana, penguasaan diri, pengendalian diri dan
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mengatakan kebenaran pun tidak dianggap sebagai kebajikan
dan tiada buah dari praktik-praktik tersebut. Demikianlah

pandangan tentang tiadanya dampak dari perbuatan.

(i) Pandangan Nihilis (Natthikaditthi)

Di zaman Buddha Gotama, pandangan seperti ini
diajarkan oleh Ajita Kesakambala yang mengatakan bahwa
keyakinan terhadap kamma baik dan buahnya hanyalah khayalan
semata karena setelah kematian sudah tidak ada kehidupan lagi

dan seseorang akan terurai ke dalam elemen-elemen.

Maharaja, tidak ada yang diberikan, tidak ada yang
dipersembahkan, tidak ada yang dikorbankan. Tidak ada
dunia ini, tidak ada dunia nanti, tidak ada ibu, tidak ada
ayah, tidak ada makhluk-makhluk yang lahir secara
spontan. Di dunia ini, tidak ada pertapa-pertapa dan
brahmana-brahmana—setelah mencapai jalan yang benar
dan mencapai kesempurnaan—yang setelah mengalami
sendiri berdasarkan pengetahuan langsung tentang dunia
yang ini dan dunia yang lain, kemudian
mengungkapkannya. Seseorang terdiri dari empat elemen-
besar. Ketika dia meninggal dunia, (elemen) tanah di
tubuhnya pergi dan kembali (menyatu) dengan elemen
tanah (di luar). (Elemen) air di tubuhnya pergi dan kembali
(menyatu) dengan elemen air (di luar). (Elemen) api di
tubuhnya pergi dan kembali (menyatu) dengan elemen api
(di luar). (Elemen) angin di tubuhnya pergi dan kembali
(menyatu) dengan elemen angin (di luar). Indria-indrianya
memasuki angkasa...persembahannya jatuh berguguran.

Praktik berdana adalah ajaran orang yang bodoh. Mereka



yang menyampaikan ajaran apa pun tentang kehidupan
setelah ini, telah menyampaikan ajaran yang kosong, tidak
benar dan celoteh. Dengan terurainya tubuh, orang bodoh
dan orang bijaksana hancur dan binasa. Mereka tidak ada

setelah kematian.'!

Demikianlah ajaran Ajita Kesakambala yang juga dikenal

sebagai ajaran tentang kemusnahan (uccheda).***

Pandangan-salah dengan Nasib yang Sudah Pasti:
Tinjauan Lebih Jauh Lagi

Puggalapanfiatti mencantumkan mereka yang telah
melakukan lima kamma keji dan memegang teguh pandangan-
salah dengan nasib yang sudah pasti ke dalam daftar individu

yang “mustahil bergerak maju (abhabbagamana).”

Individu apa sajakah yang mustahil bergerak maju?
Individu-individu yang penuh dengan kamma-penghalang,
yang penuh dengan kotoran-batin-penghalang, yang penuh
dengan resultan-penghalang, yang tidak memiliki
keyakinan, tanpa hasrat untuk melakukan sesuatu, tidak
bijaksana, bodoh, tidak dapat masuk ke dalam kepastian
tentang kebenaran yang berkaitan dengan dhamma-
dhamma yang baik — individu-individu ini dikatakan

sebagai mustahil bergerak maju.'*?

1 Ibid

112 Ajaran Ajita Kesakambala juga disebut sebagai pandangan tentang kemusnahan
(ucchedaditthi).

113 Katamo ca puggalo abhabbdgamano? ye te puggald kammavaranena samanndgatd,
kilesavaranena samanndagata, vipdkdvaranena samanndgatd, assaddha acchandika
duppaiiiid ela, abhabba niyamam okkamitum kusalesu dhammesu sammattam — ime
vuccantipuggala “abhabbagamana.” (Pp 13)



Berikut ini adalah penjelasan dari kitab komentar untuk
istilah-istilah tersebut di atas. Yang dimaksud dengan mustahil
bergerak maju adalah seseorang yang mustahil mengarah ke
kepastian tentang kebenaran (sammattaniyama),"** yaitu Jalan
adiduniawi yang memastikan dia mengarah ke empat tingkat
kesucian. Hal yang demikian disebabkan oleh karena tiadanya
kondisi penopang untuk perolehan Jalan dan Buah

(appatiladdhamaggaphaltipanissaya).

Individu yang sangat tidak beruntung tersebut di atas
diuraikan dalam berbagai jenis sebagai berikut: individu yang
penuh dengan kamma-penghalang (kammavarana), yaitu lima jenis
kamma yang Keji atau kamma tanpa-antara (anantariyakamma);
individu yang penuh dengan kotoran-batin-penghalang
(kilesavaranena), yaitu pandangan-salah dengan nasib yang sudah
pasti; individu yang penuh dengan resultan-penghalang, yaitu
penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar dan dua-akar; individu
yang tidak memiliki keyakinan, yaitu tanpa keyakinan terhadap
Buddha, Dhamma dan Sangha; individu yang tanpa hasrat untuk
melakukan sesuatu, yaitu individu yang tanpa hasrat untuk
melakukan perbuatan yang baik; individu yang tidak bijaksana,

yaitu individu yang faktor-kehidupannya tanpa kebijaksanaan.

Selanjutnya, Puggalapanfiatti juga menyebutkan jenis-jenis

individu yang pastilahir di neraka.

Individu apa sajakah yang pasti? Lima individu tanpa-antara

dan mereka yang memiliki pandangan-salah yang pasti.**®

1% Sammatta adalah bentuk abstrak dari sammd, yang kemudian diartikan sebagai
kebenaran atau kepantasan yang semuanya mengandung makna sebagai dhamma
terbaik yang membawa kita keluar dari samsara.

115 Katamo ca puggalo niyato? pafica puggald dnantarikd, ye ca micchaditthika niyata, attha ca
ariyapuggala niyata. avasesa puggala aniyata. (Ibid)



Yang dimaksud dengan individu tanpa-antara adalah
individu yang telah melakukan atau memiliki kamma tanpa-
antara (antarikakammasamangino). Sedangkan yang dimaksud
dengan mereka yang memiliki pandangan-salah yang pasti
adalah individu yang memiliki pandangan-salah dengan nasib
yang sudah pasti (niyatamicchaditthisamangino). Mereka semua
dinamakan individu yang sudah pasti lahir di neraka persis
setelah kehidupan di mana kamma -kamma buruk tersebut
dilakukan.

Di bagian lain, Puggalapanfiatti menyebutkan individu yang
disertai dengan dhamma -dhamma tidak baik yang hitam - legam
(puggalo samanndgato hoti ekantakalakehi akusalehi dhammehi )
sudah pasti tenggelam (nimugga ) di neraka. Yang dimaksud sebagai
dhamma -dhamma tidak baik yang hitam - legam adalah pandangan -
salah dengan nasib yang sudah pasti, yaitu ajaran nihilis (natthikavada),
ajaran fatalis tentang tiadanya sebab dan efek (ahetukavada ) dan
ajaran tentang tiadanya dampak dari perbuatan (akiriyavada ). Setelah
kelahirannya di neraka maka akan sangat sulit buat individu-individu ini

untuk bangkit dan naik menuju ke kelahiran di bumi yang penuh

kebahagiaan. Contoh untuk ini adalah Makkhaligosala, Ajita Kesakambala

dan PuranaKassapa yang menjadi santapan api neraka di bawah.

2. Kamma yang Dekat dengan Kematian (Asannakamma)

Jenis kamma kedua di dalam pengelompokan kamma
melalui urutan kematangan adalah kamma yang dekat dengan

kematian.



Oleh karena diingat di saat kematian atau dilakukan di
saat itu maka disebut sebagai [kamma] yang dekat
dengan kematian.'*®

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan
kamma yang dilakukan di saat itu adalah kamma baik atau tidak
baik apa pun yang dilakukan di dekat kematian, yaitu sebelum
impuls di proses-kognitif yang terakhir (antima javanavithi)**”
atau yang juga dikenal sebagai impuls di proses-kognitif yang
dekat dengan kematian. Hal ini karena kamma yang dilakukan
oleh impuls di proses-kognitif yang terakhir—disebabkan oleh
lemahnya landasan—sangat lemah dan dengan demikian tidak

bisa menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali.

Contoh kamma baik yang dekat dengan kematian adalah
kamma yang dilakukan oleh Tambadathika—seorang algojo
kerajaan yang bertugas memenggal kepala selama lima-puluh
lima tahun. Ketika mendengarkan anumodana katha dari Y.A.
Sariputta, dia tidak bisa berkonsentrasi karena batinnya gelisah
dihantui oleh bayang-bayang kejahatan yang dia lakukan di masa
lalu. Akan tetapi di saat-saat menjelang kematiannya, dia berhasil
merenungkan kamma baik yang baru dilakukannya, yaitu
mempersembahkan bubur dan mendengarkan uraian Dhamma
dari Y.A. Sariputta. Kamma tersebut menjadi kamma yang dekat
dengan kematian yang menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali di Surga Tusita.**®

Sedangkan contoh kamma tidak baik yang dekat dengan

kematian adalah kamma yang dilakukan oleh Ratu Mallika.

116 Asannanti maranakale anussaritam, tada katafica. (Vibhv)

117 par213

118 Lihat Lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal.
Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. Him. 186 - 188.



Walaupun di sepanjang kehidupannya sebagai ratu, dia selalu
berdana makanan kepada lima ratus anggota Sarigha. Akan tetapi
penyesalan yang muncul ketika teringat akan kamma buruk yang
dilakukannya terhadap Raja Pasenadi menjadi kamma buruk
yang dekat dengan kematian dan menghasilkan penyambung-

kelahiran-kembali di neraka.**°

3. Kamma yang Biasa Dilakukan (Acinnakamma)

Jenis kamma ketiga di dalam pengelompokan kamma

melalui urutan kematangan adalah kamma yang biasa dilakukan.

Oleh karena dilakukan berulang-ulang atau seandainya
pun dilakukan satu kali (tetapi) sangat dinikmati maka

disebut sebagai kamma yang biasa dilakukan.*#°

Jadi, kamma jenis ini bisa merupakan kamma yang telah
berulang-ulang dilakukan dalam jangka waktu yang lama atau
walaupun hanya dilakukan satu kali saja tetapi kamma tersebut
menjadi penghasil perasaan sukacita (somanassajanaka) atau
penghasil kesedihan (santapajanaka) yang muncul berulang-
kali.*?* Dengan kata lain, walaupun hanya dilakukan satu kali tetapi
kamma tersebut seringkali diingat dan setiap kali diingat selalu
menghasilkan perasaan sukacita atau, sebaliknya, memunculkan

rasa bersalah dan penyesalan (kukkuccavippatisara).**?

119 Tbid, hIm. 185-186

120 Acinnanti abhinhaso katam, ekavaram katvapiva abhinhaso samasevitam. (Vibhv)
121 par214

122 Apudi 155



Contoh kamma baik yang biasa dilakukan adalah kamma
yang dilakukan oleh Upasaka Dhammika, yaitu berdana makanan
dan kebutuhan pokok bhikkhu.*?3

Sedangkan contoh kamma tidak baik yang biasa
dilakukan adalah kamma yang dilakukan oleh seorang jagal sapi
yang hidup di Rajagaha yang memunculkan penyambung-
kelahiran-kembali sebagai yakkha yang tubuhnya hanya terdiri
dari kerangka tulang. Cerita ini bisa dilihat di Atthi Sutta dan kitab

komentarnya.'?*

4. Kamma Cadangan (Katattakamma)

Jenis kamma keempat di dalam pengelompokan kamma

melalui urutan kematangan adalah kamma cadangan.

Oleh karena tidak mencapai keadaan sebagai kamma
berat dan lain-lain dan dikatakan sebagai kamma hanya
karena telah dilakukan maka disebut sebagai kamma

cadangan.'?®

Kamma jenis ini—yang juga disebut sebagai kamma yang
tidak banyak diulang-ulang (abahulakamma)—adalah kamma
baikatau tidak baik yang telah dilakukan di kehidupan mana pun
yang berpotensi menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali
ketika tiga jenis kamma yang telah disebutkan sebelumnya tidak

ada atau gagal membuahkan hasil.

123 Lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal.
Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. Him. 208-209

124 LihatLihat Lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa

Awal. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies. Him. 203-208

Katattakammanti garukadibhavam asampattam katamattatoyeva kammanti

vattabbakammam. (Vibhv)



C. PENGELOMPOKAN KAMMA
BERDASARKAN WAKTU KEMATANGAN

(Pakakalavasa)

< 52. Ditthadhammavedaniyam upapajjavedaniyam
aparapariyavedaniyam ahosikammariceti
pakakalavasena cattari kammani nama.

< 52. Kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini,
kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya,
kamma yang buahnya senantiasa mengikuti dan
kamma yang sudah tidak berpotensi lagi adalah
kamma-kamma berdasarkan waktu kematangan.

Penjelasan untuk « 52

K ELOMPOK kamma yang

ketiga adalah kelompok kamma berdasarkan waktu kematangan.

Terdapat empat jenis kamma di kelompok ini, yaitu kamma yang
buahnya dialami di kelahiran ini, kamma yang buahnya dialami di
kelahiran berikutnya, kamma yang senantiasa mengikuti dan

kamma yang sudah tidak berpotensilagi.

1. Kamma yang Buahnya Dialami di Kelahiran Ini
(Ditthadhammavedantyakamma)
Arti dari kelahiran ini (ditthadhamma) adalah kelahiran
yang tampak di depan mata saat ini."® Jadi, kamma yang buahnya

dialami di kelahiran ini (ditthadhammavedaniya) adalah kamma

26 pitthadhammo paccakkhabhiito paccuppanno attabhavo. (Vibhv)



yang buah atau hasilnya (vipaka) harus muncul atau dialami di

kehidupan saat ini (paccupanna attabhava).

Di Paramatthadipani dan Anudipani, Ledi Sayardaw
menguraikan terminologi di atas dengan lebih lengkap lagi seperti
berikut ini. Arti dari dittha adalah “yang terlihat”; sedangkan
dhamma adalah kumpulan dhamma-dhamma, yaitu agregat-
agregat dan landasan-landasan indriawi (khandhayatana). Dengan
demikian arti dari ditthadhamma adalah kumpulan dari agregat-
agregat dan landasan-landasan indriawi yang terlihat; dan secara
spesifik disampaikan sebagai kumpulan agregat-agregat dan
landasan-landasan indriawi yang sedang eksis di saat ini
(vattamana dhammasamiiha). Sedangkan vedaniya adalah nama
untuk resultan atau hasil yang harus dialami (vipakam nama
veditabbam vedaniyam). Jadi, ditthadhammavedaniyakamma
adalah kamma yang hasilnya harus dialami dan terlihat di
kumpulan agregat-agregat dan landasan-landasan indriawi saat
ini. Dengan kata lain, kamma yang terakumulasi dan hasil atau

buahnya terjadi di rangkaian batin-dan-jasmani yang sama.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dinamakan kamma
yang buahnya dialami di kelahiran ini adalah kehendak di
impuls yang pertama ketika tidak ditaklukkan oleh
dhamma yang berlawanan dan telah memperoleh
keistimewaan melalui pencapaian kondisi yang telah
memperoleh kekuatan—berdasarkan akumulasi
sebelumnya yang demikian itu—(kehendak tersebut)
menjadi superior dalam memberikan buah di dalam
kehidupan saat itu juga.*?”

127 Tattha patipakkhehi anabhibhiitatdya, paccayavisesena patiladdhavisesatdya ca

balavabhavappatta tadisassa pubbabhisankharassa vasena satisayd hutva tasmimyeva
attabhave phaladayinipathamajavanacetand ditthadhammavedaniyam nama. (Vibhv)



Jadi kamma yang buahnya dialami di kehidupan saat ini
berasal dari kehendak di impuls yang pertama—dari rangkaian
tujuh impuls baik atau tidak baik (satta kusalakusalajavana)—yang
belum memperoleh kondisi pengulangan (asevana) sehingga
merupakan impuls yang paling lemah di antara rangkaian impuls di
dalam satu proses-kognitif. Sebagai yang paling lemah maka
kamma ini hanya memberikan buah tanpa-akar
(ahetukaphala)—yaitu berupa kemunculan kesadaran-kesadaran
resultan tanpa-akar di proses-kognitif pintu pancaindra yang
muncul di rangkaian batin-dan-jasmani yang sama dengan
rangkaian ketika kamma terakumulasi. Vibhavini
mengumpamakan kejadian seperti itu ibarat sebuah pohon yang
hanya berbunga saja; tanpa mampu berbuah. Hal yang demikian
tentu saja berbeda dengan kamma yang buahnya dialami di
kelahiran berikutnya yang mempunyai potensi untuk
menghasilkan buah yang disertai dengan akar—seperti
kemunculan kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali yang

disertai dengan dua atau tiga-akar.

Kamma diperbuat dan terakumulasi di sepanjang
kehidupan. Sedangkan fenomena mental muncul dan lenyap
diperkirakan satu triliun kali di dalam satu jentikan jari. Oleh
karena itu, ketika satu kamma telah terakumulasi maka kamma
tersebut menghasilkan impuls pertama dalam jumlah yang sangat
banyak sekali; tergantung pada rentang waktu yang dibutuhkan
untuk mengakumulasi kamma tersebut—dari awal hingga selesai.
Di dalam setiap impuls terdapat kehendak atau kamma. Dari semua
kehendak-kehendak di semua impuls tersebut hanya kehendak
yang telah mendapatkan kesempatan dan kondisi yang akan

berbuabh, yaitu ketika kehendak atau kamma tersebut:



« Tidak ditaklukkan oleh dhamma yang berlawanan;

dan

« Telah memperoleh keistimewaan melalui pencapaian

kondisi yang telah memperoleh kekuatan.*?®

Kitab komentar dari Kathavatthu mencatat prinsip kerja

dari kamma tersebut seperti di bawah ini.

Apabila mampu untuk memberikan hasil, (kamma yang
buahnya dialami di kelahiran ini) memberikannya di
kelahiran ini. Apabila tidak, kamma ini menjadi kamma

yang sudah tidak berpotensilagi.**°

Kutipan di atas merupakan penolakan terhadap
pernyataan mereka yang mengatakan bahwa semua kamma pasti
(sabbe kamma niyatati) berbuah. Jadi, hanya kamma yang telah
mendapatkan kesempatan dan kondisi saja yang akan
berbuah—kamma yang lain menjadi kamma yang sudah tidak
berpotensi lagi (ahosikamma). Kamma jenis ini akan kehilangan
potensinya setelah melewati kematian dan dengan demikian

menjadi kamma yang sudah tidak berpotensilagi.

2. Kamma yang Buahnya Dialami di Kelahiran Berikutnya
(Upapajjavedantyakamma)

Kamma jenis ini adalah kamma yang buahnya dialami di
kelahiran tanpa-antara (anantara) dengan kumpulan agregat-
agregat dan landasan-landasan indriawi yang sedang eksis di
saatini.

28 Lihat catatan kaki 127

129 Sqce dittheva dhamme vipakam datum sakkoti deti, no ce ahosikammam nama hotiti. (KvA
XX1.8)



Apabila kehidupan saat ini diumpamakan sebagai
kehidupan yang pertama dan kehidupan yang berikutnya adalah
kehidupan yang kedua maka kamma jenis ini adalah kamma yang
terakumulasi di kehidupan yang pertama dan buahnya—apabila
mendapatkan kesempatan—harus muncul di kehidupan yang
kedua (dutiya attabhava). Apabila tidak maka kamma tersebut

akan kehilangan potensinya di kelahiran yang ketiga.

Setelah muncul, kamma yang buahnya dialami di
kelahiran berikutnya akan dialami (di kehidupan) yang

tanpa-antara dengan kehidupan saat ini.**°

Berbeda dengan jenis kamma sebelumnya yang
merupakan kehendak yang muncul di impuls baik atau tidak baik
yang pertama, maka kamma jenis ini berasal dari kehendak baik
atau tidak baik yang muncul di impuls yang ketujuh dalam
rangkaian di dalam satu proses-kognitif. Kehendak di impuls
yang ketujuh (sattamajavanacetana) disebutjuga sebagai impuls
yang tujuannya-telah-tercapai (atthasadhaka) dan sekaligus
menjadi kehendak-pemungkas (sannitthapakacetanabhita)
yang mengakhiri seri impuls di satu proses-kognitif. Setelah
memperoleh keistimewaan seperti yang telah disampaikan
sebelumnya, kamma atau kehendak yang muncul di impuls yang
ketujuh memberikan hasil di kehidupan yang kedua. Itulah
mengapa kamma tersebut dinamakan kamma yang buahnya

dialami di kelahiran berikutnya.

Vibhavini menyatakan bahwa apabila kamma jenis ini

memberikan patisandhi maka kamma ini juga akan memberikan

130 pitthadhammato anantaram upapajjitva veditabbam upapajjavedaniyam. (Vibhv)



buahnya di sepanjang kehidupan. Akan tetapi apabila tidak
memberikan patisandhi maka kamma ini tidak akan memberikan

hasil di sepanjang kehidupan.*3*

Potensi dari kamma ini untuk membuahkan hasil tetap
ada di sepanjang kehidupan kedua. Walaupun ada beberapa guru
yang menyatakan bahwa apabila kamma jenis ini memberikan
patisandhi maka kamma ini akan bisa berbuah di sepanjang
kehidupan—di kejadian sehari-hari—dalam seratus
kelahiran.’? Akan tetapi pendapat seperti ini sangat lemah dan
tidak sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam Vibhavini di

bawah ini:

Kesempatan (kamma) yang buahnya dialami di kelahiran
berikutnya adalah [di kehidupan] tanpa-antara setelah

kematian.!33

Jadi, potensi dari kamma ini hanya ada di sepanjang
kehidupan yang kedua saja. Selama kamma ini belum berbuah
maka potensi tersebut tetap terjaga di sepanjang kehidupan yang
kedua dan sewaktu-waktu bisa berbuah ketika kondisi-kondisi
yang dibutuhkan terpenubhi. Selanjutnya, ketika kehidupan kedua
berakhir maka semua jenis kamma ini menjadi kamma yang

sudah tidak berpotensilagi.

Lebih jauh lagi, Jalan sotapatti menghancurkan semua
kamma buruk yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya di
empat alam apadya. Jalan andgami menghancurkan semua

kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya di salah

131 Sa ca patisandhim datvava pavattivipakam deti. Patisandhiya pana adinndya
pavattivipakam detiti natthi. (Vibhv)

132 patisandhiya pana dinndya jatisatepi pavattivipakam detiti dcariyd. (Ibid)

133 Cuti anantarafihi upapajjavedaniyassa okdso. (Ibid)



satu dari tujuh bumi yang penuh dengan kebahagiaan indriawi
(kamasugati). Jalan arahatta menghancurkan semua kamma
yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya sehingga tidak
akan ada kelahiran-kembali setelah kepadaman-total
(parinibbana).

3. Kamma yang Buahnya Senantiasa Mengikuti
(aparapariyavedantyakamma)

Arti dari kata aparapariya adalah giliran berikutnya yang
merujuk pada potensi kamma yang terus ada di sepanjang
kehidupan yang berikutnya setelah kehidupan saat ini dan
kehidupan yang kedua. Akan tetapi di sini, istilah
aparapariyavedaniyakamma diartikan sebagai kamma yang
buahnya senantiasa mengikuti. Dinamakan demikian karena
hasil dari kamma ini—yang dilakukan di kehidupan yang
pertama—bisa sewaktu-waktu muncul di kehidupan kapan pun,
sejak kehidupan yang ketiga hingga di kehidupan yang terakhir
sebelum seseorang keluar dari samsara. Apabila rangkaian
agregat seseorang bertahan hingga seratus ribu kelahiran maka
potensi kamma ini akan senantiasa bersama dengan agregat
tersebut sejak di kehidupan yang ketiga hingga di kehidupan
yang ke seratus ribu. Jadi, seandainya kamma jenis ini berbuah di
kehidupan saat ini maka kamma tersebut berasal paling tidak

dari duakelahiran sebelum kelahiran saatini.

Kamma jenis ini berasal dari lima kehendak baik atau
tidak baik yang muncul di impuls yang kedua hingga keenam,
yang semuanya memiliki potensi untuk memberikan hasil di

sepanjang samsdra. Selama agregat-agregat masih berproses



maka kamma ini akan terus berbuah—dengan memberikan hasil
di momen patisandhi maupun di sepanjang kehidupan—setiap
kali mendapatkan kesempatan. Sepanjang apa pun rangkaian
kelahiran-dan-kematian seseorang, kamma jenis ini hanya bisa
menjadi kamma yang sudah tidak berpotensi lagi ketika dia telah

berhasil keluar dari samsara.

4. Kamma yang Sudah Tidak Berpotensi Lagi
(Ahosikamma)

Jenis kamma yang keempat di dalam pengelompokan
kamma berdasarkan waktu kematangan adalah kamma yang

sudah tidak berpotensilagi.

Kamma yang hanya ada di masalalu, tidak ada resultannya
(di masalalu), tidak ada (di masa kini) dan tidak akan ada
(di masa depan). Kamma yang demikian ini dikatakan

sebagai kamma yang sudah tidak berpotensilagi.**

Demikianlah definisi dari kamma yang sudah tidak
berpotensi lagi. Kamma jenis ini ada di masa lalu tetapi sejak
diperbuat, kamma tersebut sama sekali tidak memberikan hasil.

Dengan kata lain, hanya ada kamma tetapi tidak ada buahnya.

Kamma jenis ini bukanlah kamma khusus melainkan
kamma apa pun yang berasal dari tiga jenis yang pertama yang

telah kehilangan potensi dan kesempatan untuk berbuah.

Selanjutnya, sepasang kamma yang pertama yang telah

melewati waktunya masing-masing dan [kamma] yang

134 Ahosi eva kammam, na tassa vipdko ahosi, atthi, bhavissati cdti evam vattabbakammam
ahosikammam. (Vibhv)



ketiga juga, ketika perwujudan samsadra telah putus,

dinamakan kamma yang sudah tidak berpotensilagi.*>*

Demikianlah penjelasan yang disampaikan oleh
Vibhavini. Kamma jenis pertama dan kedua menjadi kamma
yang sudah tidak berpotensi lagi apabila masanya telah lewat.
Sedangkan kamma yang ketiga menjadi kamma yang sudah
tidak berpotensi lagi ketika seseorang telah keluar dari

samsara.

Demikianlah penjelasan untuk kelompok kamma yang

ketiga.

Yang dimaksud dengan berdasarkan waktu kematangan
adalah berdasarkan batasan waktu untuk tiga [kammal]
yang pertama, yaitu masa Kini, tanpa-antara dengannya
dan kapan pun; dan berdasar tiadanya waktu untuk yang
lain [yang keempat] sebab istilah kamma yang sudah tidak
berpotensi lagi itu hanyalah karena [potensi kamma

tersebut] telah melewati masanya masing-masing.*3®

Kutipan dari Vibhavini di atas menjelaskan batas potensi
memberikan hasil untuk tiap-tiap jenis kamma. Jenis kamma
yang pertama, yaitu kamma yang buahnya dialami di kelahiran

saat ini, apabila mendapatkan kesempatan maka hanya akan

135 Sakasakakalatitam pana purimakammadvayam, tatiyampi ca samsdrappavattiyd
vocchinndya ahosikammam nama. (1bid)

136 pakakalavasendti paccuppanne, tadanantare, yada kaddciti evam purimdnam tinnam
yathaparicchinnakalavasena, itarassa tamkalabhavavasena ca. Ahosikammassa hi
kalatikkamatova tamvoharo. (Vibhv)



berbuah di kelahiran yang sama dengan kelahiran ketika kamma
terakumulasi . Jenis kamma yang kedua hanya bisa berbuah di
satu kelahiran setelah kelahiran di mana kamma terakumulasi .
Jenis kammayang ketiga memiliki rentang potensi berbuah yang

tidak terbatas; dimulai sejak kehidupan yang ketiga hingga

yang terakhir sebelum seseorang keluar dari samasra.

<L



D. PENGELOMPOKAN KAMMA
BERDASARKAN TEMPAT KEMATANGAN

(Pakathanavasa)

53. Tatha akusalam kamavacarakusalam
rupavacarakusalam artupavacarakusalanceti
pakathanavasena.

54. Tattha akusalam kayakammam vacikammam
manokammariceti kammadvaravasena tividham hoti.

53. Demikian pula, kamma tidak-baik, kamma
baik lingkup-indriawi, kamma baik lingkup materi-
halus, kamma baik lingkup-nonmateri adalah
kamma-kamma berdasarkan tempat kematangan.
54. Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan
pintu-kamma-nya terdapat tiga jenis kamma tidak
baik, yaitu kamma-tubuh, kamma-ucapan dan

kamma-mental.

Penjelasan untuk <« 53-54

p ENGELOMPOKAN kamma

yang keempat adalah pengelompokan berdasarkan tempat

kematangan. Yang dimaksud dengan berdasarkan tempat
kematangan adalah berdasarkan bumi di mana [kamma] masak
melalui kemunculan penyambung-kelahiran-kembali.**” Dalam

hal ini, bumi-bumi di mana kamma masak adalah Bumi Tanpa-

137 pakathdnavasendti patisandhiyd vipaccanabhiimivasena. (Vibhv)



Kebahagiaan (apayabhiimi), Bumi yang Penuh dengan
Kebahagiaan Indriawi (kamasugatibhtimi), Bumi Lingkup
Materi-Halus (ripavacarabhimi) dan Bumi Nonmateri

(arupavacarabhumi).

Dengan demikian terdapat empat jenis kamma

berdasarkan bumi atau tempat kamma tertentu masak, yaitu:

(a) Kammayangtidakbaik,
(b) Kamma baiklingkup-indriawi,
(c) Kammabaiklingkup materi-halus,

(d) Kamma baiklingkup nonmateri.

Semua kamma-kamma tersebut terakumulasi melalui
pintunya masing-masing, yaitu pintu-kamma-tubuh, pintu-

kamma-ucapan dan pintu-kamma-mental; akan dijelaskan.

Kamma yang berlangsung di pintu-tubuh disebut sebagai
kamma-tubuh.**® Sedangkan kamma yang berlangsung di pintu-
ucapan dan di pintu-mental masing-masing disebut sebagai

kamma-ucapan dan kamma-mental.

TENTANG PINTU-KAMMA
A. Pintu Kamma-Tubuh (Kayakammadvara)

Yang dimaksud sebagai pintu-kamma-tubuh adalah isyarat-
tubuh (kayavifiatti). Untuk memahami hal tersebut, pertama-tama
hendaknya diketahui bahwa tubuh dibedakan menjadi empat, yaitu
tubuh yang merupakan hasil dari penggenggaman (upadinnaka),

tubuh yang berasal dari makanan sebagai sebab-kemunculan

138 Kayadvare pavattam kammam kdayakammam. (Vibhv)



(aharasamutthana); tubuh yang berasal dari temperatur sebagai
sebab-kemunculan (utusamutthana) dan tubuh yang berasal dari

kesadaran sebagai sebab-kemunculan (cittasamutthana).

Kemudian, yang dimaksud sebagai tubuh yang merupakan
hasil dari penggenggaman (upadinnakakaya) adalah enam belas
individu materi dengan kamma sebagai sebab-kemunculan, yaitu
landasan-indriawi mata (cakkhdyatana), landasan-indriawi telinga
(sotayatana), landasan-indriawi hidung (ghanayatana), landasan-
indriawi lidah (jivhayatana), landasan-indriawi tubuh
(kayayatana), indria-feminitas (itthindriya), indria-maskulinitas
(purisindriya), indria-nyawa (jivitindriya), elemen-tanah
(pathavidhatu), elemen-air (apodhatu), elemen-api (tejodhatu) dan
elemen-angin (vayodhatu), warna (vanna), ganda (gandha), rasa

(rasa) dan sari makanan (oja).

Delapan individu materi yang dimulai dari elemen-tanah
dan berakhir pada sari makanan adalah yang dimaksud sebagai
tubuh yang berasal dari makanan sebagai sebab-kemunculan
(aharasamutthanikakaya). Delapan materi tersebut juga bisa
merupakan tubuh yang berasal dari temperatur sebagai sebab-
kemunculan (utusamutthanikakaya) dan bisa juga merupakan
tubuh yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan

(cittasamutthanikakaya).

Di antara semua tubuh tersebut, pintu-kamma-tubuh
bukanlah nama untuk tubuh yang merupakan hasil dari
penggenggaman dan bukan juga untuk [tubuh] yang lainnya.'*°
Akan tetapi yang dimaksud sebagai pintu-kamma-tubuh di sini

adalah jenis materi lain yang lahir dari kesadaran, yaitu isyarat-

139 Tesu kayakammadvaranti neva upadinnakakdyassa namam na itaresam. (DhsA 82)



tubuh (kayavifnatti). Dhammasangani mendefinisikan isyarat-

tubuh sebagai berikut:

Yang manakah dari materi tersebut yang merupakan
isyarat-tubuh? Materi tersebut inilah yang dinamakan
isyarat-tubuh yang memberitahu, menyampaikan,
memberi isyarat, menegangkan, membuat tubuh menjadi
kaku dan mengondisikan tubuh seseorang menjadi keras
yang melalui kesadaran yang baik, kesadaran tidak baik
atau kesadaran yang tidak bisa ditentukan berjalan ke
depan, berjalan ke belakang, memandang ke depan,
menoleh ke belakang, menekukkan tubuh atau

merentangkan tubuh.*°

Jadi, ketika pikiran, “Saya akan berjalan ke depan ;
atau saya akan berjalan kembali” muncul maka pikiran
tersebut menghasilkan serangkaian materi . Di antara

materi-materi tersebut terdapat elemen-tanah, elemen -air,

elemen -api dan elemen -angin serta materi -materi yang
bergantung atau bersandar padanya, yaitu warna, ganda, rasa
dan sari makanan . Delapan materi ini adalah materi -materi
yang tidak terpisahkan (avinibbhogariipa). Kemudian, elemen-
angin yang berasal dari kesadaran sebagai  sebab
kemunculan menyebabkan klaster - klaster materi di dalam
tubuh berguncang , menyokong serta menyebabkan tubuh -
jasmani yang lahir bersama dengannya menjadi tegang hingga

akhirnya menyebabkannya berjalan ke depan atau ke belakang.

140 Katamam tam rdpam kayaviddatti ? ya kusalacittassa va akusalacittassa — va
abyakatacittassa  va abhikkamantassa  va patikkamantassa va alokentassa va
vilokentassa va samifnjentassa va pasarentassa va kayassa thambhana santh

kayavinfatti. (Dhs 143)



Sehubungan dengan proses tersebut, elemen-angin yang
dihasilkan oleh kesadaran impuls yang pertama di antara tujuh
impuls di dalam satu proses-kognitif hanya mampu untuk
menyokong dan menyebabkan tubuh jasmani yang lahir bersama
dengannya menjadi tegang. Elemen-angin tersebut tidak mampu
menggerakkan tubuh ke sana-sini.'** Demikian pula halnya
dengan elemen-angin yang dihasilkan oleh kesadaran impuls

yang kedua hingga yang keenam.

Akan tetapi, elemen-angin yang dihasilkan oleh
kesadaran impuls yang ketujuh setelah mendapatkan kondisi-
penopang dari elemen-angin yang dihasilkan oleh enam impuls
sebelumnya mampu menyebabkan tubuh-jasmani yang lahir
bersama dengannya menjadi tegang, menyokong serta
menggerakkan hingga akhirnya menyebabkannya berjalan ke
depan, ke belakang, memandang ke depan, menoleh ke belakang,
menekukkan tubuh atau merentangkan tubuh. Demikianlah
proses terjadinya berjalan dan lain-lain yang secara
konvensional kita katakan, “Seseorang telah berjalan satu yojana

atau seseorang telah berjalan sepuluhyojana.”

Seperti halnya sebuah pedati yang dikaitkan pada tujuh
buah kuk. Sapi-sapi yang diikat di kuk pertama mampu
untuk menyokong dan menegangkan hingga sejauh kuk
[itu saja]; akan tetapi tidak menggerakkan roda ke depan.

Demikian pula halnya dengan kuk yang kedua hingga yang

41 Walaupun di sini dikatakan seolah-olah ada gerakan tubuh tetapi sesungguhnya yang
terjadi hanyalah kemunculan materi-materi dalam bentuk klaster (kaldpa) di tempat
yang berdekatan dan tanpa-jarak dengan materi yang baru saja lenyap. Berkaitan dengan
hal tersebut Vibhavini menyatakan, “Dan dalam hal ini, pergerakan hanyalah kemunculan
[materi] di tempat lain oleh karena [sesungguhnya] tiada pergerakan dhamma-dhamma
bahkan hanya seujung rambut pun dari tempat di mana mereka telah muncul”
(Desantaruppattiyeva cettha calanam uppannadesato kesaggamattampi dhammanam
sannkamanabhavato).



keenam. Akan tetapi, setelah mengikat sapi-sapi di kuk
yang ketujuh, kemudian seorang kusir yang terampil,
duduk di bagian muatan, mengambil tali-tali pengendali
dan memukul sapi-sapi dengan menggunakan tongkat-
cambuk mulai dari yang paling depan dari semuanya.
Kemudian, setelah kekuatannya menyatu, semua sapi
menggerakkan roda-roda ke depan dan membawanya

h 142

hingga jau

Demikianlah proses pergerakan tubuh hendaknya
dipahami. Akan tetapi hendaknya diingat bahwa tubuh yang
berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan bukanlah
isyarat-tubuh. Di bawah ini adalah penjelasan untuk isyarat-
tubuh.

Akan tetapi terdapat satu ciri-perubahan di dalam
elemen-angin ketika lahir dari kesadaran yang mampu
menjadi sebuah kondisi untuk menyebabkan tubuh-
jasmani yang lahir bersama dengannya menjadi tegang,
menyokong serta menggerakkan tubuh-jasmani yang
lahir bersamanya. Inilah yang dinamakan isyarat.
[Isyarat] ini tidak berasal dari kesadaran sebagai sebab-
kemunculan [yang sama] seperti delapan materi [yang
telah disebutkan di atas].**3

42 yatha hi sattahi yugehi akaddhitabbe sakate pathamayuge yuttagona yugam tava
santhambhetum sandharetum sakkonti, cakkam pana napavattenti; dutiyadisupi eseva
nayo; sattamayuge pana gone yojetva yada cheko sarathi dhure nisiditva yottani adaya
sabbapurimato patthdya patodalatthiya gone dkoteti, tada sabbeva ekabala hutva
dhurarica sandharenti cakkani ca pavattenti. (DhsA 83)

143 Cittasamutthandya pana vdyodhdtuya sahajatam riipakdyam santhambhetum
sandharetum caletum paccayo bhavitum samattho eko akaravikaro atthi, ayam viifiatti
nama. Sa attha ripaniviya na cittasamutthana. (DhsA 83)



Oleh karena keadaan usia-tua dan kematian maka
dhamma-dhamma bisa dibedakan menjadi tidak kekal dan lain-
lain. Hal itu seperti yang telah dikatakan oleh Buddha, “Para
bhikkhu, usia-tua dan kematian adalah tidak kekal dan terkondisi

...dan seterusnya.”***

Jadi, melalui kemampuan yang dimiliki oleh
materi-materi yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-
kemunculan tersebut dalam memberikan informasi maka isyarat
juga dinamakan berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan.

Jadi, oleh karena kemampuannya dalam hal yang
berkaitan dengan informasi atau pemberitahuan (vinnapanatta)
maka dinamakan sebagai isyarat. Isyarat tersebut memberitahu
tentang apa? Jawabannya adalah memberitahukan kondisi
tertentu melalui tubuh (ekam kayikakaranam) dan itulah
mengapa kualitas materi ini diberi nama isyarat-tubuh
(kayavifinatti).

Ketika seseorang yang berdiri di dalam jangkauan mata
mengangkat tangan atau kakinya; menggerakkan kepala atau alis
matanya maka semuanya itu terlihat oleh mata mereka yang
melihatnya. Akan tetapi apa yang terlihat itu bukan isyarat

karenaisyarathanya bisa dilihat dengan batin (manovinneyya).

Oleh karena seseorang melihat dengan mata hanya objek
warna yang bergerak sesuai dengan perubahan tangan

danlain-lain.'#>

Jadi, perubahan warna yang terjadi di tempat yang

berdekatan tersebut dilihat oleh mata sebagai pergerakan

1445226
145 Cakkhuna hi hatthavikaradivasena vipphandamanam vannarammanameva passati. (Dhs A83)



tangan dan lain-lain. Setelah melihat pergerakan tersebut,
seseorang berpikir dengan kesadaran yang muncul di pintu-
batin maka dia mengetahuinya sebagai isyarat, “Dia

menginginkan saya untuk melakukan ini atau itu.”

Dengan kata lain, pergerakan yang dipahami sebagai
isyarat tersebut telah memberitahukan isi pikiran seseorang
kepada orang lain. Kejadian seperti itu mirip dengan seseorang
yang mengikat daun lontar (talapanna) dan lain-lain di pucuk
pohon di hutan di musim panas dengan tujuan memberi tahu
orang-orang bahwa di sini bisa ditemukan air. Demikian juga
dengan memasang bendera kecil di pintu warung yang berjualan
minuman Keras; angin yang menghantam dan menggoyang-
goyangkan pohon; ikan yang membuat air bergelombang dan
gelembung muncul di permukaan; juga seperti halnya di ujung

jalan yang telah dilanda banjir terdapat rumput, daun dan sampabh.

Semuanya itu adalah isyarat yang memberitahukan
sesuatu kepada mereka yang melihatnya. Memasang bendera
kecil di depan warung adalah isyarat untuk memberitahu orang
yang lewat bahwa warung itu menjual minuman
keras—walaupun minuman kerasnya tidak terlihat mata.
Demikian juga dengan pohon yang bergoyang yang memberi
tahu ada angin di sana; gelembung di permukaan air yang
memberitahu ada ikan di sana serta rumput, daun dan sampah
yang memberi tahu bahwa banjir telah melanda wilayah
tersebut. Angin, ikan dan banjir tidak terlihat tetapi orang
mengetahuinya. Demikianlah gambaran tentang isyarat yang
walaupun tidak terlihat oleh mata tetapi bisa dipahami melalui

batin.



Hubungan Antara Materi Penghanyutan dan Materi yang
Terhanyut

Ketika tubuh yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-
kemunculan bergerak, apakah tubuh yang berasal dari tiga
sebab-kemunculan yang lainnya juga ikut bergerak atau tidak?
Penjelasannya adalah seperti yang berikut ini. Ketika pikiran,
“Saya ingin berjalan ke sana,” muncul maka rangkaian proses-
kognitif pintu-batin tersebut menghasilkan materi-materi yang
berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan dalam bentuk
klaster-klaster materi (ripakalapa). Apabila setiap kesadaran
menghasilkan banyak klaster materi maka di dalam waktu satu
jentikan jari jumlah klaster materi yang dihasilkan menjadi tidak

terhingga.

Di dalam setiap klaster minimal terdapat delapan materi
yang tidak terpisahkan. Seperti yang telah disampaikan di atas, di
antara delapan jenis materi ini elemen-angin yang berasal dari
kesadaran sebagai sebab kemunculan sangat dominan dan
menyebabkan klaster-klaster materi di dalam tubuh berguncang,
menyokong serta menyebabkan tubuh-jasmani yang lahir
bersama dengannya menjadi tegang hingga akhirnya
menyebabkannya berjalan ke depan. Ciri-perubahan di dalam
elemen-angin inilah yang disebut sebagai isyarat-tubuh. Isyarat-
tubuh inilah yang mengarahkan tubuh-jasmani berjalan ke arah
yang diinginkan. Di dalam aktivitas berjalan, materi-materi yang
dihasilkan oleh pikiran dia yang ingin berjalan adalah materi

penghanyutan atau materi yang menghanyutkan.

Akan tetapi selain materi penghanyutan juga terdapat

materi yang terhanyut atau yang dihanyutkan. Materi-materi



tersebut adalah seperti materi-materi yang berasal dari tiga
sebab-kemunculan lainnya—kamma, temperatur dan sari
makanan. Selain itu juga terdapat materi yang berasal dari
kesadaran yang merupakan materi yang terhanyut yang berbeda
dengan isyarat-tubuh. Hal ini karena isyarat-tubuh hanya
dihasilkan melalui proses-kognitif pintu-batin. Proses-kognitif
pintu-pancaindra tidak bisa menghasilkan isyarat-tubuh.
Sementara itu, ketika orang tersebut berjalan, di tengah
perjalanan dia pasti melihat objek-bentuk atau warna. Ketika dia
melihat objek-bentuk maka proses-kognitif pintu-mata
menghasilkan banyak sekali klaster materi yang berasal dari
kesadaran sebagai sebab-kemunculan. Tidak hanya itu, di antara
dua proses-kognitif terdapat arus faktor-kehidupan yang
menyela. Arus faktor-kehidupan ini pun menghasilkan banyak
sekali materi yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-
kemunculan. Empat jenis materi inilah yang disebut sebagai

materiyang terhanyut.

Oleh karena, seperti halnya dengan tangkai pohon yang
kering, rumput, daun-daun dan lain-lain yang jatuh ke
dalam air hanyut terbawa air dan hanya mengalir bersama

air.146

Tangkai pohon dan lain-lain hanya bergerak ketika air
mengalir dan berhenti apabila air berhenti mengalir. Jadi, materi
yang terhanyut tidak bisa bergerak sendiri melainkan akan selalu

pergi mengikuti materi penghanyutan.

46 Yatha hi udake gacchante udake patitani sukkhadandakatinapanndadinipi udakagatikaneva
bhavanti.(DhsA 84)



Walaupun di atas dikatakan materi-materi tersebut
bergerak, tetapi hendaknya dipahami bahwa hal itu hanyalah
perkataan umum (vohdra) yang menggunakan bahasa
konvensional. Hal ini karena dalam pengertian yang hakiki tidak
ada materi jenis apa pun yang bergerak atau berpindah dari satu
tempat ke tempat lainnya. Sesaat setelah muncul maka materi
lenyap di tempat yang sama dengan tempat kemunculannya.
Akan tetapi dikarenakan adanya isyarat-tubuh maka empat jenis
materi yang terhanyut saling bermunculan di tempat yang
berbeda, yang hampir bersinggungan dengan tempat yang lama.
[tulah mengapa mata kasar kita melihat seolah-olah tubuh
jasmani yang utuh ini bergerak dan berpindah dari satu tempat
ke tempatyanglain.

Demikianlah, penjelasan telah disampaikan dengan
sangat lengkap. Yang dinamakan pintu-kamma-tubuh
hendaknya dipahami sebagai isyarat di antara materi-materi
yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan.**’

Pintu, Tubuh dan Kamma-Tubuh

Setelah menguraikan tentang isyarat-tubuh yang
merupakan pintu-kamma-tubuh maka sekarang akan dijelaskan
istilah-istilah yanglain.

Ketika suatu kehendak muncul di pintu-kamma-tubuh
yang melalui kehendak tersebut seseorang membunuh makhluk
hidup, mengambil sesuatu yang tidak diberikan, melakukan
perzinaan atau sebaliknya dia menahan diri dari pembunuhan
dan lain-lain maka inilah yang dinamakan kamma-tubuh

7 Cittasamutthanesu ripesu vififiatti kayakammadvaram namati veditabba. (1bid)



(kayakamma). Jadi, kamma-tubuh adalah kehendak yang baik
dan kehendak yang tidak baik yang muncul di pintu-kamma-
tubuh.'*®

Dari tiga pintu-kamma—pintu-kamma-tubuh, pintu-
kamma-ucapan dan pintu-kamma-mental—maka didapat tiga
jenis kamma yang sesuai dengan pintu-kamma-nya masing-
masing. Pintu tidak bisa berubah tetapi kamma bisa. Ketika
sebuah kamma terjadi melalui pintu-kamma-tubuh maka kamma
tersebut secara khusus hanya bisa muncul di pintu tersebut;
tidak bisa di pintu-pintu yang lain. Ketika kamma muncul di pintu
yang lain maka kamma tersebut dinamakan sebagai kamma-

ucapan atau kamma-mental sesuai dengan pintunya.

Sehubungan dengan hal tersebut, seperti halnya dengan
pintu-kota yang berdiri di tempat di mana dia dibangun;
tidak berpindah ke sana kemari satu jari pun. Banyak
orang hilir-mudik melalui pintu tersebut. Demikian juga
pintu tidak hilir-mudik di antara pintu. Akan tetapi
kamma yang sedang muncul berpindah di antara pintu ini

dan pintuitu.**®

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pintu-kamma tertentu
adalah tetap untuk kamma yang khusus muncul di pintu tersebut.
Kamma yang muncul di pintu-tubuh disebut sebagai kamma-tubuh
(kayakamma). Akan tetapi kamma yang muncul di pintu-ucapan

atau pintu-mental dinamakan berturut-turut sebagai kamma-

8 Atthasalini menambahkan kehendak yang tidak bisa ditentukan (abyakata) sebagai
kamma-tubuh juga dan dengan demikian terdapat trio kamma-tubuh (tika).

149 Tattha yatha nagaradvaram katatthaneyeva titthati, angulamattampi aparaparam na
sankamati, tena tena pana dvarena mahajano saficarati, evameva dvdre dvaram na
saficarati, kammam pana tasmim tasmim dvare uppajjanato carati. (DhsA 84)



ucapan (vacikamma) atau kamma-mental (manokamma). Jadi,
kamma bisa muncul di berbagai pintu seperti halnya dengan
seseorang yang bisa hilir-mudik di pintu-pintu yang berbeda. Akan
tetapi pintu tidak bisa berubah-ubah. Pintu-tubuh tidak bisa

berubah menjadi pintu-ucapan dan lain sebagainya.

Dengan demikian kamma-kamma bisa dibedakan satu
dengan lainnya berdasarkan pintunya. Sebuah pintu mendapatkan
namanya melalui kamma dan demikian juga sebaliknya kamma
mendapatkan nama melalui pintunya. Seperti halnya tempat untuk
munculnya kesadaran (vifiriana) dikenal sebagai pintu-kesadaran
(vinfianadvara). Tempat untuk kemunculan kontak dikenal sebagai
pintu-kontak (phassadvara). Demikianlah, tempat kemunculan
kamma-tubuh mendapatkan nama sebagai pintu-kamma-tubuh.**°
Dengan cara yang sama nama-nama pintu-kamma-ucapan dan

pintu-kamma-mental didapatkan.

Lebih jauh lagi tubuh dan kamma adalah dua hal yang
berbeda. Oleh karena dilakukan melalui tubuh maka kamma
tersebut dikatakan sebagai kamma-tubuh (kayena pana katatta
tam kayakammanti vuccati).

Dikatakan sebagai kamma-tubuh jika kamma tersebut
dilakukan melalui tubuh. Tubuh dan kamma-tubuh
berbeda satu dengan lainnya.

Dikatakan sebagai pekerjaan-jarum jika pekerjaan
dilakukan dengan menggunakan jarum. Jarum dan

pekerjaan-jarum berbeda satu dengan lainnya.

Dikatakan sebagai pekerjaan-pisau jika pekerjaan
tersebut dilakukan dengan menggunakan pisau. Pisau

150 Evam kdayakammassa uppajjanatthanam kayakammadvaranti namam labhati. (DhsA 85)



dan pekerjaan-pisau berbeda satu dengan lainnya.
Dikatakan sebagai pekerjaan-laki-laki jika pekerjaan
tersebut dilakukan oleh seorang laki-laki. Orang laki-laki
dan pekerjaan laki-laki berbeda satu dengan lainnya.***

Kamma-Ucapan Muncul di Pintu-Tubuh

Di masa lalu terjadi penolakan oleh beberapa guru terhadap
pernyataan “dikatakan sebagai kamma-tubuh jika kamma tersebut
dilakukan melalui tubuh.” Mereka mengatakan bahwa kamma-tubuh
juga bisa terjadi melalui isyarat-ucapan (vacivififiatti) yang
merupakan pintu-ucapan, seperti halnya ketika seorang raja
memerintahkan algojo kerajaan untuk membunuh penjahat yang
telah tertangkap.

Apa yang mereka katakan di atas tidak keliru. Memang
benar bahwa kamma-tubuh bisa terjadi melalui pintu-ucapan
tetapi dikarenakan dua hal ini, yaitu kondisi yang lazim
(vebhuyyavuttita) dan kondisi yang sering terjadi
(tabbahulavuttita) maka kamma yang muncul melalui pintu-
ucapan tersebut tetap saja dikatakan sebagai kamma-tubuh. Oleh
karena kamma-tubuh, bukan kamma-kamma yang lain, biasanya
atau seringkali terjadi di isyarat-tubuh maka kamma yang
dilakukan oleh raja seperti di atas adalah tetap merupakan
kamma-tubuh. Jadi, sebuah kamma dikatakan sebagai kamma-
tubuh karena kamma tersebut seringkali berlangsung di pintu-
tubuh dan sebaliknya hanya sedikit berlangsung di pintu-ucapan.

151 Kayena ce katam kammam, kayakammanti vuccati; Kayo ca kdyakammafica, aifiamaifiam
vavatthita. Stciya ce katam kammam, sicikammanti vuccati; Sici ca siucikammarica,
afiiamafifiam vavatthita. Vasiya ce katam kammam, vasikammanti vuccati; Vasi ca
vasikammarica, afiflamaniiam vavatthita. Purisena ce katam kammam, purisakammanti
vuccati; Puriso ca purisakammarica, afilamaiifiam vavatthita. (Ibid)



B. Pintu-Kamma-Ucapan (Vacikammadvara)

Yang dimaksud sebagai pintu-kamma-ucapan adalah
isyarat-ucapan (vaciviniatti). Berkaitan dengan hal tersebut

sebaiknya terlebih dahulu dipahami tiga jenis ucapan:

a. Ucapan sebagai kehendak (cetanavaca), seperti
dalam “Para bhikkhu, ucapan yang disertai dengan
empat faktor adalah ucapan yang baik, bukan ucapan
yang tidak baik; tanpa-kesalahan dan tidak dicela oleh

orang-orang bijaksana.’***

b. Ucapan sebagai penahanan-diri (virativaca), seperti
dalam, “Penghindaran, penahanan-diri dari empat
perilaku tidak baik dalam ucapan...inilah yang

dikatakan sebagai ucapan-benar.’*>3

c¢. Ucapan sebagai suara (saddavdca), seperti dalam,

“Ucapan, ungkapan, lafal, perkataan, suara, ...inilah
yang dinamakan ucapan sebagai suara.’**

Dari semua jenis ucapan tersebut di atas, yang disebut
sebagai pintu-kamma-ucapan bukanlah nama untuk ucapan
sebagai kehendak dan bukan pula ucapan sebagai penahanan-diri.

Lalu apa yang disebut sebagai pintu-kamma-ucapan?

Akan tetapi ada satu isyarat yang menyertai suara, inilah

yang dinamakan pintu-kamma-ucapan.*>®

Jadi, pintu-kamma-ucapan adalah isyarat-ucapan.

152 S8.5

153 Vibh 106

154 Dhs 143

155 Sahasadda pana eka viffatti atthi, idam vacikammadvaram nama. (Dhs A 86)



Dhammasangani mendefinisikan isyarat-ucapan sebagai berikut:

Yang manakah dari materi tersebut yang merupakan
isyarat-ucapan? Apa pun yang merupakan ucapan,
ungkapan, lafal, perkataan, suara, keriuhan, kata-kata;
inilah yang dikatakan sebagai ucapan. Isyarat, informasi,
pemberitahuan yang terjadi melalui ucapan ini; materi
tersebut inilah yang dinamakan sebagai isyarat-

ucapan.'®®

Dari kutipan di atas diketahui bahwa isyarat-ucapan
adalah kualitas materi tertentu yang memberikan isyarat,
informasi dan pemberitahuan melalui ucapan. Sebagai contoh
ketika seseorang berpikir, “Saya akan berbicara mengenai hal
tersebut,” maka pikiran tersebut memunculkan suara yang
dihasilkan dari difusi penempelan-awal (vitakkavipphdrasadda).
Akan tetapi suara ini—yang merupakan realitas hakiki—hanya
bisa diketahui melalui proses-kognitif pintu-batin; bukan

proses-kognitif pintu-telinga.

Penjelasan tentang suara yang dihasilkan dari difusi
penempelan-awal di sutta berbeda dengan penjelasan di sini.
Penjelasan yang ada di Sampasadaniya Sutta adalah sebagai
berikut:

Yang dimaksud sebagai suara yang dihasilkan dari difusi
penempelan-awal adalah suara yang muncul berdasarkan
kekuatan dari difusi penempelan-awal dalam bentuk
ratapan ketika tidur, mabuk dan lain-lain; setelah

seseorang mendengar suara tersebut; di pikirannya

156 Dhs 143



(muncul) yang berkaitan dengan suara yang telah muncul

itu, “Begitulah pikiranmu; demikianlah pikiranmu.*>”

Di penjelasan tersebut, suara yang dihasilkan dari difusi
penempelan -awal bisa didengarkan melalui proses -kognitif
pintu-telinga. Perbedaan penjelasan di Abhidhamma dan di Sutta
semata-mata karena Abhidhamma menjelaskan istilah tersebut
dari sudut pandang realitas hakiki; sementara Suttamenjelaskan
dari sudut pandang konsep atau kebenaran konvensional. Kedua
penjelasan tersebut sama -sama benar dalam tingkatannya
masing-masing. Oleh karena tidak ada suara yang dihasilkan dari
difusi penempelan -awal yang muncul tanpa benturan dengan

isyarat-suara dan tidak bisa dikenali melalui telinga.

Kembali lagi, ketika pikiran , “Saya akan berbicara
mengenai hal tersebut.” muncul , maka pikiran tersebut akan
menghasilkan delapan materi yang tidak terpisahkan , yaitu
elemen -tanah, elemen -air, elemen -api, elemen -angin, warna,
ganda, rasa dan sari makanan. Di antara materi-materi tersebut,
elemen -tanah yang berasal dari kesadaran sebagai sebab -
kemunculan membentur elemen -tanah yang digenggam oleh
kamma (upadinnaka ). Bersamaan dengan terjadinya benturan
tersebut muncullah suara .Inilah suara yang berasal dari
kesadaran sebagai sebab-kemunculan (cittasamutthanasadda ).
Suara tersebut bukan isyarat-suara. Akan tetapi dalam kondisi
tersebut terdapat satu ciri-perubahan (akaravikdara ) yang
menjadi kondisi untuk terjadinya benturan antara materi yang
digenggam dengan elemen -tanah yang berasal dari kesadaran
sebagai sebab -kemunculan tersebut . Inilah yang dinamakan

isyarat-ucapan.*®®

157 DA 3.887
158 DhsA 87



Jadi, pintu-kamma-ucapan adalah isyarat-ucapan.
Seseorang berkata bohong, memfitnah, berkata kasar, omong-
kosong, menghindari perkataan bohong dan lain-lain melalui
kehendak yang terjadi di pintu-ucapan. Semua kehendak-
kehendak tersebut dinamakan kamma-ucapan.

C. Pintu-Kamma-Mental (Manokammadvara)

Berkaitan dengan pintu-pintu kamma, pertama-tama
hendaknya dipahami bahwa istilah mental di sini merujuk pada
empat tingkatan Kkesadaran, yaitu kesadaran lingkup-indriawi
(kamavacaracitta), kesadaran lingkup materi-halus
(rapavacaracitta), kesadaran lingkup-nonmateri
(arupavacaracitta) dan kesadaran adiduniawi (lokuttaracitta).

Akan tetapi dari semua kesadaran tersebut di atas hanya
dua puluh sembilan kesadaran yang disebut sebagai pintu-kamma-
mental. Kesadaran-kesadaran tersebut adalah:

% Duabelas kesadaran yang tidak baik (akusalacitta);

% Delapan kesadaran baik yang besar (mahakusalacitta);

% Lima kesadaran baik lingkup materi-halus
(rupavacarakusalacitta); dan

% Empat kesadaran baik lingkup-nonmateri

(arupavacarakusalacitta).

Jadi, kesadaran-kesadaran yang disebut di atas adalah
pintu-kamma-mental. Mendambakan harta benda orang lain,
berniat jahat dan berpandangan-salah muncul melalui kehendak
yang terjadi di pintu-mental. Semua kehendak-kehendak tersebut

dinamakan kamma-mental.



A. JALAN KAMMA YANG TIDAK BAIK

(Akusalakammapatha)

KAMMA-TUBUH
(Kayakamma)

< 55. Katham? Panatipato adinnadanam
kamesumicchdcaro ceti kayavifiiattisankhate
kayadvare bahullavuttito kayakammam nama.

< 55. Bagaimana? Pembunuhan makhluk hidup,
pencurian, perzinaan dinamakan kamma-tubuh oleh
karena kebanyakan [kamma-kamma tersebut] terjadi di
pintu-tubuh yang dikenal sebagai isyarat-tubuh.

Penjelasan untuk < 55

S EPERTI yang telah

disampaikan di atas, terdapat tiga jenis kamma, yaitu kamma-

tubuh, kamma-ucapan dan kamma-mental. Di bagian ini kamma-
tubuh yang tidak baik (akusalakayakamma) akan dijelaskan, yaitu
pembunuhan makhluk hidup (panatipata), pencurian
(adinnadana) dan perzinaan (kamesumicchdcara). Ketiga kamma-
tububh ini terjadi melalui pintu-tububh, yaitu isyarat-tubuh.

Walaupun kehendak—kamma—adalah faktor-mental
yang muncul bersama dengan kesadaran tetapi kesadaran yang
muncul bersama dengan kehendak tersebut tidak disebut
sebagai pintu-mental.



Kehendak adalah nama untuk kamma-tubuh. Akan tetapi
oleh karena adanya pergerakan (tubuh) yang telah
muncul maka kesadaran tersebut adalah pengecualian
dan tidak dihitung sebagai pintu-mental.*>?

Tiga kamma-tubuh tersebut di atas kebanyakan terjadi di
pintu-tubuh. Walaupun dalam kasus-kasus tertentu kamma-
kamma ini juga bisa terjadi di pintu-pintu yang lain. Sebagai
contoh ketika seseorang memberikan perintah kepada oranglain
untuk membunuh makhluk hidup maka di sini kamma
pembunuhan terjadi melalui pintu-ucapan. Ketika seseorang
berbohong dengan menggunakan gerakan tubuh maka kamma-
ucapan terjadi melalui pintu-tubuh. Oleh karena itu, kamma tidak
bisa semata-mata ditentukan melalui pintu munculnya
melainkan melalui pintu di mana kamma-kamma tersebut
biasanya atau seringkali muncul. Jadi, tiga kamma ini disebut
sebagai kamma-tubuh karena kamma-kamma tersebut
seringkali muncul melalui pintu-tubuh dan hanya kadang-
kadang saja muncul melalui pintu-ucapan. Dengan kata lain,
hanya kamma-kamma-tubuhlah—bukan kamma-ucapan
maupun kamma-mental—yang sering muncul melalui pintu-
tubuh.*¢°

1. Pembunuhan Makhluk Hidup (Panatipata)

Yang dinamakan pembunuhan makhluk hidup adalah
penyerangan, penghancuran, pembunuhan makhluk hidup
(panassa atipato), pembantaian makhluk hidup (panavadha)
atau penghancuran kehidupan makhluk hidup (panaghata)

159 Cetana kdayakammam ndma, tam pana cittam abbohdrikam, copanassa uppannattd
manodvaranti sarikhyam na gacchati.(DhsA 96)

60 Lihat penjelasan tentang Kamma-Ucapan Muncul di Pintu-Tubuh, hm.125



tanpa mengizinkannya untuk mati secara alamiah.

Arti dari kata Pali pana sesungguhnya adalah kehidupan,
yang dalam istilah sehari-hari (vohara) disebut sebagai makhluk
hidup (satta). Akan tetapi, dari sudut pandang realitas hakiki
yang disebut sebagai pembunuhan makhluk hidup di sini tidak

lain adalah pembunuhan indria-nyawa (jivitindriya).

Yang dimaksud dengan pembunuhan makhluk hidup
adalah kehendak untuk melakukan pembunuhan—yang
mengalir di salah satu dari pintu-tubuh atau pintu-ucapan
seseorang yang sadar bahwa [objek tersebut adalah]
makhluk hidup—melalui kemunculan upaya
penghentian indria-nyawa yang ada di dalam makhluk

tersebut.®?

Jadi, demikianlah definisi tentang pembunuhan makhluk
hidup. Berdasarkan kualitas makhluk yang dibunuh,
pembunuhan makhluk hidup itu sendiri dibedakan menjadi dua,
yaitu sedikit tercela (appasavajja) dan sangat tercela

(mahasavajja).

Pembunuhan terhadap makhluk-makhluk yang tidak
memiliki kualitas kebajikan seperti misalnya makhluk-makhluk
yang lahir di Alam Kelahiran Binatang dan lain-lain
(tiracchanagatadisu) menjadi sedikit tercela apabila yang
dibunuh adalah binatang-binatang yang bertubuh kecil dan
menjadi sangat tercela apabila binatang tersebut bertubuh besar
(mahasarira). Perbedaan ini terjadi karena besar dan kecilnya
usaha (payoga) yang dilakukan ketika melakukan pembunuhan.

161 Tasmim pana pdne panasaffiino jivitindriyupacchedakaupakkamasamutthapika
kayavacidvaranam afifataradvarappavattd vadhakacetana panadtipato. (DhsA 97)



Apabila usaha yang dikeluarkan sama maka pembunuhan
terhadap binatang yang memiliki tubuh lebih besar menjadi
lebih tercela dibandingkan dengan pembunuhan terhadap

binatangyanglebih kecil.

Pembunuhan yang dilakukan terhadap mereka yang
memiliki kualitas baik seperti misalnya manusia dan lain-lain
menjadi sedikit tercela apabila manusia yang dibunuh memiliki
sedikit kualitas baik (appaguna) dan menjadi sangat tercela apabila
dia memiliki banyak kualitas yang baik (mahdguna). Seandainya
kualitas manusia yang dibunuh seimbang maka tingkat kejahatan
dari pembunuhan tersebut ditentukan oleh usaha dan kotoran-
batin yang muncul ketika membunuh—apabila mengandung
kelembutan (muduta) maka sedikit tercela; apabila dengan

menggebu-gebu (tibbata) maka sangat tercela.

Lima Unsur (Pafica Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan pembunuhan

apabilalimaunsur dibawah ini telah terpenuhi.

a. Makhlukhidup (pana);
Adanya persepsi tentang makhluk hidup
(panasaniita);

c. Pikiran untuk melakukan pembunuhan
(vadhakacitta);

d. Upaya(upakkama);

e. Kematianterjadi melaluiitu (tena marana).
Enam Cara (Cha Payoga)

Pembunuhan bisa terjadi melalui salah satu dari enam



caradibawah ini:
a. Dengan “turun-tangan” sendiri (sahatthika);
b. Melaluiperintah (anattika);

c. Melalui pelontaran (nissaggiya), misalnya melalui

anak panah, pedang dan lain-lain;

d. Melalui benda yang tidak bergerak (thavara),

misalnya dengan menggunakan lubang jebakan;

e. Melalui mantra (vijjamaya), yaitu dengan cara melalui

pengucapan japa-mantra (mantaparijappanapayoga);

f.  Melaluikekuatan gaib (iddhimaya).

2. Pencurian (Adinnadana)

Yang dimaksud dengan pencurian adalah pengambilan

sesuatu yang tidak diberikan;*?

artinya adalah pengambilan
sesuatu yang menjadi milik orang lain (parassaharana). Dalam
hal ini, batasan untuk “tidak diberikan (adinna)” berkaitan
dengan benda yang menjadi milik orang lain (parapariggahita)
adalah benda di mana orang tersebut telah mendapatkan hak
untuk menggunakannya dengan sesuka hati tanpa harus
menerima hukuman (adandaraha) atau celaan (anupavajja)

darioranglain.

Dari sudut pandang realitas hakiki, yang disebut sebagai
pencurian adalah kemunculan faktor-mental kehendak dalam

rangkaian kesadaran seseorang untuk melakukan pencurian

162 Adinnassa adanam 'adinnadanam.’ (DhsA 97)



dengan melakukan upaya untuk mengambil benda tertentu yang
dengan penuh kesadaran diketahuinya menjadi milik orang lain.
Pencurian menjadi sedikit tercela apabila benda yang diambil
bernilai rendah (hina) dan sangat tercela apabila yang diambil
adalah benda yang agung atau mewah (panita). Jadi, perbedaan
tersebut didasarkan pada tingkat kemewahan objeknya
(vatthupanitata).

Apabila objeknya memiliki nilai yang sama maka
pencurian terhadap objek yang menjadi milik seseorang yang
memiliki tingkat kualitas kebajikan yang tinggi adalah sangat
tercela. Selanjutnya, apabila objek tersebut milik seseorang yang
memiliki kualitas kebajikan lebih rendah maka pencurian yang

dilakukan menjadi sedikit tercela.

Lima Unsur (Pafica Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan pencurian apabila

lima unsur di bawah ini telah terpenuhi.

a. Bendamilik oranglain (parapariggahita);
Adanya persepsi benda milik orang lain
(parapariggahitasanfiita);

c.  Pikiran untuk melakukan pencurian (theyyacitta);

d. Upaya (upakkama);

e. Terjadi pembawaan benda tersebut melalui itu (tena

harana).



Enam Cara (Cha Payoga)

Pencurian bisa terjadi melalui salah satu dari enam cara
dibawahini:

a. Dengan “turun-tangan” sendiri (sahatthika);

b. Melalui perintah (anattika);

c. Melalui pelontaran (nissaggiya), misalnya melalui
anak panah, pedang danlain-lain;

d. Melalui benda yang tidak bergerak (thavara),
misalnya dengan menggunakan lubang jebakan;

e. Melalui mantra (vijjamaya), yaitu dengan cara
melalui pengucapan japa-mantra
(mantaparijappanapayoga);

f.  Melalui kekuatan gaib (iddhimaya).

Cara-cara tersebut bisa dilakukan dalam berbagai bentuk
di berbagai kesempatan, misalnya pencurian dalam bentuk
penyelewengan (theyydvahdra), pencurian dengan
menggunakan kekuatan (pasayhdvahara), pencurian melalui
penyembunyian (paticchannavahara), pencurian melalui
perencanaan (parikappavahara) dan pencurian melalui

pemalsuan (kusavahara).

3. Perzinaan (Kamesumicchdcara)

Perzinaan berasal dari terminologi Pali kamesu
micchdcara yang berarti perilaku yang salah dalam kaitannya
dengan kenikmatan-indriawi. Akan tetapi yang dimaksud
dengan kenikmatan-indriawi di sini dibatasi hanya pada perilaku
yang berkaitan dengan hubungan seks (methunasamacara).
Sedangkan yang dimaksud dengan perilaku yang salah adalah

perilaku yang nista (lamakdcara) dan sangat tercela



(ekantanindita). Dari sudut pandang realitas hakiki, karakteristik
dari perzinaan adalah kehendak untuk melanggar wilayah
terlarang (agamaniyatthana) yang terjadi di pintu-tubuh dengan

motifuntuk melakukan hubungan seks (asaddhammadhippaya).

[stilah wilayah terlarang berasal dari kata Pali
agamaniyatthdana yang berarti tempat atau wilayah yang tidak
boleh dituju yang merujuk pada perempuan di mana laki-laki
tidak mempunyai hak untuk menuju kepadanya guna melakukan
hubungan seks. Klasifikasi perempuan yang dimaksud

dibedakan ke dalam dua kelompok di bawah ini.

Sepuluh Jenis Perempuan yang Belum Menikah

(1) Dibawah pengawasanibunya (maturakkhita).

(2) Dibawah pengawasan ayahnya (piturakkhita).

(3) Di bawah pengawasan ibu dan ayahnya
(matapiturakkhita).

(4) Di bawah pengawasan saudara laki-laki
(bhaturakkhita).

(5) Di bawah pengawasan saudara perempuan
(bhaginirakkhita).

(6) Dibawah pengawasan kerabatnya (fiatirakkhita).

(7) Di bawah pengawasan suku atau marganya
(gottarakkhita).*®3

(8) Di bawah pengawasan teman rohaniwan
(dhammarakkhita).*¢*

163 Dilindungi oleh sanak-saudaranya (sagottehi rakkhita).
164 Dilindungi oleh sesamarohaniwan (sahadhammika).



(9) Dibawah penjagaan tunangannya (sarakkha).

(10)Sedang menjalani hukuman (saparidanda).*®®
Sepuluh Jenis Perempuan yang Sudah Menikah

(1) Perempuanyangdibeli (dhanakkita).

(2) Perempuan yang tinggal bersama karena
keinginannya sendiri (chandavasini).

(3) Perempuanyangtinggal bersama karenaalasan harta
kekayaan (bhogavasini).

(4) Perempuan yang tinggal bersama karena pakaian
(patavasini).

(5) Perempuan yang telah dinikahkan secara resmi
melalui prosesi mencelupkan tangan di mangkuk air
(odapattakini).

(6) Perempuan yang telah dinikahkan setelah dibawa
pergi gelung rambutnya (obhatacumbata); merujuk
pada perempuan yang berasal dari tingkat sosial yang
rendah.

(7) Seorangbudakdanistri(dasica bhariya ca).

(8) Seorang pembantu dan istri (kammakari ca bhariya
ca).

(9) Perempuan yang merupakan pampasan perang
(dhajahata).

(10) Istrisementara (muhuttika).

Dari dua puluh klasifikasi perempuan di atas, dua belas
jenis perempuan adalah wilayah terlarang hanya untuk laki-
laki yang tidak memiliki hak, yaitu perempuan yang berada di
bawah penjagaan tunangannya ,perempuan yang sedang
menjalani hukuman dan sepuluh perempuan yang sudah

menikah.

165 Sedang menjalani hukuman yang telah diputuskan oleh raja.



Perzinaan menjadi sedikit tercela apabila dilakukan
terhadap perempuan yang tidak memiliki kualitas kebajikan
seperti moralitas (sila) dan lain-lain. Sebaliknya, apabila dilakukan
terhadap perempuan yang memiliki kualitas kebajikan seperti

akhlak dan lain-lain maka perzinaan menjadi sangat tercela.

Empat Unsur (Cattaro Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan perzinaan apabila

empat unsur di bawah ini telah terpenuhi.

a. Objek yang termasuk dalam wilayah yang terlarang
(agamaniyavatthu);

b. Pikiran untuk “persatuan” di dalam wilayah tersebut
(tasmim sevanacittam);

c. Usahauntuk“persatuan” (sevanappayoga);

d. Persetujuan untuk praktik “jalan-dengan-jalan” atau
hubungan seks (maggenamaggappatipatti

adhivasana).

Perzinaan hanya terjadi melalui satu cara yaitu dengan
“turun-tangan” sendiri.*®® Demikianlah, tiga jenis kamma-tubuh

yang tidak baik telah diuraikan dengan panjanglebar.

Analisis Kamma Berdasarkan Pintu-Kamma

Kamma-kamma tersebut di atas yang telah terpenuhi
semua unsur-unsurnya dinamakan sebagai jalan-kamma
(kammapatha).*®” Apabila ada satu atau lebih unsur yang tidak

166 Eko payogo sahatthiko eva.(DhsA 98)
167 Tentang jalan-kamma. Ashin Kheminda, Kamma: Pusaran Kelahiran dan Kematian Tanpa Awal,
Edisi Revisi (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2020) hlm 231-232.



terpenuhi maka kamma tersebut tidak mencapai jalan-
kamma—walaupun telah terjadi pergerakan di pintu-tubuh atau
pintu-ucapan serta telah terjadi di pintu-mental (manodvare ca
samudacaram patva). Untuk menjelaskan hal tersebut Atthasalini
memberikan ilustrasi seperti di bawah ini.

Seseorang yang berpikir, “Saya akan pergi berburu,’
kemudian mempersiapkan busur,
memutar/mengencangkan tali busur, mengasah pisau,
makan makanannya dan memakai pakaiannya. Sejauh ini

telah tercapai pergerakan di pintu-tubuh.

Setelah menjelajahi hutan sepanjang hari, dia tidak
mendapatkan bahkan hanya seekor kelinci atau seekor
kucing pun. Apakah [perbuatan] ini dinamakan kamma-
tubuh yang tidak baik atau bukan? Bukan! Mengapa? Oleh
karena tidak ada pencapaian jalan-kamma. [Perbuatan ini]
hendaknya dipahami hanya sebagai perilaku tubuh yang
tidak baik.*¢®

Contoh di atas juga bisa terjadi pada aktivitas-aktivitas yang
lain, misalnya seseorang yang berpikir akan memancing ikan tetapi
hingga sore hari dia tidak mendapatkan seekor ikan pun. Di bawah

ini adalah ilustrasi untuk kejadian di pintu-ucapan.

Setelah memberi perintah, “Saya akan pergi berburu.
Siapkanlah busur dan lain-lain”; persis sama dengan cerita

sebelumnya, dia tidak mendapatkan apa pun di dalam

68 Yo 'migavam gamissami'ti dhanum sajjeti, jiyam vatteti, sattim niseti, bhattam bhufjati,
vattham paridahati, ettavata kayadvare copanam pattam hoti. So araiiie divasam caritva
antamaso sasabilaramattampi na labhati, idam akusalam kayakammam nama hoti na
hotiti? Na hoti. Kasma? Kammapatham appattatdya. Kevalam pana kayaduccaritam nama
hotitiveditabbam. (DhsA 90)



hutan. Akan tetapi [perbuatan ini] bukan kamma-tubuh oleh
karena tidak ada pencapaian jalan-kamma—walaupun
telah mencapai pergerakan di pintu-ucapan. [Perbuatan ini]
hendaknya dipahami hanya sebagai perilaku ucapan yang
tidak baik."®°

Di atas telah disampaikan bagaimana perbuatan-
perbuatan tertentu gagal menjadi kamma-tubuh dan kamma-
ucapan disebabkan karena tiadanya pencapaian jalan-kamma.
Akan tetapi analisis menjadi berbeda ketika suatu perbuatan
tertentu terjadi di pintu-mental seperti yang digambarkan di

bawah ini.

Akan tetapi hanya melalui kehendak untuk melakukan
pembunuhan yang telah muncul di pintu-mental semata
sudah merupakan jalan-kamma; dan [jalan-kamma] itu
hanya berdasarkan pada niat-jahat saja, bukan

berdasarkan pada pembunuhan makhluk-hidup.*”°

Jadi, hanya melalui kemunculan niat-jahat untuk
melakukan pembunuhan saja sudah merupakan jalan-kamma-

tidak-baik (akusalakammapatha).

Oleh karena kamma-tubuh yang tidak baik hanya muncul
di pintu-tubuh dan pintu-ucapan tetapi tidak bisa muncul di
pintu-mental. Demikian pula halnya dengan kamma-ucapan yang
tidak baik. Itulah mengapa walaupun seseorang telah

mempunyai pikiran untuk berburu tetapi selama unsur-unsur

169 "Migavam gamissami' 'vegena dhanuddini sajjethd'ti andapetva purimanayeneva araiifie
kifici alabhantassa kificapi vacidvare copanam pattam, kammapatham appattatdya pana
kayakammam na hoti. Kevalam vaciduccaritam ndma hotitiveditabbam. (1bid)

170 Manodvdre pana vadhakacetandya uppannamattdya eva kammapathabhedova hoti. So ca
kho byapadavasena na pandtipatavasena. (Ibid)



lainnya belum terpenuhi maka perbuatan tersebut bukan
merupakan jalan-kamma dari kamma-tubuh. Akan tetapi analisis
untuk kamma-mental tidak seperti itu. Hal ini karena kamma-
mental muncul di tiga pintu. Jadi, ketika seseorang sudah
berkehendak untuk menyakiti makhluk lain maka kehendak
tersebut sudah menjadi jalan-kamma melalui niat-jahat

(byapada).

Kamma-Tubuh yang Tidak Baik Tidak Bisa Muncul di Pintu-
Mental

Di masa lalu seorang yang mengajarkan ajaran dari sekte
lain (vitandavadi) mengatakan bahwa kamma-tubuh yang tidak
baik juga muncul di pintu-mental.'’? Ketika diminta untuk
menyebutkan Sutta rujukan yang telah diterima di tiga Konsili,

diamenyampaikan Kulumbasutta sebagai berikut:

Lebih jauh lagi, para bhikkhu, di sini, seorang pertapa atau
brahmana tertentu yang telah mengolah batinnya dengan
baik dan memiliki kekuatan gaib, terus-menerus “menatap”
embrio di kandungan seorang perempuan lain dengan
pikiran jahat — “Ah, semoga embrio di dalam kandungan itu

tidak keluar dengan selamat!” Demikianlah, para bhikkhu,
172

pembunuhan [yang dilakukan] Kulumba.
Setelah menyampaikan Sutta tersebut, dia berkata,

171 ' Akusalam kayakammam manodvarepi samutthati'ti. (DhsA 90)

Y72 puna caparam, bhikkhave, idhekacco samano va brahmano va iddhima cetovasippatto
afifiissa kucchigatam gabbham papakena manasd anupekkhako hoti - 'aho vatayam
kucchigato gabbho na sotthina abhinikkhameyya'ti. Evam, bhikkhave, kulumbassa
upaghato hoti'ti. Penulis tidak menemukan sutta ini, sebaliknya menemukan kutipan
tersebut di VinA 2.441 dan KA 159. Beberapa potongan dari kutipan ditemukan juga di
tempatlain, seperti di KA 2.49.



“Demikianlah, hanya dengan berpikir di hati semata, embrio di
dalam kandungan lumer seperti gumpalan busa. Dalam hal ini,
manakah pergerakan anggota tubuh atau organ-lisan? Kamma-

tubuhyang tidak baik ini hanya muncul di pintu-mental saja!”*"?

Di masa lalu telah terjadi perdebatan tentang hal di atas.
Beberapa guru spiritual di luar sasana meyakini bahwa
pembunuhan makhluk hidup—yang merupakan kamma-tubuh
yang tidak baik—bisa terjadi di pintu-mental. Terhadap
keyakinan yang seperti itu, para guru Atthakatha menjelaskan
dengan sangat sistematis untuk meyakinkan mereka bahwa

pendapat mereka tidak sesuai dengan Dhamma.

Para guru Atthakatha kemudian menanyakan hal inj,
“Kamu telah mengatakan tentang pencederaan makhluk lain
dengan menggunakan kekuatan gaib. Inilah yang dinamakan
sepuluh jenis kekuatan gaib — kekuatan gaib melalui tekad,
kekuatan gaib melalui perubahan bentuk, kekuatan gaib melalui
pikiran, kekuatan gaib melalui difusi pengetahuan, kekuatan gaib
melalui difusi samadhi, kekuatan gaib para makhluk suci,
kekuatan gaib yang menyatu dengan hasil dari kamma, kekuatan
gaib dari seseorang yang memiliki kebajikan, kekuatan gaib yang
tercipta melalui jampi,*’* kekuatan gaib melalui kemampuan

yang berasal dari usaha yang keras dalam hal-hal tertentu.

73 'Eyam cintitamatteyeva manasa kucchigato gabbho phenapindo viya viliyati. Ettha kuto
kayangacopanam va vdcangacopanam va? Manodvarasmimyeva pana idam akusalam
kayakammam samutthati'ti. (DhsA91)

7% Vijjamayiddhi, yang dijelaskan oleh tika sebagai athabbana (susunan mantra-mantra
tertentu yang memiliki kekuatan magis).



Sehubungan dengan hal tersebut, kekuatan gaib yang manakah

yang kamu maksudkan?*"®

Terhadap pertanyaan tersebut mereka menjawab bahwa
kekuatan gaib yang mereka maksudkan adalah kekuatan gaib
yang berasal dari meditasi (bhavanamaya).'’® Beberapa guru
menjelaskan bahwa kamma pencederaan makhluk hidup dengan
menggunakan kekuatan gaib yang berasal dari meditasi hanya
bisa digunakan satu kali saja dengan memberikan perumpamaan

sepertidibawah ini.

Seperti halnya sebuah tempayan yang penuh berisi air
dilemparkan oleh seseorang yang berharap untuk
menghantam orang lain, tempayan pecah dan air pun

hilang.*””

Tika menjelaskan pecahnya tempayan adalah seperti
pencederaan makhluk hidup. Sedangkan hilang atau habisnya air
adalah seperti kehancuran kekuatan gaib—yang tidak akan bisa

digunakan lagi sesudahnya.

Berbeda dengan pendapat beberapa guru tersebut, guru
Atthakatha menjelaskan bahwa kekuatan gaib yang berasal dari
meditasi tidak bisa digunakan untuk melakukan kamma
mencederai atau membunuh makhluk hidup (paripaghatakamma)
sekalipun. Penjelasan dari pernyataan tersebut tercermin dari
serangkaian pertanyaan di bawah ini yang diajukan kepada

pengikut sekte lain:

75 Evam cintitamatteyeva manasa kucchigato gabbho phenapindo viya viliyati. Ettha

kuto kdyangacopanam va vacangacopanam va? Manodvarasmimyeva pana idam
akusalam kdyakammam samutthati'ti. (DhsA 91)

176 Kitab subkomentar menjelaskan kekuatan gaib yang berasal dari meditasi adalah
berkaitan dengan kekuatan gaib yang didapat melalui tekad. (Bhavanamayanti
adhitthaniddhim sandhaya vadati).

77 Yatha hi param paharitukdmena udakabharite ghate khitte ghatopi bhijjati, udakampi
nassati. (DhsA 91)



Apakah kekuatan gaib yang berasal dari meditasi kusala,
akusala atau abyakata? Berasosiasi dengan perasaan
suka, berasosiasi dengan perasaan duka atau berasosiasi
dengan perasaan bukan-duka-bukan pula-suka? Disertai
dengan vitakka dan vicara, tanpa vitakka dan hanya
dengan vicara semata atau tanpa vitakka dan tanpa
vicara? Lingkup-indriawi, lingkup materi-halus atau

lingkup nonmateri?*”®

Mereka yang memahami Dhamma pasti akan menjawab
bahwa kekuatan gaib yang berasal dari meditasi tidak lain adalah
hasil dari mengembangkan pengetahuan yang lebih tinggi atau
kesaktian (abhifnfd) yang berasal dari pengolahan jhdna materi-
halus yang kelima secara khusus. Dengan demikian kekuatan
gaib yang berasal dari meditasi adalah kusala (untuk puthujjana
dan sekkha) atau abyakata (untuk arahat); berasosiasi dengan
perasaan bukan-duka-bukan pula-suka, tanpa vitakka dan tanpa
vicara sertamuncul dari kesadaran lingkup materi-halus.

Di sisi lain kehendak untuk melakukan pembunuhan
makhluk hidup dilakukan oleh kesadaran yang berakar pada
kebencian. Dengan demikian kehendak tersebut adalah tidak
baik (akusala), berasosiasi dengan perasaan duka, hanya disertai
dengan vitakka dan vicara serta hanya lingkup-indriawi.
Semuanya ini berbeda dengan analisis yang telah diberikan di
paragraf di atasnya. Dengan demikian jelaslah sudah bahwa
pembunuhan makhluk hidup tidak bisa dilakukan dengan
melalui kekuatan gaib yang berasal dari meditasi.

Apabila demikian lalu apakah Kulumbasutta keliru? Tidak

178 'Bhavanamayiddhi kim kusala, akusala, abyakata? Sukhdya vedandya sampayuttd,
dukkhaya vedandaya sampayuttd, adukkhamasukhdya vedandaya sampayutta?
Savitakkasavicara, avitakkavicaramatta, avitakkavicara? Kamavacara, ripavacarad,
arupavacara'ti?(DhsA91)



keliru! Oleh karena yang dimaksud dengan “telah mengolah
batinnya dengan baik dan memiliki kekuatan gaib (iddhima
cetovasippatto)” adalah kekuatan gaib yang berasal dari susunan
mantra-mantra tertentu yang memiliki kekuatan magis
(athabbaniddhi) yang diajarkan di kitab Veda;'’® bukan yang
berasal dari meditasi.

Dalam hal ini, untuk mereka yang berhasrat mempunyai
kekuatan gaib athabbana, setelah mengamalkan praktik
makan tanpa garam dan tidur di tanah yang beralaskan
rumput dabba, di hari yang ketujuh setelah
mempersiapkan tanah pekuburan, di langkah kaki yang

ketujuh memutar tangan sambil mengucapkan mantra.*°

Demikianlah cara mereka menguasai mantra-mantra
tertentu. Penguasaan tersebut tidak mungkin bisa didapatkan
tanpa melibatkan pintu-tubuh dan pintu-ucapan. Dari semua
penjelasan yang telah diberikan bisa disimpulkan bahwa
kamma-tubuh tidak bisa muncul di pintu-mental.

KAMMA: LEBIH JAUH LAGI

Sebelum melanjutkan pembahasan tentang kamma, ada
baiknya definisi tentang kamma diberikan terlebih dahulu. Seperti
yang telah diketahui pada umumnya yang disebut kamma adalah
faktor-mental kehendak (cetana). Pernyataan-pernyataan Buddha
di bawah ini adalah rujukan untuk hal tersebut:

“Para bhikkhu, saya katakan bahwa kehendak adalah

179 Atharvaveda.
180 DhsA 92.



kamma. Setelah berkehendak, seseorang melakukan

kamma melalui tubuh, ucapan dan pikiran.”*8*

“Ananda, oleh karena adanya kehendak-tubuh sebagai
akar penyebab yang ada di dalam tubuh maka suka dan
duka yang berkaitan dengan diri sendiri muncul. Ananda,
oleh karena adanya kehendak-ucapan sebagai akar
penyebab yang ada di dalam ucapan maka suka dan duka
yang berkaitan dengan diri sendiri muncul. Ananda, oleh
karena adanya kehendak-mental sebagai akar penyebab
yang ada di dalam pikiran maka suka dan duka yang

berkaitan dengan diri sendiri muncul.”*8?

“Para bhikkhu, terdapat tiga jenis kehendak-tubuh yang
merupakan kamma-tubuh tidak baik yang menyebabkan
penderitaan dan menghasilkan penderitaan. Para
bhikkhu, terdapat empat jenis kehendak-ucapan yang
merupakan kamma-ucapan tidak baik yang menyebabkan
penderitaan dan menghasilkan penderitaan. Para
bhikkhu, terdapat tiga jenis kehendak-mental yang
merupakan kamma-mental tidak baik yang menyebabkan

penderitaan dan menghasilkan penderitaan.”*®3

“Seandainya saja, Ananda, Samiddhi—orang bodoh
ini—ketika ditanya, menjawab demikian, “Avuso
Pataliputta, seseorang yang melakukan perbuatan
menyenangkan dengan kehendak melalui tubuh, ucapan

dan mental mengalami kebahagiaan yang pasti akan

181 Cetanaham, bhikkhave, kammam vadami, cetayitva kammam karoti kdyena vacdya
manasa. (A 6.63)
182 Kaye va hi, ananda, sati kayasaficetanahetu uppajjati ajjhattam sukhadukkham, vacaya
va, ananda, sati vacisaiicetanahetu uppajjati ajjhattam sukhadukkham; mane va, ananda
, sati manosaricetanahetu uppajjati ajjhattam sukhadukkham. (S 12.25)
83 DhsA 88



dirasakan;...bukan-duka-bukan-pula-suka ...mengalami
bukan-duka-bukan-pula-suka yang pasti akan dirasakan.
Ananda, apabila menjawab demikian maka
Samiddhi—orang bodoh ini—telah memberikan jawaban

yang tepatkepada Pataliputta, si pengembara.*®*

Demikianlah sutta-sutta yang menyatakan bahwa kamma
adalah kehendak.

Dua Puluh Satu Dhamma yang Berasosiasi dengan
Kehendak adalah Kamma

Akan tetapi di berbagai tempat di Sutta Pitaka, Buddha juga
menyatakan bahwa dhamma-dhamma (faktor-faktor-mental) yang
berasosiasi dengan kehendak (cetanasampayuttadhamma) juga
disebut sebagai kamma. Di bawah ini adalah beberapa contoh

ketika Buddha menyampaikan hal tersebut:

“Para bhikkhu, empat kamma telah diungkapkan setelah
mengalaminya melalui pengetahuan yang lebih tinggi-Ku
sendiri. Manakah yang empat itu? Para bhikkhu, ada
kamma hitam yang memiliki hasil-hitam. Para bhikkhu,
ada kamma putih yang memiliki hasil-putih. Para bhikkhu,
ada kamma yang hitam dan juga putih yang memiliki hasil
hitam dan putih. Para bhikkhu, ada kamma yang tidak
hitam dan tidak putih yang memiliki hasil tidak hitam dan

184 Sacayam, ananda, samiddhi moghapuriso pataliputtassa paribbdjakassa evam puttho evam
byakareyya - saificetaniyam, avuso pataliputta, kammam katva kayena vacaya manasa,
sukhavedaniyam sukham so vedayati..pe.. adukkhamasukhavedaniyam
adukkhamasukham so vedayatiti; evam byakaramano kho, ananda, samiddhi moghapuriso
padtaliputtassa paribbajakassa samma byakaramano byakareyya'ti.(M 136.1)



tidak putih serta menuntun ke arah kehancuran

kamma »185

“Dan, para bhikkhu ,yang manakah kamma yang tidak
hitam dan tidak putih—yang memiliki hasil tidak hitam
dan tidak putih —yang menuntun ke arah kehancuran
kamma ? Para bhikkhu ,inilah yang dikatakan sebagai
kamma yang tidak hitam dan tidak putih—yang memiliki
hasil tidak hitam dan tidak putih —yang menuntun ke
arah kehancuran kamma ,yaitu faktor -pencerahan -

perhatian-penubh, ..., faktor-pencerahan ketenangan.”*8¢

“Dan, para bhikkhu ,yang manakah kamma yang tidak
hitam dan tidak putih—yang memiliki hasil tidak hitam
dan tidak putih —yang menuntun ke arah kehancuran
kamma ? Para bhikkhu ,Jalan Mulia Berunsur Delapan
yang berikut inilah yang dikatakan sebagai kamma yang
tidak hitam dan tidak putih —yang memiliki hasil tidak
hitam dan tidak putih — yang menuntun ke arah
kehancuran kamma : Pandangan -Benar,...Konsentrasi -

Benar.1®’

Demikianlah, dengan rujukan-rujukan di atas hendaknya
dipahami bahwa kamma tidak hanya kehendak melainkan juga
beberapa dhamma tertentu yang berasosiasi dengan kehendak (

ekacce ca cetanasampayuttaka dhamma).*8®

185 Cattarimani, bhikkhave , kammani mayd sayam abhifiiid sacchikatva paveditani. Katamani cattari?
Atthi, bhikkhave , kammam kanham kanhavipdkam , atthi, bhikkhave , kammam sukkam
sukkavipakam , atthi, bhikkhave, kammam kanhasukkam kanhasukkavipakam , atthi, bhikkhave,
kammam akanham asukkam akanhasukkavipakam kammakkhayaya samvattati. (A 4.232)

186 Katamarica, bhikkhave, kammam akanham asukkam akanhdasukkavipakam
kammakkhayaya samvattati ? Yadidam satta bojjharga - satisambojjharigo .. e ...
upekkhasambojjhango, idam vuccati, bhikkhave, kammam akanham asukkam akanhdasukkavipakam
kammakkhayaya samvattati (A4.238)

87 Katamafica, bhikkhave, kammam akanham asukkam akanhasukkavipakam
kammakkhayaya samvattati? Ayameva ariyo attharngiko maggo - seyyathidam, sammaditthi...pe...
sammasamadhi . Idam vuccati, bhikkhave , kammam akanham asukkam akanhasukkavipakam
kammakkhayaya samvattati'ti. (A 4.237)

188 Lihat penjelasan di bawahnya.



Lima belas dhamma yang telah disampaikan di
atas—tujuh faktor pencerahan dan Jalan Mulia Berunsur
Delapan—adalah kamma yang menuntun ke arah kehancuran
kamma. Apabila lima belas dhamma tersebut ditambahkan
dengan enam dhamma yang lain—yaitu dambaan (abhijjha), niat
jahat (byapada), pandangan-salah (micchaditthi), tanpa-
dambaan (anabhijjha), tanpa-niat jahat (abyapada) dan
pandangan-benar (sammaditthi)—maka dua puluh satu

dhamma ini disebut sebagai dhamma-dhamma yang berasosiasi

KAMMA-UCAPAN

(Vacikamma)

< 56. Musavado pisunavdca pharusavaca
samphappaldpo ceti vaciviiiattisankhate vacidvare
bahullavuttito vactkammam nama.

< 56. Perkataan bohong, ucapan yang memecah belah, ucapan
kasar dan omong-kosong dinamakan kamma-ucapan oleh karena

kebanyakan [kamma-kamma tersebut] terjadi di pintu-ucapan yang
dikenal sebagai isyarat-ucapan.

Penjelasan untuk + 56

T erdapat empat kamma-

ucapan, yaitu perkataan bohong, ucapan yang memecah belah,
ucapan kasar dan omong-kosong. Walaupun kehendak—kamma
—adalah faktor - mental yang muncul bersama dengan

kesadaran tetapi kesadaran yang muncul bersama dengan

kehendak di dalam empat kammatersebuttidak disebut sebagai



pintu-mental. Hal tersebutdinyatakan oleh Atthasaliniseperti

dibawahini:

Kehendak adalah nama untuk kamma-ucapan. Akan
tetapi oleh karena adanya pergerakan (ucapan) yang telah
muncul maka kesadaran tersebut adalah pengecualian

dan tidak dihitung sebagai pintu-mental.*#?

Empat kamma tersebut di atas kebanyakan terjadi di

pintu-ucapan, walaupun kadang bisa juga terjadi di pintu-tubuh.

Selanjutnya kamma seseorang yang berkata bohong dan
lain-lain melalui gerak isyarat tangan adalah kamma-

ucapan, tetapi pintunya adalah pintu-tubuh.*°

Demikianlah, walaupun kadang terjadi di pintu-tubuh
tetapi empat kamma di atas tetap disebut sebagai kamma-

ucapan.

Kamma-Ucapan yang Tidak Baik Tidak Bisa Muncul di
Pintu-Mental

Di masa lalu seorang pengajar ajaran yang berasal dari
sekte lain mengatakan bahwa kamma-ucapan yang tidak baik
juga muncul di pintu-mental.?®* Ketika diminta untuk
menyebutkan sutta rujukan yang telah diterima di tiga Konsili,
dia menyampaikan kutipan dari Uposathakkhandhaka sebagai
berikut:

189 Cetand vacikammam ndma, tam pana cittam abbohdrikam, copanassa uppannatta
manodvaranti sarikhyam na gacchati. (DhsA 96)
kayadvaram hoti. (DhsA 92)

191 Akusalam vacikammam manodvarepi samutthati'ti. (DhsA 92)



Selanjutnya, seandainya seorang bhikkhu—yang telah
diminta hingga tiga kali untuk mengungkapkannya—
tidak mengungkapkan pelanggaran vinaya yang dia
mengingatnya maka dia telah berkata bohong dengan

sengaja.’®?

Setelah menyampaikan sutta tersebutdia berkata, “Tanpa
mengungkapkan pelanggarannya dengan cara demikian,
membisu, dia membuat pelanggaran lainnya. Dalam hal ini,
manakah pergerakan anggota tubuh atau organ-lisan? Kamma-

ucapanyang tidak baik ini hanya muncul di pintu-mental saja!”**3

Terhadap pernyataan tersebut, para guru Atthakatha
menyampaikan bahwa sutta tersebut termasuk dalam sutta
dengan makna yang tersirat (neyyattha); bukan sutta dengan
makna yang tersurat (nitattha). Penjelasannya adalah seperti di

bawah ini.

Seorang bhikkhu yang berkata bohong dengan sengaja
dinyatakan sebagai telah melakukan perbuatan yang tidak baik
(dukkata). Lebih jauh lagi, tubuh dan ucapan adalah dua-akar
vinaya.*** Semua bentuk pelanggaran vinaya telah dijelaskan
oleh Sammasambuddha hanya berhubungan dengan dua pintu
ini saja dan sama sekali tidak ada penjelasan tentang
pelanggaran vinaya yang berhubungan dengan pintu-mental.
Jadi, sutta yang berasal dari vinaya di atas berkaitan dengan
kelalaian yang muncul di pintu-ucapan seorang bhikkhu yang

192 Yo pana bhikkhu ydvatatiyam anussaviyamdne saramdno santim dpattim navikareyya
sampajanamusavadassa hoti'ti. (Vin 1.103)

193 'Evam dpattim andavikaronto tuphibhitova aAfiam dpattim dpajjati, ettha kuto
kayangacopanam va vdcangacopanam va? Manodvarasmimyeva pana idam akusalam
vacikammam samutthati'ti. (DhsA 92)

194 Vinayassa dve mildani- kdyo cavaca ca. (DhsA93)



telah berkata bohong dengan sadar. Pelanggaran seperti itu
adalah pelanggaran dukkata. Dari semua penjelasan yang telah
diberikan maka jelaslah bahwa kamma-ucapan tidak bisa
muncul di pintu-mental.

Sekarang, analisis serta penjelasan mengenai empat
kamma-ucapan yang tidak baik akan diberikan.

1. Perkataan-Bohong (Musavada)

Vibhavini mendefinisikan kebohongan sebagai sesuatu
yang tidak benar."®> Mengatakan hal yang tidak benar sebagai
sesuatu yang benar adalah yang dimaksud sebagai perkataan-
bohong. Hal tersebut berkaitan dengan kehendak yang
menyebabkan kemunculan usaha dengan maksud
menyampaikan sesuatu yang tidak benar kepada orang lain
sebagai kebenaran.

Penjelasan yang lebih lengkap tentang hal tersebut bisa
ditemukan di Atthasalini. Kebohongan adalah usaha melalui
tubuh atau ucapan seseorang, yang bertujuan melakukan
penipuan demi kehancuran kesejahteraan orang lain.'?® Di
bagian ini, tika menjelaskan apabila terjadi kehancuran
kesejahteraan orang lain maka kamma yang terakumulasi telah
mencapai jalan-kamma (kammapathappatta); apabila tidak
maka kamma tersebut menjadi kamma biasa—bukan jalan-
kamma.

Jadi, perkataan-bohong adalah kehendak yang

menyebabkan kemunculan usaha, baik melalui tubuh maupun

195 Muysati abhiitam vatthu.
196 "Musa' 'ti visamvadanapurekkhdrassa atthabhafjako vacipayogo, kayapayogo va. (DhsA 98)



ucapan untuk melakukan penipuan dengan niat untuk
mengelabui orang lain. Definisi lain, “bohong” adalah sesuatu
yang tidak nyata atau tanpa kebenaran. Sedangkan “perkataan”
adalah penyampaian hal tersebut sebagai sesuatu yang nyata dan

mengandung kebenaran.

Karakteristik perkataan-bohong adalah kehendak
seseorang yang berhasrat—yang memunculkan isyarat
yang terkait—untuk memberi tahu orang lain sesuatu

yang tidak benar sebagai benar.'®’

Kualitas dari kamma ini ditentukan oleh bobot
kehancuran kesejahteraan yang ditimbulkannya; apabila sedikit
kehancuran maka sedikit tercela, sebaliknya apabila
kehancurannya sangat besar maka kamma ini menjadi sangat
tercela. Sebagai contoh, kamma perkataan-bohong yang sedikit
tercela terjadi pada seorang perumah tangga yang tidak ingin
memberikan barang yang dia punya kepada orang lain dengan
mengatakan bahwa dia tidak mempunyainya. Sedangkan kamma
perkataan-bohong menjadi sangat tercela apabila seseorang,
dalam statusnya sebagai saksi di bawah sumpah, berbohong

dengan tujuan untuk menghancurkan kesejahteraan oranglain.

Yang berikut ini adalah contoh untuk mereka yang telah
meninggalkan kehidupan berumah tangga (pabbajita). Kamma
perkataan-bohong menjadi sedikit tercela ketika seorang
pabbajita telah mendapatkan minyak wijen dan mentega cair,
dengan maksud membuat orang lain tertawa, berkata, “Menurut

saya hari ini minyak di desa ini mengalir seperti sungai.’**®

197 Lakkhanato pana atatham vatthum tathato param viiAdpetukdmassa
tathaviffiattisamutthdpika cetana musavado. (DhsA 99)
198 Ajja game telam nadi manfie sandati'ti. (DhsA 99)



Sebaliknya, kamma perkataan-bohong menjadi sangat tercela
ketika mereka mengatakan bahwa mereka telah melihat sesuatu

yang sesungguhnya tidak mereka lihat.

Empat Unsur (Cattaro Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan perkataan-bohong
apabila empat unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Objekyangtidakbenar (atathavatthu);

b. Pikiran yang dimaksudkan untuk kebohongan
(visamvadanacitta);

c. Usaha yang sesuai dengan pikiran tersebut (tajja
vayama);

d. Penyampaian hal tersebut kepada oranglain (parassa

tadatthavijananam).

Perkataan-bohong terjadi hanya melalui satu cara, yaitu
dengan “turun-tangan” sendiri (sahatthika). Satu cara tersebut
hendaknya dipahami secara luas sebagai melakukan perbuatan
yang mengandung kebohongan kepada orang lain baik dengan
menggunakan tubuh, sesuatu yang menempel di tubuh
(kayappatibaddha)—misalnya payung atau tongkat—maupun
ucapan.

Apabila melalui perbuatan tersebut, orang lain

mengetahui arti yang dimaksud maka kehendak yang

menghasilkan perbuatan—hanya di momen tersebut—

terikat dengan kamma perkataan-bohong.*?

199 Ayam kiriyasamutthapikacetandakkhaneyeva musavadakammund bajjhati. (DhsA 99)



Jadi, ketika seseorang bermaksud mengelabui orang
lain—dengan menggunakan gerakan tubuh, sesuatu yang
menempel di tubuhnya atau ucapan dengan memberikan
perintah lisan “Katakanlah ini”; atau hanya menuliskannya di
secarik kertas dan memberikannya kepada orang tersebut maka
perbuatan-perbuatan tersebut termasuk sebagai kamma
perkataan-bohong. Lebih jauh lagi ketika seseorang bermaksud
mengelabui orang lain dengan cara menuliskannya secara
permanen, misalnya, di dinding atau yang lainnya supaya terbaca
oleh orang lain maka perbuatan ini juga termasuk kamma
perkataan-bohong. Demikianlah kamma ini bisa terakumulasi
melalui beberapa media seperti perintah (anattika), penyerahan

sesuatu (nissaggiya) atau benda yang tidak bergerak (thavara).

2.Ucapan yang Memecah Belah (Pisunavdca)

Atthasalintmendefinisikan ucapan yang memecah belah
sebagai kata- kata atau ucapan yang menghasilkan —di dalam
hati seseorang yang mendengarkan ucapan tersebut —
keadaan disukai (piyabhava) untuk diri sendiri, dan sebaliknya,
menghasilkan keadaan kosong atau tidak disukai (sufiiabhava)

untuk oranglain.?°°

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dinamakan
ucapan yang memecah belah adalah kehendak

seseorang yang hatinya kotor yang ingin disukai untuk
dirinya sendiri dengan memunculkan usaha melalui tubuh
atau ucapan untuk menciptakan perpecahan [diantara |

orang-orang.?’*
200 Dpsp 99,

201 Tqttha samkilitthacittassa paresam va bheddya attano piyakamyatdya va
kayavacipayogasamutthapika cetand pisunavacanama. (Dhs A99)



Ucapan yang memecah belah menghancurkan
meleburkan dan mengganggu persatuan ; mengubah keadaan
disukai menjadi kosong /tidak sama sekali.?°% Apabila orang -
orang yang dipisahkan memiliki sedikit kualitas kebajikan maka

ucapan yang memecah belah menjadi sedikit tercela .
Sebaliknya apabila orang -orang tersebut memiliki kualitas
kebajikan yang besar (mahaguna ) maka kamma yang

terakumulasi menjadi sangat tercela.

Empat Unsur (Cattaro Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan ucapan yang

memecah belah apabila empatunsur di bawah ini terpenubhi.

a. Orang lain yang hendak dipisahkan (bhinditabbo
- paro);

b. Bertujuan untuk memecah -belah dengan berpikir
demikian, “Orang ini akan menjadi ‘berbeda,’ yaitu
akan menjadi tanpa [teman]. Atau ,
berkeinginan menjadikan dirinya disukai dengan
berpikir, “Demikianlah , saya akan menjadi orang
yang disukai dan dipercaya.”*°3

c. Usaha yang sesuai dengan pikiran tersebut
(tajja vayama);

d. Penyampaian hal tersebut kepada orang
tersebut (tassa tadatthavijananam).

Selanjutnya , tidak ada jalan -kamma ketika tidak ada

perpecahan diantara orang-orang; [jalan-kamma ] hanya ada
ketika ada perpecahan.??*

202 pisati samaggim safcunneti vikkhipati, piyabhdvam sufifiam karotiti va pisuna. (Ibid)

203 “Itj ime nana bhavissanti vina bhavissanti’ti bhedapurekkharata va “aham piyo
bhavissami vissasiko”ti piyakamyata va. (1bid)

20% pare pana abhinne kammapathabhedo natthi, bhinne eva hoti. (Ibid)



3. Ucapan-Kasar (Pharusavaca)

Ucapan-kasar adalah ucapan keras yang tidak
menyenangkan di telinga (kannasukha) maupun menyejukkan

hati (hadayangama).

Vibhavini mendefinisikan ucapan-kasar sebagai kehendak
yang sangat kasar (ekantapharusacetand) yang menyebabkan
kemunculan usaha lisan yang melukai ulu hati seseorang (parassa
mammacchedakavacipayogasamutthapika).?°® Atthasalini
memberikan definisi sedikit berbeda dalam hal usaha yang tidak
hanya melalui usaha lisan tetapi bisa juga melalui usaha dengan

) 206

menggunakan tubuh (kayapayoga

Untuk menjelaskan batasan ucapan-kasar, Atthasalini
menyampaikan cerita berikut ini sebagai ilustrasi.

Diceritakan bahwa seorang anak laki-laki, tidak
mematuhi kata-kata ibunya, pergi ke hutan. Ibunya—yang
tidak mampu untuk mencegahnya—menghardik,
“Semoga seekor kerbau betina yang galak mengejar kamu.”
Tidak lama kemudian seekor kerbau betina muncul di
hutan. Anak laki-laki tersebut membatin, “Semoga apa
yang ibu saya katakan melalui mulut tidak terjadi. Semoga
apa yang dipikirkan di dalam pikirannya, itulah yang
terjadi.” [Tiba-tiba] kerbau betina tersebut —seolah-olah
terikat—diam berdiri di sana. Demikianlah, usaha lisan
[ibunya] yang melukai ulu hati bukanlah ucapan-kasar
oleh karena kelembutan hatinya. Oleh karena walaupun

ibu dan ayah kadang-kadang berkata demikian kepada

205 yasmim tdlite na jivati, tam thanam mammam ndma (Tempat yang ketika dipukul,
seseorang tidak hidup; tempat tersebut dinamakan “ulu hati [namma]”)

206 DhsA 100.



putra-putrinya, “Semoga para pencuri memotong-motong
kamu,” tetapi mereka tidak mengharapkan bahkan
selembar daun teratai pun jatuh mengenai bagian atas

tubuhnya.

Kemudian, kadang para guru dan guru penahbis
mengatakan kepada para murid yang bergantung
kepadanya demikian, “Tindakan apa [yang pantas] untuk
orang-orang yang tidak tahu malu dan tanpa-takut ini?
Usir mereka!,” tetapi mereka [sesungguhnya]
mengharapkan keberhasilan mereka dalam hal

penguasaan kitab suci dan pencapaian meditatif.*°”

Seperti halnya kata-kata yang keras dan kasar apabila

diucapkan melalui hati yang lembut tidak selalu menjadi ucapan-

kasar; maka demikian pula, sebaliknya, kata-kata yang lembut

tidak berarti bukan merupakan ucapan-kasar.

Ucapan seseorang yang mengharapkan orang lain mati,
“Baringkan orang ini dengan penuh kenyamanan,” bukan
merupakan ucapan yang kasar. Oleh karena kekasaran
hati [yang mendorongnya] maka ucapan tersebut adalah

ucapan-kasar.?°®

207 Eko kira darako matu vacanam anddiyitva araffiam gacchati. Tam mata nivattetum

asakkonti ‘canda tam mahimsi anubandhati'ti akkosi. Athassa tatheva arafifie mahimsit
utthasi. Darako 'yam mama matd mukhena kathesi tam ma hotu, yam cittena cintesi tam
hottu'ti saccakiriyam akasi. Mahimsi tattheva baddha viya atthdsi. Evam
mammacchedakopi payogo cittasanhataya pharusavaca na hoti. Mdatapitaro hi kadaci
puttake evampivadanti - 'cora vo khandakhandikam karonti 'ti, uppalapattampi ca nesam
upari patantam na icchanti. Acariyupajjhdaya ca kaddci nissitake evam vadanti - 'kim ime
ahirika anottappino caranti, niddhamatha ne'ti; atha ca nesam dgamadhigamasampattim
icchanti. (Ibid)

Yatha ca cittasanhataya pharusavdaca na hoti, evam vacanasanhataya apharusavdcapi na
hoti. Na hi mdrapetukdmassa 'imam sukham saydpetha'ti vacanam apharusavdaca hoti.
Cittapharusatdaya panesa pharusavacava. (Ibid)



Demikianlah ucapan-kasar hendaknya dipahami. Apabila
ucapan-kasar ditujukan kepada seseorang yang memiliki sedikit
kualitas kebajikan maka ucapan tersebut menjadi sedikit tercela.
Sebaliknya apabila orang-orang yang dituju memiliki kualitas
kebajikan yang besar (mahdguna) maka kamma yang

terakumulasi menjadi sangat tercela.

Tiga Unsur (Tayo sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan ucapan-kasar

apabilatiga unsur di bawah ini terpenuhi.
a. Oranglainyanghendakdihardik (akkositabbo paro);
b. Pikiranyangdisertai kemarahan (kupitacitta);

c¢. Hardikanatau cacian (akkosana).

4. Omong-Kosong (Samphappalapa)

Omong-kosong adalah kehendak yang tidak baik yang
menghasilkan kemunculan usaha melalui tubuh atau ucapan
untuk memberitahukan sesuatu yang tidak bermanfaat.*°®
Kamma omong-kosong menjadi sedikit tercela dikarenakan oleh
kelambanan pengulangan®'? (asevanamandata); dan sebaliknya
menjadi sangat tercela dikarenakan oleh kebesaran-

pengulangan®'! (asevanamahantata).

209 Anatthavifinapika kayavacipayogasamutthdapika akusalacetand 'samphappaldpo’. (DhsA 100)
210Tidak banyak diulang-ulang.
211 Sering diulang-ulang.



Dua Unsur (Dve Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan kamma omong-
kosong apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Adanya tujuan untuk melakukan percakapan
mengenai sesuatu atau cerita yang tidak bermanfaat,
seperti perang keluarga Bharata dan penculikan Sita
dan lain-lain (bharatayuddhasitaharanadinirattha
kakathapurekkharata).

b. Penuturan cerita-cerita semacam itu
(tatharupikathakathana).

Penuturan cerita-cerita yang tidak bermanfaat tidak
menjadijalan-kamma apabila orang lain yang mendengarkannya
tidak menerima cerita tersebut; sebaliknya apabila orang
tersebut menerima apa yang disampaikan di dalam cerita
tersebut maka kamma omong-kosong tersebut menjadi jalan-
kamma.

Demikianlah empat kamma-ucapan yang tidak baik.
Kamma-kamma tersebut kebanyakan?'? terakumulasi atau
terjadi di pintu-ucapan yang dikenal sebagai isyarat-ucapan.
Walaupun penjelasan tentang isyarat-ucapan telah diberikan
dengan sangat lengkap di depan, dengan mempertimbangkan
keringkasannya maka di bawah ini akan disampaikan penjelasan
yang ada di Vibhavini untuk memperkuat apa yang sudah
dipahami sebelumnya.

Yang dimaksud dengan terjadi di pintu-ucapan yang dikenal
sebagai isyarat-ucapan adalah terjadi di pintu-kamma yang
dikenal sebagai pintu-ucapan oleh karena merupakan

212 Tentang “kebanyakan” silakan membaca di penjelasan-penjelasan tentang hal ini
sebelumnya.



kondisi untuk pintu-masuk perwujudan kamma-kamma
dan merupakan kondisi untuk pergerakan ucapan yang
menjadi unsur perubahan klaster elemen-tanah dengan
sebab-kemunculan dari kesadaran yang menghasilkan
kemunculan usaha untuk penguraian kata-kata. Dikenal
sebagai pintu-ucapan karena [pintu tersebut]
memberitahukan maksud melalui kata-kata dan [pintu itu

sendiri] diketahui melalui kata-kata.**?

KAMMA-MENTAL

(Manokamma)

< 57. Abhijjha byapado micchaditthi ceti afifiatrapi
vififiattiya manasmimyeva bahullavuttito
manokammam nama.

< 57. Dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah
dinamakan kamma-mental oleh karena kebanyakan
[kamma-kamma tersebut] terjadi hanya di batin saja;

sama-sekali tanpa isyarat.

Penjelasan untuk < 57

T

yaitu dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah yang kesemuanya

ERDAPAT tiga kamma-mental,

terakumulasi melalui pintu-mental. Berkaitan dengan kamma-

mental, Atthasalini menyatakan seperti di bawabh ini:

213 VacivifAattisarikhdte vacidvaretivacdya adhippdyam vifiidpeti, sayafica vacdya vifiidyatiti
vaciviiiattisankhdate vacibhedakarappayogasamutthdpakacitta
samutthanapathavidhatvadhikakaldpassa vikdrabhiite copanavacabhdvato, kammanam
pavattimukhabhavato ca vacidvarasarikhdate kammadvare. (Vibhv)



Kehendak adalah nama untuk kamma-mental. Selanjutnya

kesadaran tersebut dinamakan pintu-kamma-mental.***

Jadi, kesadaran yang muncul bersama dengan kehendak
yang berkaitan dengan tiga kamma-mental di atas disebut
sebagai pintu-kamma-mental. Akan tetapi seperti yang telah
disampaikan di bagian Tentang Pintu-Kamma,?*® tidak semua
fenomena mental adalah pintu-kamma-mental melainkan hanya
dua puluh sembilan kesadaran yang tidak baik dan yang baik

duniawi saja.

1. Dambaan (Abhijjha)

Yang dimaksud sebagai dambaan adalah keadaan hati yang
mengincar sesuatu. Artinya “setelah seseorang mengarahkan
pandangan kepada harta benda orang lain, ada kecondongan
[batin] ke arah [harta benda ] tersebut."**®

Dambaan memiliki karakteristik berupaincaran terhadap
harta benda orang lain melalui pikiran demikian, “Oh,

seandainya saja itu adalah milikku!"**’

Demikianlah karakteristik dari dambaan. Vibhavini
memberikan definisi dambaan dengan menyebutkan

keterlibatan faktor-mental keserakahan sebagai berikut.

Oleh karena ketika mengarahkan pandangan kepada

keberhasilan orang lain, [abhijjhd] mengincar dan

214 Cetana manokammam ndma, tam pana cittam manokammadvaram nama. (DhsA 96)

215 Him. 113

216 Abhijjhayatiti ‘abhijjha’. Parabhandabhimukhi hutvd tanninnatdya pavattatiti attho. (DhsA 101)
217 Sd 'aho tava idam mamassa'ti evam parabhandabhijjhayanalakkhanad. (1bid)



berpikir dengan kekuatan keserakahan maka dinamakan

dambaan.?*®

Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan

yang telah diberikan untuk kamma pencurian.

Dua Unsur (Dve Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan kamma dambaan

apabiladuaunsur dibawah ini terpenuhi.

a. Hartabendaoranglain (parabhanda);

b. Pembelokan ke arah diri sendiri (attano parinamana).

Walaupun keserakahan terhadap harta benda orang lain
telah muncul, tetapi apabila tidak ada pembelokan kepemilikan
harta benda tersebut ke arah diri sendiri melalui pikiran-pikiran
seperti misalnya, “Oh, seandainya saja ini adalah milikku,” maka

dambaan bukan merupakan jalan-kamma.

2. Niat-Jahat (Byapada)

Oleh karena menghancurkan kebaikan dan kebahagiaan

maka dinamakan niat-jahat.?*°

Niat-jahat memiliki karakteristik pikiran busuk untuk

membinasakan makhluklain.?2°

Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan

yang telah diberikan untuk kamma ucapan-kasar.

218 pgrasampattim abhimukham jhayati lobhavasena cintetiti abhijjhd. (Vibhv)
219 Byapajjati hitasukham etenati byapado. (1bid )
220 5 paravindasdaya manopadosalakkhano. (DhsA 101)



Dua-Unsur (Dve Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan kamma niat-jahat

apabiladuaunsur dibawah ini terpenuhi.

a. Makhluklain (parasatta);
b. Pikiran untuk membinasakannya (tassa ca

vindasacinta).

Ketika kemarahan telah muncul berkaitan dengan
makhluk lain tetapi selama tidak ada pikiran untuk
membinasakannya, “Oh seandainya saja dia bisa dimusnahkan

dan dibinasakan,” maka hal tersebut bukanlah jalan-kamma.

3. Pandangan-Salah (Micchaditthi)

1

Oleh karena melihat secara keliru??* melalui tiadanya

pengambilan dhamma yang selaras dengan kebenaran maka

dinamakan pandangan-salah.?%?

Pandangan-salah memiliki karakteristik pandangan yang

keliru melalui pemahaman 'tidak ada yang didanakan'??3

danlain-lain.??*

Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan
yang telah diberikan untuk kamma omong-kosong atau
tergantung pada tingkat keterikatan®?® terhadap pandangan-

salah tersebut.

221 Tikd menjelaskan melihat secara keliru sebagai melihat dhamma yang bukan kebenaran
(miccha passatitivitatham passati).

222 Yathabhuccagahanabhavena micchd passatiti ‘micchaditthi'.(DhsA101)

223 Tentang hal ini akan diuraikan di bawah.

22% 54 'natthi dinnan'tiadind nayena viparitadassanalakkhana. (Ibid)

225 Apabila seseorang terikat pada (niyata) pandangan-salah dengan kuat maka kamma
tersebut menjadi sangat tercela; sebaliknya apabila tidak terikat (aniyata) maka sedikit
tercela.



Dua Unsur (Dve Sambhara)

Seseorang dikatakan telah melakukan kamma

pandangan-salah apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Kekeliruan dalam cara pengambilan objek (vatthuno
cagahitakaraviparitata);

b. Pemahamannya sedemikian rupa sesuai dengan
pandangan yang telah diambilnya (yatha ca tam

ganhatitathabhavena tassupatthana).

Sehubungan dengan hal tersebut pelanggaran jalan-
kamma hanya terjadi melalui pandangan fatalis tentang

nonkausalitas (ahetuka  ditthi ), pandangan  tentang

ketidakefektifan tindakan(akiriya ditthi) dan pandangan-nihilis

(natthika ditthi)—bukan melalui pandangan-salah yanglain.??¢

Atthasalini menyatakan bahwa kamma-mental yang tidak

227 walaupun kamma-kamma tersebut

baik muncul di tiga pintu
bisa diabaikan ketika muncul berkaitan dengan kamma-tubuh
dan ucapan. Di bawah ini adalah penjelasan untuk pernyataan

tersebut.

Bagaimana? Kamma seseorang yang membunuh makhluk
hidup dengan menggunakan tangannya, yang mengambil
sesuatu yang tidak diberikan, yang melakukan perzinaan
adalah [melakukan] hanya kamma-tubuh. Pintunya pun
hanya pintu-tubuh. Demikianlah, pertama-tama, kamma-
tubuh yang tidak baik muncul di pintu-tubuh. Akan tetapi
dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah yang muncul

226 Tattha natthikahetukakiriyaditthihi eva kaemmapathabhedo hoti, na afifiaditthihi. (1bid)
227 Akusalam manokammam pana tisupi dvaresu samutthati. (DhsA 90)



bersama dengan kesadaran-kesadaran tersebut merupakan
faktor-mental yang berada di dalam kelompok kehendak
atau dapat diabaikan.

Kamma seseorang yang memerintahkan, “Pergilah,
bunuhlah orang yang bernama ini; curi barang ini dan itu,”
adalah kamma-tubuh tetapi pintunya adalah pintu-
ucapan. Demikianlah, kamma-tubuh yang tidak baik
muncul di pintu-ucapan. Akan tetapi dambaan, niat-jahat
dan pandangan-salah yang muncul bersama dengan
kesadaran-kesadaran tersebut merupakan faktor-mental
yang berada di dalam kelompok kehendak atau dapat
diabaikan.

Jadi, walaupun tiga kamma-mental yang tidak baik juga
muncul bersama dengan kamma-kamma tidak baik yang terkait
tetapi tiga faktor-mental tersebut merupakan faktor-mental
yang berada di dalam kelompok (pakkhika) kehendak (cetana)
yang mengakumulasi kamma-kamma yang terkait, yaitu kamma
pembunuhan makhluk hidup dan lain-lain. Itulah mengapa
dalam hal ini perbuatan tersebut tetap termasuk sebagai kamma-
tubuh atau kamma-ucapan.

Tika menjelaskan hal di atas dengan memberikan
gambaran ketika pembunuhan makhluk hidup terjadi atas perintah
seseorang yang didorong oleh niat-jahat maka niat-jahat tersebut
merupakan faktor-mental yang berada di dalam kelompok
kehendak dan itulah mengapa kamma tersebut mendapatkan
nama sebagai kamma-tubuh. Dengan kata lain, dambaan, niat-jahat
dan pandangan-salah yang muncul bisa diabaikan atau tidak

mendapatkan nama sebagai kamma-mental.?*®

228 Manokammavohdraviraha. (DhsT)



Lebih Jauh Lagi Tentang Pandangan-Salah

Di atas telah disampaikan karakteristik dari pandangan-
salah adalah pandangan yang keliru melalui pemahaman 'tidak
ada yang didanakan' dan lain-lain. Oleh karena terlalu singkat
maka pernyataan tersebut perlu diuraikan dengan lebih lengkap

lagi.
Vibhanga menganalisis pandangan-salah sebagai berikut.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah yang
disebut sebagai pandangan-salah? Tidak ada sesuatu
yang didermakan, tidak ada sesuatu yang dikorbankan,
tidak ada persembahan, tidak ada buah atau hasil dari
kamma-kamma yang berasal dari perbuatan baik dan
tidak baik, tidak ada dunia ini, tidak ada dunia lain, tidak
adaibu, tidak ada ayah, tidak ada makhluk-makhluk yang
lahir secara spontan, tidak ada pertapa dan brahmana di
duniaini yang baik dan bermoral yang setelah mengalami
dan memahami melalui pengalaman sendiri
mengungkapkan dunia ini dan dunia lain —inilah
pandangan-salah tersebut,... — inilah yang dikatakan
sebagai pandangan-salah. Pandangan-salah mengenai
penikmatan adalah pandangan-salah tentang kekekalan;
pandangan-salah yang mengikuti diri adalah pandangan-
salah tentang identitas-diri; pandangan-salah adalah

pandangan-salah tentang pemusnahan.**?

229 “Nqtthi dinnam, natthi yittham, natthi hutam, natthi sukatadukkatanam kammanam
phalam vipako, natthi ayam loko, natthi paro loko, natthi mata, natthi pita, natthi satta
opapatikd, natthi loke samanabrdhmand sammaggata sammapatipannd, ye imarica lokam
pararica lokam sayam abhinfia sacchikatva pavedentiti — ya evartpa ditthi ..— ayam
vuccati “micchaditthi”. sassataditthi assadaditthi, sakkayaditthi attanuditthi,
ucchedaditthi micchaditthi. (Vibh 369)



Kutipan di atas bisa diringkas ke dalam tiga pandangan-
salah, yaitu pandangan-salah tentang kekekalan (sassata ditthi),
pandangan-salah tentang identitas-diri (sakkayaditthi) dan

pandangan-salah tentang pemusnahan (ucchedaditthi).

Yang dimaksud dengan pandangan-salah mengenai
penikmatan (assadaditthi) adalah pandangan-salah yang
berasosiasi dengan penikmatan (assada) terhadap kenikmatan-
kenikmatan-indriawi (kama). Pandangan seperti ini tercermin
dari pemikiran bahwa tidak ada salahnya menikmati
kenikmatan-kenikmatan indriawi (natthi kamesu doso), yaitu
hanyut ke dalam objek-objek indriawi (vatthukamapatisevana)
dan kotoran-batin (kilesakama). Pandangan-salah ini termasuk

ke dalam pandangan-salah tentang kekekalan.

Yang dimaksud dengan pandangan-salah yang mengikuti
diri (attanuditthi) adalah pandangan yang disertai dengan
[adanya pemahaman tentang] diri.?3° Pandangan-salah ini
termasuk ke dalam pandangan-salah tentang identitas-diri
(sakkayaditthi).

Sedangkan pandangan-salah (micchaditthi) adalah
pandangan yang buruk atau jahat.?** Pandangan-salah ini
termasuk ke dalam pandangan-salah tentang pemusnahan
(ucchedaditthi). Demikianlah penjelasan tentang tiga jenis

pandangan-salah.
Selanjutnya pandangan-salah itu sendiri diurai menjadi

sepuluh jenis pandangan-salah seperti di bawah ini.

230 Attanuditthiti attanam anugata ditthi.(VibhA 499)
231 Micchaditthiti lamaka ditthi. (Ibid)



Tidak Ada yang Didermakan (Natthi dinnam)

Kata yang didermakan di sini, sesungguhnya, dikatakan
sebagai derma/pemberian.?*? Dengan demikian arti dari
tidak ada yang didermakan adalah tidak ada sesuatu yang
dikatakan sebagai derma. Penjelasannya adalah sebagai
berikut:

Seseorang mengetahui ada yang dinamakan derma dan
mampu untuk memberikan apa pun kepada siapa pun,
tetapi dia menggenggam pemahaman bahwa tidak ada buah

atau hasil [dari] derma. 23

Tidak Ada Sesuatu yang Dikorbankan (Natthi yittham)

Kata dikorbankan (yittha) di sini berarti pengorbanan
besar (mahayaga). Kitab komentar dari Itivuttaka
menjelaskan arti dari pengorbanan, dalam konteks ini,
sebagai derma yang besar (mahadana) yang merujuk
kepada derma materi atau makanan (@misa).?** Sementara
itu Tika dari Dhammasangani menyatakan derma yang
dilakukan oleh Mahavijjita sebagai contoh untuk

pengorbanan yang dimaksudkan di sini.?3°

Pandangan-salah ini berkaitan dengan pemahaman
seseorang yang sesungguhnya mampu memberikan derma
yang besar tetapi dia menggenggam pandangan-salah

tentang tiadanya buah atau hasil dari perbuatan tersebut.

232 Dinnanti danamdha. (DhsT)
233 Dinnam ndama atthi, sakka kassaci kifici datunti janati; dinnassa pana phalam vipako

natthiti ganhati. (DhsA 385)

234 [tA2.146



Tidak Ada Persembahan (Natthi hutam)

Seseorang mengetahui ada yang dinamakan persembahan
sebagai bentuk penghormatan (@huna),?*¢ hidangan untuk
tamu (pahuna) dan untuk acara kenduri (mangalakiriya ).%’
Walaupun sesungguhnya dia mampu untuk memberikannya
tetapi dia menggenggam pandangan -salah tentang tiadanya

buah atau hasil dari perbuatan tersebut.

4. Tidak Ada Buah atau Hasil dari Kamma -Kamma yang

Berasal dari Perbuatan Baik dan Tidak Baik (Natthi
sukatadukkatanam kammanam phalam vipako)

Yang dimaksud perbuatan baik di sini adalah sepuluh
jalan-kamma -baik (dasa kusalakammapatha ). Sedangkan
perbuatan yang tidak baik adalah sepuluh jalan-kamma -
yang tidak baik (dasa akusalakammapatha ).Pandangan -
salah jenis ini muncul di seseorang yang mengetahui
tentang kamma-kamma tersebut tetapi dia menggenggam
pandangan bahwa tidak ada buah dan hasil dari perbuatan-

perbuatan tersebut.

Tidak Ada Dunia Ini (Natthi ayam loko) Pandangan-

salah ini muncul pada makhluk yang kukuh
atau hidup di bumi lain tetapi menggenggam

pandangan bahwabumiyangdi sini tidak ada.

236 Dermayang diberikan kepada seseorang yang telah diundang.
237 Dermayang dimaksudkan untuk kenduri acara pertunangan atau pernikahan. (DhsT )



Kalimat di atas hendaknya dipahami demikian: di akhir
dari kehidupannya makhluk yang hidup di bumi lain hancur
di tempat itu juga tanpa disertai dengan kepergian atau

kelahiran-kembali di bumi ini.

Tidak Ada Dunia Lain (Natthi paraloko)

Pandangan-salah ini sama dengan pandangan-salah yang
sebelumnya. Perbedaannya hanya terletak pada makhluk
yang memiliki pandangan-salah ini. Apabila pandangan-
salah yang sebelumnya berkaitan dengan makhluk yang
hidup di bumi lain maka pandangan-salah ini muncul pada
makhluk yang kukuh atau hidup di bumi ini. Makhluk ini
memegang pandangan-salah bahwa pada akhir dari
kehidupannya dia akan hancur di tempat itu juga dan tidak

akanlahir di bumiyanglain.

Tidak Ada Ibu (Natthi mata)

Tidak Ada Ayah (Natthi pita)

Dua pandangan-salah ini merujuk pada seseorang yang
walaupun mengetahui ada yang namanya ibu dan ayah
tetapi dia menggenggam pemahaman tentang tidak adanya
buah atau hasil yang didapat melalui perbuatan apa pun

yang dilakukan kepada mereka.



9. Tidak Ada Makhluk-Makhluk yang Lahir Secara Spontan
(Natthi satta opapatika)

Pandangan-salah ini berkaitan dengan pandangan
seseorang yang menggenggam pemahaman tentang
tiadanya makhluk yang setelah mati kemudian lahir

kembali.

10. Tidak ada Pertapa dan Brahmana yang Baik dan
Bermoral di Dunia Ini yang Setelah Mengalami dan
Memahami Melalui Pengalaman Sendiri
Mengungkapkan Dunia ini dan Dunia Lain (Natthi loke
samanabrahmana sammaggata sammapatipanna, ye
imanca lokam paraiica lokam sayam abhinna
sacchikatva pavedenti)

Pandangan-salah ini berkaitan dengan pandangan
seseorang yang menggenggam pemahaman tentang
tiadanya pertapa dan brahmana yang hidup dengan cara
yang benar (dhammika) dan yang telah mengikuti praktik

yang sesuai untuk pencapaian Nibbana.*3?

Mereka juga tidak mempercayai adanya seseorang
seperti Buddha yang maha mengetahui (sabbafifiii) yang
mampu untuk mengungkapkan dunia ini dan dunia lain —
setelah mengetahuinya melalui pengetahuannya sendiri

yang superior.

238 DhsT menjelaskan praktik yang sesuai untuk pencapaian Nibbana (anulomappatipada)
sebagai praktik sila, samddhi dan pafiia yang condong atau mengarah pada Nibbdna
(nibbananukiilam siladippatipadam).



Demikianlah pembahasan mengenai pandangan-salah

yang termasuk ke dalam pandangan-salah tentang pemusnahan.

Di syair bagian ini, Acariya Anuruddha menyampaikan
kalimat sama sekali tanpa isyarat yang berarti kamma-mental ini
muncul tanpa melibatkan isyarat-tubuh dan isyarat-ucapan.?*° Hal
ini karena ketika berasosiasi melalui kemunculan isyarat maka
dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah berada di dalam
kelompok kehendak. Dengan kata lain faktor-faktor-mental itu
hanya berkontribusi dalam kemunculan kamma-kamma selain
kamma-mental.

KAMMA: BERDASARKAN
AKAR DAN KESADARANNYA

% 58. Tesu panatipato pharusavdca byapado ca dosamiilena jayanti.
% 59. Kamesumicchdcaro abhijjha micchaditthi ca lobhamiilena.
% 60. Sesani cattaripi dvihi milehi sambhavanti.

% 61. Cittuppadavasena panetam akusalam sabbathapi

dvadasavidham hoti.

< 58. Di antara kamma-kamma tidak baik tersebut,
pembunuhan makhluk-hidup, ucapan-kasar dan niat-jahat
muncul melalui akar kebencian.

% 59. Perzinaan, dambaan dan pandangan-salah

melalui akar keserakahan.

% 60. Empat sisanya muncul melalui dua-akar.

< 61. Akan tetapi, keseluruhan kamma tidak baik
ini—berdasar kemunculan kesadaran

—adalah dua belas macam.

239 Untuk penjelasan yang lebih lengkap silakan lihat di atas.



Penjelasan untuk = 58-61

p EMBUNUHAN makhluk-

hidup, ucapan-kasar dan niat-jahat muncul melalui akar yang

dikenal sebagai kebencian dengan melalui kondisi yang

dinamakan telah lahir bersama?*°

atau kesadaran yang berakar
pada kebencian dan bukan melalui kesadaran yang berakar pada

keserakahan atau yanglain.

Oleh karena meskipun para raja sambil tertawa
memerintahkan pembunuhan makhluk-hidup [tetap saja]
itu adalah dengan kesadaran yang berakar pada
kebencian. Demikian pula dalam kaitannya dengan
ucapan-kasar dan niat-jahat hendaknya dipahami

sebagaimana mestinya.***

Sementara itu kecondongan seseorang yang memiliki
pandangan-salah dalam kaitannya dengan objek-objek yang
disukai selalu diarahkan oleh keserakahan maka pandangan-
salah dikatakan muncul melalui akar keserakahan. Kamma-
kamma perzinaan dan dambaan juga muncul melalui akar

keserakahan.

Sedangkan empat kamma sisanya—pencurian,

perkataan -bohong, ucapan yang memecah belah dan omong-
kosong—muncul melalui dua-akar, yaitu akar keserakahan atau

akar kebencian.

240 Dalam kaitannya dengan kamma, kesadaran dan faktor -faktor-mental yang muncul
bersamamasing-masing menjadi kondisi yang dinamakan telah lahir bersama
(sahajata paccaya ) untuk yang lainnya . Dengan demikian tiga kamma tidak baik ini
muncul bersama dengan faktor- mental kebencian.

241 Hasamdnapi hi rajano dosacitteneva panavadham andpenti, tatha
pharusavacabyapadesupi yatharaham datthabbam. (Vibhv)



Pertama-tama, seseorang yang mengambil sebuah benda
yang diinginkannya atau yang tidak diinginkannya yang
berhubungan dengan penggunaan benda tersebut guna
perlindungan untuk dirinya sendiri dan kerabatnya, maka
pengambilan benda yang tidak diberikan kepadanya
tersebut adalah melalui akar keserakahan. Pengambilan
seseorang dengan tujuan yang didorong oleh

permusuhan adalah melalui akar kebencian.

Pengambilan para raja terhadap barang-barang
milik orang lain dengan tujuan untuk pengendalian
kejahatan melalui peraturan-peraturan dalam pasal
hukum yang telah ditetapkan; dan pengambilan benda
apa pun oleh para brahmana yang menganggapnya
sebagai miliknya, dengan berkata demikian, “Semuanya
ini diberikan oleh para raja kepada para brahmana, tetapi
oleh karena kelemahan mereka semua maka orang lain
menikmati penggunaan barang-barang milik pribadi
yang para brahmana [seharusnya] menggunakannya”;
dan mereka yang mencela hubungan kamma dan
buahnya; [semua kamma-kamma ini muncul] melalui

akar delusi.?*2

Demikianlah penjelasan yang ditemukan di kitab
subkomentar. Penjelasan untuk perkataan-bohong dan lain-lain

hendaknya dipahami dengan cara yang sama.

2%2 Yo tdva abhimatam vatthum, anabhimatam va attabandhuparittanadippayojanam
sandhaya harati, tassa adinnadanam lobhamtilena hoti. Veraniyyatanattham harantassa
dosamiilena. Nitipathakappamanato dutthaniggahanattham parasantakam harantanam
rajiinam, brahmananafica "sabbamidam brahmananam rdjihi dinnam, tesam pana
sabbadubbalabhdvena afifie paribhuiijanti, attasantakameva brahmana
paribhufijanti''tyddini vatva sakasaifidya evam yam kifici harantdnam,
kammaphalasambandhdpavadinaiica mohamiilena. (Vibhv)



Uraian Terperinci Mengenai Sepuluh Jalan-Kamma yang
Tidak Baik

Dibagian ini, sepuluh jalan-kamma tidak-baik akan diurai
melalui lima cara, yaitu (1) sebagai dhamma (dhammato); (2)
sebagai bagian (kotthasato); (3) sebagai objek (arammanato);

(4) sebagai perasaan (vedanato); dan (5) sebagai akar (mtilato).

Sebagai dhamma atau sebagai faktor-mental maka tujuh
kamma yang pertama adalah faktor-mental kehendak saja.
Sedangkan tiga kamma-mental adalah hanya faktor-mental yang

berasosiasi dengan kehendak (cetanasampayutta).

Sebagai bagian maka tujuh kamma yang pertama dan
pandangan-salah adalah jalan-kamma saja; bukan akar.
Sedangkan dambaan dan niat-jahat adalah jalan-kamma dan
akar. Sebagai akar, dambaan dan niat-jahat adalah akar yang

tidak baik, yaitu berturut-turut keserakahan dan kebencian.?*?

Sebagai objek, pembunuhan makhluk-hidup mempunyai
formasi-formasi sebagai objeknya (sarikhararammana), yaitu
indria-nyawa (jivitindriya). Pencurian memiliki formasi-formasi
atau makhluk sebagai objeknya (sattarammana). Perzinaan
mempunyai formasi-formasi sebagai objeknya—melalui
sentuhan-sentuhan (photthabbavasena). Perkataan-bohong

mempunyai formasi-formasi atau makhluk sebagai objek;

demikian pula halnya dengan ucapan yang memecah belah. Niat

-jahathanya

243 Tika menjelaskan terminologi bagian (kotthdsato) dengan memberikan contoh seperti
halnya lima faktor-mental yang dimulai dengan kontak (phassapaficamaka) adalah
bagian dari faktor-faktor kesadaran (cittangakotthdsa). Demikianlah arti dari “sebagai
bagian” hendaknya dipahami. Jadi, meskipun di tujuh kamma yang pertama, kehendak
tidak secara eksplisit dinyatakan sebagai salah satu faktor dari jalan-kamma tetapi
kehendak adalah merupakan gugusan dari jalan-kamma (kammapatharasi) di setiap
kamma tersebut. [tulah mengapa, di sini, tujuh kamma tersebut dikatakan sebagai jalan-
kamma.



mempunyai makhluk sebagai objeknya. Sedangkan, yang
terakhir, pandangan-salah hanya mempunyai formasi-formasi
sebagai objek, yaitu dhamma-dhamma di tiga tingkatan
(tebhtiimakadhamma).

Sebagai perasaan maka pembunuhan makhluk-hidup
adalah berasosiasi dengan perasaan duka (dukkhavedanad).***
Oleh karena walaupun seorang raja sambil tertawa berkata,
“Pergi dan bunuhlah dia!,” tetapi tetap saja kehendak-pemungkas
(sannitthapakacetana) hanya berasosiasi dengan perasaan duka

saja.

Pencurian adalah berasosiasi dengan tiga jenis perasaan.
Seseorang yang mengambil hartabenda oranglain dengan penuh
kesenangan maka berasosiasi dengan perasaan suka
(sukhavedana).**® Sebaliknya, apabila dia mencuri dengan
perasaan takut dan gemetar maka berasosiasi dengan perasaan
duka. Demikian pula halnya ketika dia mencuri sambil teringat
akan konsekuensi dari perbuatannya tersebut. Apabila dia
mencuri dengan perasaan netral maka pencurian tersebut
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

ataunetral (adukkhamasukhavedana).

Perzinaan berasosiasi dengan dua perasaan, yaitu
perasaan suka atau netral. Akan tetapi, dalam hal ini, kesadaran-
pemungkas (sannitthapakacitta) atau kesadaran-penyelesaian

tidak berasosiasi dengan perasaan netral.

2% perasaan duka di sini hendaknya dipahami sebagai perasaan yang tidak menyenangkan
atau dukacita (domanassa vedana).

245 perasaan suka di sini hendaknya dipahami sebagai perasaan yang menyenangkan atau
sukacita (somanassavedana).



Perkataan-bohong dan pencurian berasosiasi dengan tiga
perasaan sesuai dengan metode yang telah dijelaskan di atas;
demikian pula halnya dengan ucapan yang memecah belah.

Ucapan-kasar berasosiasi dengan perasaan duka.

Sementara itu, omong-kosong bisa berasosiasi dengan
tiga jenis perasaan. Penjelasannya adalah sebagai berikut. Ketika
menceritakan penculikan Sita, perang Bharatayuddha dan lain-
lain, apabila para pendengar bersorak-sorai (sadhukara) atau
melemparkan kain-kain dan lain-lain maka omong-kosong
berasosiasi dengan perasaan suka. Ketika seseorang yang telah
memberikan upah seperti cerita pertama di atas datang dan
berkata, “Ceritakanlah mulai dari awal,” kemudian pemapar
cerita berpikir, “Apakah akan saya ceritakan kisah yang berbeda
dan beraneka-kisah atau tidak?” Demikianlah, ketika
mengisahkan dengan hati yang penuh dukacita (domanassa)
maka omong-kosong berasosiasi dengan perasaan duka.
Kemudian, apabila dia mengisahkan cerita tersebut dengan
perasaan netral maka omong-kosong berasosiasi dengan
perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka. Selanjutnya,
dambaan berasosiasi dengan dua perasaan, yaitu perasaan suka
atau netral; demikian pula halnya dengan pandangan-salah. Yang

terakhir, niat-jahat berasosiasi dengan perasaan duka.

Sebagai akar, pembunuhan makhluk-hidup berasosiasi
dengan dua-akar, yaitu kebencian dan delusi.?*® Pencurian

berasosiasi dengan kebencian dan delusi atau keserakahan dan

246 Dj bagian ini hendaknya dipahami kemunculan akar di kesadaran-kesadaran yang tidak
baik. Kesadaran yang berakar pada keserakahan mempunyai dua-akar, yaitu keserakahan
dan delusi. Kesadaran yang berakar pada kebencian mempunyai dua-akar, yaitu
kebencian dan delusi. Kesadaran yang berakar pada delusi hanya disertai dengan satu-
akar, yaitu delusiitu sendiri.



delusi. Perzinaan berasosiasi dengan keserakahan dan delusi.
Perkataan-bohong berasosiasi dengan kebencian dan delusi atau
keserakahan dan delusi; demikian pula halnya dengan ucapan
yang memecah belah dan omong -kosong .Ucapan -kasar

berasosiasi dengan kebencian dan delusi. Dambaan berasosiasi
dengan keserakahan dan delusi. Niat-jahat berasosiasi dengan
kebencian dan delusi .Yang terakhir , pandangan -salah

berasosiasi dengan keserakahan dan delusi.

Demikianlah penjelasan mengenai sepuluh jalan-
kamma-tidak-baik. Apabila dianalisis berdasarkan kesadaran
yang muncul maka kamma-kamma tersebut muncul di dua belas

kesadaran yang tidak baik.

A

A



B. KAMMA BAIK LINGKUP-INDRIAWI
(Kamavacarakusala Kamma)

< 62. Kamavacarakusalampi kayadvare pavattam
kayakammam, vacidvare pavattam vacikammam,
manodvare pavattam manokammanceti
kammadvaravasena tividham hoti.

< 63. Tatha danasilabhavanavasena.

< 64. Cittuppadavasena panetam atthavidham hoti.
< 65. Danasilabhavanapacayanaveyyavacca-
pattidanapattanumodanadhammassavanadhammades
ana ditthijukammavasena dasavidham hoti.

< 66. Tam panetam visatividhampi
kamavacarakammamicceva sarnkham gacchati.

s 62. Berdasarkan pintu-kamma, kamma baik lingkup-indriawi
juga terdiri dari tiga jenis, yaitu kamma-tubuh yang terjadi di pintu-
tubuh, kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan kamma-
mental yang terjadi di pintu-mental.

< 63. Demikian pula berdasarkan derma, akhlak

dan pengembangan-batin.

¥ 64. Selanjutnya, berdasarkan kemunculan kesadaran [kamma-
kamma] itu adalah delapan jenis.

% 65. Sepuluh jenis adalah berdasarkan derma, akhlak,
pengembangan-batin, penghormatan, pelayanan, persembahan
jasa-jasa kebajikan, ungkapan kebahagiaan atas kebajikan yang
dibagikan oleh orang lain, pendengaran Dhamma, pembabaran
Dhamma, perbuatan meluruskan pandangan.

% 66. Selanjutnya, inilah dua puluh jenis kamma-kamma tersebut.
Hanya demikian inilah yang dimaksud

dengan kamma lingkup-indriawi.



Penjelasan untuk <« 62-66

p ERTAMA-TAMA, seperti

halnya dengan jalan-kamma-tidak-baik maka demikian pula

kamma baik lingkup-indriawi dibedakan berdasarkan tiga pintu
kemunculan kamma, yaitu kamma-tubuh yang terjadi di pintu-
tubuh, kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan kamma-

mental yang terjadi di pintu-mental.

Kamma baik lingkup-indriawi itu sendiri dibedakan
menjadi tiga yang muncul berkaitan dengan enam objek, yaitu
derma (dadna), akhlak (sila) dan pengembangan-batin atau
meditasi (bhavana). Selanjutnya, apabila dibedakan berdasarkan
kemunculan kesadaran maka sepuluh landasan kebajikan
muncul melalui delapan kesadaran baik yang besar

(mahakusala).

Di syair <66, Vibhavini menyatakan bahwa kamma-
kamma-lingkup-indriawi hanya terdiri dari dua puluh jenis. Yang
dimaksudkan dengan kalimat tersebut adalah bahwa semua
kamma lingkup-indriawi, baik jalan-kamma-tidak-baik maupun
sepuluh landasan kebajikan, dari sudut pandang kebenaran-
hakiki muncul melalui dua puluh jenis kesadaran, yaitu dua belas
kesadaran yang tidak-baik dan delapan kesadaran baik yang

besar (mahakusala).

Akan tetapi dari sudut pandang kebenaran konvensional
maka kamma-baik lingkup indriawi dibedakan menjadi dua,
yaitu sepuluh landasan kebajikan dan sepuluh jalan-kamma-baik
lingkup-indriawi. Di bawah ini adalah penjelasan untuk dua jenis

kamma-baik tersebut.



A. Sepuluh Landasan Kebajikan®*’

Definisi
1. Derma (Dana)

Oleh karena melaluinya, yaitu kehendak pelepasan,
seseorang memberi maka disebut sebagai derma.?*® Demikian
pula dengan sembilan landasan kebajikan yang lain yang juga

merupakan faktor-mental kehendak.

2. Akhlak (Sila)

Oleh karena memperkuat maka disebut sebagai akhlak,

k24-9

yang artinya adalah bahwa akhla menegakkan kamma-

kamma tubuh dan ucapan dengan sempurna dan

memusatkannya.?*° Atau oleh karena membuat [kamma-kamma

251

tubuh dan ucapan] tertopang?°* atau kuat®>? maka dinamakan

akhlak. Definisi-definisi tentang akhlak tersebut sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh Buddha di berbagai kesempatan,
“Setelah kukuh di dalam akhlak ...dst."*>3

247 Untuk melengkapi penjelasan tentang sepuluh landasan kebajikan di bawah ini, para
pembaca dianjurkan untuk melihat Kheminda, Ashin. 2017. Kesadaran: Penjelasan
Komprehensif, Edisi Kedua yang Diperbarui. Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies.
Hlm.279-288.

248 Diyatietendti danam, pariccagacetand. (Vibhv)

249 Sila juga bisa diterjemahkan sebagai moralitas. Terminologi ini bisa merujuk pada
perangkat peraturan latihan dan juga bisa merujuk pada perilaku, budi pekerti, watak
atau kebiasaan.

250 Arti dari memusatkan (samddahati) adalah penempatan (samddhdna) kamma-kamma
tubuh dan ucapan pada tempat yang semestinya dan kemudian menjaga atau
merawatnya.

251 Akhlak menjadi kekuatan yang menopang dalam arti menjadi fondasi yang kukuh untuk
dhamma-dhamma yang baik (kusala dhamma).

252 Silatiti silam, kdyavacikammani samddahati, samma thapetityattho, silayati va
upadharetitisilam. (Vibhv)

253 v Sile patitthaya"tyadi. (S 1.23; S 1.9).



3. Pengembangan-Batin (Bhavana)
Disebut sebagai pengembangan-batin oleh karena
melaluinya seseorang mengembangkan dhamma-dhamma yang

254

baik, melatih dan menumbuhkannya“®>*—artinya adalah

memunculkan dhamma-dhamma baik yang lebih tinggi yang

belum muncul sertamenumbuhkan yang sudah muncul.?*®

4. Penghormatan (Apacdayana)

Oleh karena melaluinya seseorang memberikan hormat
dan melakukan perbuatan yang pantas dengan cara memberikan

penghormatan?°®

maka disebut sebagai penghormatan;
—artinya adalah memperlihatkan sikap rendah-hati dan

menghormati [orang lain] melalui tubuh dan ucapannya.?*”

5. Pelayanan (Veyyavacca)

Yang disebut sebagai pelayanan adalah keadaan seseorang

yang aktif dalam melakukan tugas dan kewajibannya.>>®

6. Persembahan Jasa-Jasa Kebajikan (Pattidana)

Oleh karena melaluinya seseorang memberikan jasa
kebajikan yang telah dihasilkan di dalam rangkaian [kesadaran]
dirinya sendiri maka disebut sebagai persembahan jasa-jasa
kebajikan.?*°

254 Bhaveti kusale dhamme dsevativaddheti etayati bhavand. (Vibhv)

255 Adhikusaladhamme anuppanneva uppddenti uppannevd vaddhentiti attho. (Par. 233)
256 Apacayatipiijavasena samicim karoti etenati apacdyanam. (Vibhv)

257 piijenti kdyavdcahi attdnam nicavuttim dassentiti attho. (Par. 233)

258 Tamtamkiccakarane byavatassa bhavo veyyavaccam. (Vibhv)

259 Attano santdne nibbattd patti diyati etendti pattidanam. (Ibid)



7. Ungkapan Kebahagiaan atas Kebajikan Orang Lain
(Pattanumodana)

Oleh karena melaluinya seseorang berbahagia atas jasa
kebajikan [oranglain],?°° dan bergembira dengan mengucapkan,
“Sadhu” (sddhukadara) maka disebut sebagai ungkapan

kebahagiaan atas kebajikan yang dibagikan oleh oranglain.

8. Pendengaran Dhamma (Dhammassavana)

Oleh karena melaluinya orang-orang mendengarkan

Dhamma maka disebut sebagai pendengaran Dhamma.*¢*

9. Pembabaran Dhamma (Dhammadesana)

Oleh karena melaluinya orang-orang mengajarkan

Dhamma maka disebut sebagai pembabaran Dhamma.?¢*

10. Perbuatan Meluruskan Pandangan (Ditthijukamma)

Yang disebut sebagai perbuatan meluruskan pandangan

adalah membuat lurus pandangannya sendiri. 23

Paramatthadipani menjelaskan hal ini sebagai 'membuat lurus
sepuluh jenis pandangan-benar, yaitu ada [buah dari] sesuatu
yang didermakan, ada [buah dari] sesuatu yang dikorbankan, ada
[buah dari] persembahan, ada buah atau hasil dari kamma-

kamma yang berasal dari perbuatan baik dan tidak baik dan lain-

lain.?%*

260 pattim anumodati etdydti pattanumodand. (Ibid)

261 Dhammam sunanti etendati dhammassavanam. (Ibid)

262 Dhammam desenti etdyati dhammadesana. (1bid)

263 Ditthiya ujukaranam ditthijukammam. (Ibid)

26% Atthi dinnam, atthi yittham, atthi hutam, atthi sukatadukkatanam kammdnam phalam
vipakotiadina dasavatthukam sammadditthim ujum karonti etenati ditthijukammam. (Par. 233)



Penjelasan Lebih Lanjut tentang Sepuluh Landasan
Kebajikan

1.Derma

Yang disebut sebagai derma adalah kehendak—yang
muncul di rangkaian kesadaran seseorang yang masih memiliki
noda-batin (anusaya)—yang mengalir untuk pelepasan
(pariccajana) harta benda yang masih menjadi miliknya dengan
tujuan untuk penghormatan (piija) atau sebagai bantuan

(anuggaha) kepada makhluklain.

Kehendak yang menjadi bagian sebelum dan sesudah
[derma] yang mengalir sehubungan dengan pencarian
benda untuk derma dan sehubungan dengan perenungan
terhadap apa yang telah diberikan dengan menggunakan

kesadaran-sukacita termasuk dalam kombinasi di sini.

Walaupun tidak disebutkan secara eksplisit di dalam
kutipan di atas namun hendaknya dipahami bahwa kehendak
yang mengalir ketika melepaskan kepemilikan benda yang
menjadi objek derma—atau yang juga dinamakan sebagai
kehendak-pemungkas—juga termasuk di sini. Tiga kehendak?®®
yang mengalir tersebut tidak hanya menjadi kombinasi untuk
kebajikan yang dibuat melalui derma tetapi juga untuk sembilan

kebajikan yanglainnya.

Jadi, di setiap kebajikan selalu melibatkan tiga jenis
kehendak yang dinamakan sebagai kehendak terdahulu

(purima), pertengahan (majjhima) dan terakhir (pacchima).

265 Hendaknya dipahami sebagai kehendak yang mengalir di proses-kognitif pemungkas,
kehendak yang mengalir di proses-kognitif sebelum dan sesudahnya.



Kehendak-baik yang muncul ketika melakukan pelepasan
(pariccagakarana) benda yang berada dalam genggaman
(patiggaha) dinamakan 'pertengahan.” Kemudian, kehendak-
baik yang mengalir sebelumnya di tiga pintu yang mengarah
kepada derma sejak munculnya pikiran yang demikian, “Saya
akan menghasilkan kebajikan yang dibuat melalui derma dengan
menggunakan sarana (paccaya) ini,” dinamakan 'terdahulu’.
Selanjutnya, kehendak-baik yang mengalir sesudahnya, yang
muncul berkali-kali pada batin yang bersukacita (attamanacitta)
berkaitan dengan derma yang telah diberikan dinamakan
'terakhir."Hanya derma yang telah mendapatkan kondisi-kondisi
yang kuat menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali
(balavapaccaye laddha patisandhim deti). Sebaliknya, derma
yang tidak mendapatkan kondisi-kondisi yang kuat tidak akan

menghasilkan penyambung- kelahiran-kembali.?¢®

Selanjutnya, derma juga dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu rendah (hina), pertengahan (majjhima) dan agung (panita).
Derma yang rendah mengalir dengan hasrat (chanda), energi
(viriya), kesadaran (citta) dan penyelidikan (vimamsa) yang
rendah. Derma pertengahan mengalir dengan hasrat, energi,
kesadaran dan penyelidikan yang moderat. Sedangkan derma
yang agung mengalir dengan hasrat, energi, kesadaran dan

penyelidikan yang melimpabh.

Derma yang rendah mengalir dengan harapan untuk
mendapatkan ketenaran (yasa) dan superioritas diri sendiri.
Derma pertengahan mengalir dengan harapan untuk
mendapatkan buah dari kebajikan dan kebahagiaan duniawi.

Derma yang agung mengalir demi menjadi makhluk suci (ariya)

266 par.234



dan demi kebahagiaan yang muncul dari Jalan dan Buah. Derma
yang rendah mengalir untuk tujuan mendapatkan kekayaan di
dalam kehidupan berdasarkan kekuatan kehausan (tanha).
Derma pertengahan mengalir untuk tujuan pembebasan
(vimokkha) diri sendiri. Derma yang agung mengalir untuk
tujuan pembebasan semua makhluk (sabbasatta

vimokkhatthaya).>®”

2. Akhlak

Kehendak yang mengalir pada seseorang yang sedang
mengambil dan menyempurnakan lima-, delapan- atau sepuluh-

[peraturan latihan] akhlak?¢®

sebagaimana praktik akhlak yang
terus-menerus; [yang mengalir] pada seseorang, yang tidak
sedang mengambil [peraturan latihan] akhlak, yang menahan-
diri dari perilaku tubuh dan ucapan buruk pada saat kesempatan
hadir; [yang mengalir] pada seseorang yang sedang ditahbiskan
di ruang penahbisan, yang sedang mengamalkan pengekangan
dan sedang menyempurnakan empat pemurnian-akhlak

dinamakan sebagai akhlak.?¢°

3. Pengembangan-Batin

Kehendak hingga ke pergantian-silsilah yang belum

mencapai absorpsi yang mengalir sehubungan dengan

267 1bid

268 pgramatthadipani menyebutkan empat jenis akhlak, yaitu akhlak-bhikkhu (bhikkhusila),
akhlak-bhikkhuni (bhikkunisila), akhlak-samanera (samanerasila) dan akhlak-perumah
tangga (gahatthasila).

269 Niccasiladivasena pafica, attha, dasa va silani samadiyantassa, paripirentassa,
asamadiyitvdpi sampattakdyavaciduccaritato viramantassa, pabbajantassa,
upasampadamalake samvaram samadiyantassa, catuparisuddhisilam paripirentassa ca
pavattacetand silam nama. (Vibhv)



penguasaan persiapan dalam empat puluh subjek meditasi dan
yang berkaitan dengan tingkatan-tingkatan agregat dan lain-lain
dinamakan sebagai pengembangan-batin, kehendak yang
berkaitan dengan memahami pengetahuan yang tanpa-cela dan

lain-lain juga termasuk dalam kombinasi di sini.?”°

Jadi, pengembangan batin di sini dimaksudkan baik
untuk samatha maupun vipassana yang belum mencapai
absorpsi. Paramatthadipani juga menjelaskannya bahwa
kehendak untuk melakukan latihan dalam kaitannya dengan
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan profesi yang tidak tercela
(anavajjakamma)dan seni-keterampilan (sippa) serta
penguasaan Dhammadan Vinaya (dhammavinaya pariyatti) juga
termasuk sebagai pengembangan-batin.?”*

4. Penghormatan

Kehendak untuk melakukan penghormatan kepada
mereka yang lebih senior dalam hal usia dan [lebih baik dalam
hal] kualitas-kualitas melalui berbagai macam sikap seperti
bangkit dari tempat duduk, mempersiapkan tempat duduk dan
lain-lain dengan niat yang tidak tercemar dan tanpa pengharapan
tentang jubah dan lain-lain [sebagai imbal-baliknya] dinamakan
penghormatan.?”?

Paramatthadipani menyebutkan beberapa contoh untuk
penghormatan seperti halnya melakukan tugas dan kewajiban,
penghormatan, ber-anjali, menyembah, bangkit dari tempat duduk
yang berkaitan dengan objek-objek seperti Tiratana, ibu dan ayah,

270 Cattalisaya kammatthanesu, khandhadisu ca bhiimisu parikammasammasa
navasappavatta appanam appatta gotrabhupariyosanacetana bhavana nama,

271 Par.236

272 Vayasd, gunehi ca jetthanam civardadisu paccasdarahitena asamkilitthajjhdsayena



saudara-saudara yang lebih tua, para guru, para pertapa dan
brahmana yang berbudi (dhammikasamanabrahmana) dari aliran
lain dan mereka yang lebih “tua” dalam hal kualitas serta usia
(gunavayavuddha).

5.Pelayanan

Kehendak untuk melakukan berbagai macam tugas untuk
mereka juga?’® dan mereka yang sakit dengan niat seperti yang
telah dijelaskan [di atas] dinamakan pelayanan.?”*

Selain dari apa yang telah disampaikan oleh Vibhavini
tersebut, Paramatthadipani menjelaskan pelayanan sebagai
melakukan usaha melalui tubuh dan ucapan (kayavacahi
vayamakarana) dengan pancaran hati yang bersih dan
bersahabat—seperti halnya ketika melakukan pekerjaan untuk
diri sendiri—kepada mereka®’® dan juga orang lain seperti tamu
(agantuka), pejalan kaki (gamika), pengembara (addhika),
kepada sesama teman dalam kehidupan suci (sabrahmacari)
yang sudah sepuh yang berkaitan dengan pekerjaan mencuci dan
melipat jubah dan lain-lain serta melakukan berbagai macam
kebajikan untuk orang-oranglainnya.

6. Persembahan Jasa-Jasa Kebajikan

Kehendak yang mengharapkan agar kebajikan yang telah
dihasilkan di dalam rangkaian [batin] dirinya sendiri menjadi
[milik] bersama dengan makhluk-makhluk lain dinamakan
persembahan jasa-jasa kebajikan.?”®

273 Merekayang ada di daftar kebajikan nomor 4.

274 Tesameva, gilananafca yathavuttajjhdsayena tamtamkiccakaranacetana veyyavaccam
nama. (Vibhv)

275 Mereka yang ada di daftar kebajikan nomor 4.

276 Attano santane nibbattassa puffassa parehi sadhdaranabhdvam paccdsisanacetand
pattidanam nama. (Vibhv)



7.Ungkapan Kebahagiaan atas Kebajikan Orang Lain

Kehendak berupa ungkapan kebahagiaan—yang muncul
melalui hati yang terbebas dari noda kekikiran—untuk kebajikan
yang telah diberikan atau tidak diberikan oleh orang-orang lain

dinamakan ungkapan kebahagiaan atas kebajikan oranglain.?””

Vibhavini tidak membatasi kebajikan sebagai yang
diberikan/dibagikan kepada makhluk tertentu atau tidak namun
tidak demikian halnya dengan Paramatthadipani yang
membedakan kebajikan yang dibagikan dan yang tidak dibagikan

seperti dibawah ini.?”®

Perasaan gembira dan ungkapan terima kasih atas
kebajikan yang telah diberikan oleh orang-orang lain
dinamakan ungkapan kebahagiaan atas kebajikan orang
lain. Akan tetapi ungkapan kebahagiaan untuk kebajikan
yang tidak diberikan adalah hanya ungkapan
kebahagiaan; bukan ungkapan kebahagiaan atas
kebajikan orang lain. [Hal ini karena semata-mata]
tiadanya kebajikan yang dibagikan saja. [Jadi, kebajikan
ini dibedakan] berdasarkan dua hal, yaitu kebajikan yang
dibagikan kepada makhluk tertentu dan yang tidak [atau
kebajikan yang dibagikan kepada semua makhluk].

Sehubungan dengan hal tersebut, hendaknya dipahami
bahwa ketika seseorang mengungkapkan kebahagiaan

atas kebajikan yang dibagikan kepada dirinya sendiri

277 Parehi dinnassa, adinnassapi va pufiiassa maccheramalavinissatena cittena
abbhanumodanacetand pattanumodana nama. (Vibhv)

278 Walaupun pendapat Ledi Sayardaw ini tidak populer tetapi tetap saja menarik untuk
diketahui.



maka ‘buah-buah yang harus dialami di kehidupan saat ini’
muncul. Inilah dua hal yang berkaitan dengan derma
sebagai kebajikan yang berbeda dan dikenal oleh umum.
Untuk para dewa, para hantu kelaparan yang hidupnya
bergantung pada pemberian orang lain, para hantu
Vemanika atau Vinipatikasura yang bergembira atas
[kebajikan] yang telah dibagikan—setelah kebajikan
dibagikan kepada dirinya—'buah yang harus dialami di
kehidupan saat ini’ muncul untuk mereka di saat itu

juga.2”°

8. Pendengaran Dhamma

Kehendak [yang muncul] di dalam proses pendengaran
nasihat yang bermanfaat dengan keinginan yang tidak tercemar
yang mengalir sehubungan dengan pemenuhan manfaat diri
sendiri atau orang-orang lain dinamakan pendengaran Dhamma.
Sehubungan dengan hal tersebut, setelah mendengarkan
Dhamma, seseorang yang menjalankan apa yang telah
disampaikan kemudian merenung demikian, “Saya akan menjadi
seseorang yang mengambil bagian dalam perbedaan kualitas-
kualitas duniawi dan adiduniawi; atau setelah memiliki banyak

pengetahuan saya akan membantu orang-orang melalui

279 Attand katassayassakassaci pufifiassa parehi sadharanakaranam pattidinamnama. Parehi
dinndya pattiya anumodanam attamanatapavedanam pattd numodanamnama. Adinnassa
pufifiassa anumodanam pana anumodanameva hoti. Na pattanumodanam. Pattiydeva
abhdvato. Pattica duvidhd uddisikd anuddisikdti. Tattha attanam uddisikam
anumodantasseva ditthadhammavedaniyam jatanti veditabbam. Idam pana dvayam
danapuifiesueva visesato pdkatam. Taiihi uddisakam katva devatdnamva
paradattupajivipetanamva vemanikapetanamva vinipatikasurdanamva dinnam
anumoditaiica tesam tanikkhaneeva ditthadhamma vedaniyam jatanti. (Par. 235)



pembabaran Dhamma dan lain-lain,” dinamakan pendengaran
Dhamma. Kehendak yang berkaitan dengan pendengaran
pengetahuan yang tanpa-cela dan lain-lain juga termasuk dalam

kombinasi di sini. 2°

9. Pembabaran Dhamma

Kehendak untuk [memberikan] nasihat yang bermanfaat
[dari] seseorang yang mewujudkan kebijaksanaan di dalam batin
tanpa pengharapan untuk mendapatkan keuntungan dan
penghormatan dinamakan pembabaran Dhamma. Kehendak
untuk memberikan nasihat yang berkaitan dengan pengetahuan
yang tanpa-cela dan lain-lain juga termasuk dalam kombinasi di

sini.28!

10. Perbuatan Meluruskan Pandangan

Membuat lurus pandangan yang berhubungan dengan
penglihatan-benar yang mengalir melalui pemikiran, “Ada [buah
dari] yang didermakan dan lain-lain,” dinamakan perbuatan

meluruskan pandangan.?8?

Dengan definisi yang demikian lalu apakah perbuatan

kebajikan berupa perbuatan meluruskan pandangan

280 EFyvamimam dhammam sutvd tattha vuttanayena patipajjanto

"lokiyalokuttaragunavisesassa bhagi bhavissami, bahussuto va hutva paresam
dhammadesanddihi anugganhissami'ti evam attano, paresam va
hitapharanavasappavattena asamkilitthajjhdsayena hitipadesasavanacetana

282 "Atthi dinna''ntyadinayappavattasammadassanavasena ditthiyd ujukaranam
ditthijukammam nama. (Ibid)



(ditthijukammapurfiiakiriya) tidak didapatkan pada kemunculan
kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan? Tentu
saja kebajikan tersebut tetap didapatkan karena kehendak
sebelum dan yang terakhir (purimapacchimacetana) juga
termasuk dalam setiap perbuatan kebajikan. Memang benar
bahwa hanya kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan
yang muncul pada saat membuat lurus (ujukarana) pandangan,
tetapi sebelum dan sesudah kesadaran tersebut muncul ada
kemungkinan kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan muncul. Jadi, sifat meluruskan pandangan muncul
[berlaku] untuk kesadaran tersebut juga (tassapi

ditthijukammabhavo upapajjati).

Tiga Kebajikan: Derma, Akhlak dan Pengembangan-Batin

Sepuluh kebajikan di atas bisa diringkas menjadi tiga,

yaitu derma, akhlak dan pengembangan-batin.

a.Derma

Dari sepuluh kebajikan yang telah diuraikan,
persembahan jasa-jasa kebajikan dan ungkapan kebahagiaan
atas kebajikan orang lain (pattidananumodana) termasuk di
dalam derma disebabkan kesamaan karakteristik alamiahnya
(sabhavata). Oleh karena derma—demikian pula halnya dengan
persembahan jasa-jasa kebajikan dan ungkapan kebahagiaan
atas kebajikan orang lain—adalah dhamma-dhamma yang
menjadi lawan untuk iri-hati dan kekikiran (issamaccheranam

patipakkham).



Oleh karena kemiripan lawan dan kesamaan karakteristik
maka mereka dikumpulkan ke dalam landasan perbuatan

kebajikan yang dibuat melalui derma.?®3

Penjelasan Terminologi

Dari kutipan di atas akan dijelaskan dua terminologi,
yaitu landasan perbuatan kebajikan (puifiakiriyavatthu) dan

dibuat melalui derma (danamaya).

Disebut sebagai landasan perbuatan kebajikan karena
[sepuluh landasan perbuatan kebajikan] menghasilkan
kelahiran yang terhormat sebagai buahnya. Disebut sebagai
kebajikan-kebajikan karena mereka membersihkan
rangkaian-mentalnya sendiri. Disebut sebagai perbuatan
kebajikan karena mereka adalah perbuatan dan kebajikan-
kebajikan yang harus dilakukan sebagai hasil dari adanya
sebab-sebab dan kondisi-kondisi. [Perbuatan-perbuatan
kebajikan] tersebut adalah landasan-landasan perbuatan
kebajikan oleh karena menjadi landasan untuk berbagai

macam manfaat.?8*

Demikianlah definisi untuk landasan perbuatan
kebajikan, kebajikan dan perbuatan kebajikan. Di bawah ini akan
disampaikan definisi untuk yang dibuat melalui derma

(danamaya).

283 Tasma samanappatipakkhatdya ekalakkhanatta te danamayapuiiiakiriyavatthumhi
sangayhanti. (Vibhv)

284 pufifiakiriyavatthuniti pujjabhavaphalam nibbattenti, attano santanam punantiti va
puffidni, pufifidni ca tani hetupaccayehi kattabbato kiriyd cati pufifiakiriya. ta eva ca tesam
tesam anisamsanam vatthubhavato punfiakiriyavatthtni. (Iti 2.23)



Yang disebut sebagai yang dibuat melalui derma adalah
kehendak pelepasan [kepemilikan] seseorang—yang
akar dari kehidupannya masih berkelanjutan [belum
putus]—sehubungan dengan bantuan atau
penghormatan kepada makhluk-makhluk lain yang layak
menerimanya. Disebut derma karena melaluinya
seseorang memberi. Derma itu sendiri adalah [yang

dimaksud sebagai] yang dibuat melalui derma.?®®

Jadi, yang dibuat melalui derma tidak lain dan tidak bukan

hanyalah namalain dari derma itu sendiri.

b. Akhlak

Hanya penghormatan dan pelayanan yang termasuk ke

dalam kebajikan yang dibuat melalui akhlak oleh karena

berkaitan dengan perilaku yang berakhlak.?2°

c. Pengembangan-Batin

Selanjutnya yang berikut ini dikatakan oleh Acariya
Dhammapala Thera, “Pembabaran Dhamma, pendengaran
Dhamma dan perbuatan meluruskan pandangan termasuk ke
dalam yang dibuat melalui pengembangan-batin oleh karena

berkaitan dengan praktik dhamma yang baik secara berulang-

ulang.”®”

285 Danamayanti anupacchinnabhavamiilassa anuggahavasena piijavasena va attano
deyyadhammassa paresam pariccagacetana diyati etayati danam, danameva danamayam.
(Iti2.24)

286 Apacayanaveyyavaccdsilamayapuifievasangayhanti carittasilabhavato. (Vibhv)

287 Desandsavanaditthijukd pana kusaladhammasevanabhdvato bhavanamaye sangaham
gacchantiti dcariyadhammapalattherena vuttam. (Vibhv)



Beberapa guru yang lain menyatakan bahwa pembabaran
dan pendengaran Dhamma termasuk juga dalam kebajikan yang
dibuat melalui pengembangan-batin karena kedua kebajikan
tersebut menghasilkan atau mendatangkan pemahaman
(pativedhamevahara). Hal ini karena ketika seseorang mengajar
atau mendengarkan Dhamma maka pada saat itu dia
“menggunakan” pengetahuan (fiadna) yang sesuai dengan materi
yang disampaikan dan berulang-kali mengalami proses
perkembangan pemahaman tentang karakteristik dari apa yang

disampaikannya. Demikianlah alasan yang diberikan.

Lebih jauh lagi, oleh karena kesamaan karakteristik
alamiahnya sebagai derma-Dhamma (dhammaddna) maka
pembabaran Dhamma juga termasuk ke dalam derma. Itulah
mengapa dikatakan 'derma-Dhamma mengungguli semua

bentuk derma (sabbadanam dhammadanam jinati'ti).

Sementara itu, perbuatan meluruskan pandangan
termasuk di dalam kelompok yang mana pun karena memiliki
karakteristik yang cocok untuk semua jenis kebajikan yang lain.
Ketika seseorang memberikan derma dan lain-lain dengan batin
yang dimurnikan oleh pandangan-benar tentang ‘ada buah dari
yang didermakan dan lain-lain' maka derma tersebut akan
berbuah besar dan memberikan manfaat yang besar
(mahanisamsa). Dengan pertimbangan-pertimbangan yang
demikian itulah maka Digha Nikaya Atthakatha menyatakan,
“Akan tetapi perbuatan yang berhubungan dengan meluruskan
pandangan adalah karakteristik yang pasti untuk mereka

semua.”*88 Lebih jauh lagi, Atthakatha menjelaskan bahwa untuk

288 Ditthijugatam pana sabbesam niyamalakkhanam. (DA 3.1000)



seseorang yang melakukan kebajikan apa pun yang disertai
dengan pandangan-benar menghasilkan buah yang besar.
Demikianlah, perbuatan meluruskan pandangan bisa

dimasukkan ke dalam kelompok kebajikan mana pun.

Dengan semua penjelasan yang telah diberikan maka
hendaknya dipahami bahwa landasan perbuatan kebajikan
secara ringkas ada tiga jenis, yaitu derma, akhlak dan

pengembangan-batin.

B. Sepuluh-Jalan Kamma-Baik (Dasa kusalakammapatha)

Setelah menguraikan sepuluh landasan kebajikan maka
sekarang sepuluh jalan kamma-baik akan diuraikan. Sepuluh

jalan kamma-baik adalah:

1. Penahanan-diri terhadap pembunuhan makhluk-
hidup (panatipatavirati),

2. Penahanan-diri terhadap pencurian (adinnadana
virati),

3. Penahanan-diri terhadap perzinaan
(kamesumicchdcaravirati),

4. Penahanan-diri terhadap perkataan-bohong
(musavadavirati),

5. Penahanan-diri terhadap ucapan yang memecah
belah (pisunaya virati),

6. Penahanan-diri terhadap ucapan-kasar (pharusdya
virati),
7. Penahanan-diri terhadap omong-kosong

(samphappalapa virati),



8. Tanpa-dambaan (anabhijjha),
9. Tanpa-niat-jahat (abyapada), dan

10. Pandangan-benar (sammaditthi).

Tiga jalan-kamma yang pertama adalah kamma-tubuh
yang terjadi di pintu-tubuh; empat jalan-kamma berikutnya
adalah kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan tiga
jalan-kamma yang terakhir adalah kamma-mental yang terjadi di

pintu-kamma-mental.

Penjelasan tentang pembunuhan, pencurian dan lain-lain

telah dijelaskan di atas.

TENTANG TIGAPENAHANAN-DIRI

Dibawah ini adalah batasan-istilah untuk penahanan-diri

(virati).

Oleh karena melaluinya orang-orang berhenti dari
pembunuhan makhluk-hidup dan lain-lain; atau dirinya
sendiri yang berhenti; atau istilah ini semata-mata
hanyalah menjauhkan diri dari [jalan-kamma-yang tidak

baik] maka disebut sebagai penahanan-diri.?%°

Demikianlah penjelasan mengenai penahanan-diri.
Ketika seseorang menahan diri dari pembunuhan makhluk-
hidup dan lain-lain maka pada saat itu faktor-mental penahanan-
diri muncul berasosiasi dengan kesadaran yang baik
(kusalacittasampayutta). Penahanan-diri itu sendiri dibedakan

menjadi tigajenis, yaitu:

289 papqtipatadihi etdya viramanti, sayam va viramati, viramanamattameva va etanti virati.
(DhsA102)



7
%

Penahanan-diri pada saat kesempatan hadir

(sampattavirati),

72
%

Penahanan-diri melalui pengamalan akhlak atau

moralitas (samadanavirati), dan

72
%

Penahanan-diri melalui kehancuran

(samucchedavirati).

Selanjutnya, penjelasan untuk tiap-tiap penahanan-diri
akan disampaikan .Pertama -tama,yang dimaksud dengan
penahanan -diri pada saat kesempatan hadir adalah sebagai
berikut:

Sehubungan dengan hal itu, mereka yang tidak sedang
mengamalkan peraturan latihan akhlak, setelah
merenungkan kelahiran, usia, banyaknya pengetahuan yang
dimiliki dan lain-lain, kemudian mereka berkata, " Tidaklah
pantas buat kami untuk melakukan kejahatan semacam itu”;
penahanan-diri yang muncul tanpa adanya pelanggaran
terhadap objek yang telah tiba hendaknya dipahami sebagai
penahanan-diri pada saat kesempatan hadir — seperti
cerita tentang Upasaka Cakkana di pulau Sthala. Diceritakan
bahwa pada saat dia masih muda, penyakit ibunya muncul.
Dokter berkata, “Bergeraklah untuk mendapatkan daging
kelinci segar.”*°° Kemudian kakak laki-laki Cakkana
memerintahkan Cakkana, “Adik, pergi dan mengembaralah
di ladang.” Dia pun segera pergi. Pada waktu itu, seekor
kelinci masuk ke ladang untuk makan tanaman yang masih
muda. Setelah melihat Cakkana, kelinci berlari kencang dan
terperangkap di dalam alang-alang kemudian berteriak

290 Tika menjelaskan daging kelinci segar sebagai daging seekor kelinci yang masih hidup
(allasasamamsanti jivamanakasasamamsam).



kencang, “Kiri...kiri” Cakkana pergi ke arah suara tersebut,
menangkapnya dan berpikir, “Saya akan membuat obat
untuk ibu” Dia kemudian berpikir ulang, “Ini tidak pantas
bila saya harus membunuh nyawa makhluk lain demi nyawa
ibu” Kemudian dia melepaskannya dan berkata,’Pergi,
nikmatilah rumput dan air bersama dengan kelinci-kelinci
lain di dalam hutan” Dan ketika ditanya oleh kakaknya,
“Adik, apakah kelinci telah diperoleh?;” dia menceritakan
kejadiannya. Kemudian, kakaknya memaki dia. Dia pergi
menghadap ibunya, berdiri dan mengucapkan kebenaran,
“Sejak lahir saya—dengan mengetahui sepenuhnya—tidak
pernah membunuh nyawa makhluk dengan sengaja.’

Seketika itu ibunya menjadi sehat.?**

Penahanan-diri melalui pengamalan akhlak atau

moralitas adalah sebagai berikut:

Selanjutnya, penahanan-diri yang muncul pada mereka yang
telah mengambil peraturan latihan akhlak—baik ketika
mengambil peraturan latihan maupun sesudahnya—tanpa
adanya pelanggaran terhadap objek, setelah merelakan
bahkan nyawanya sendiri, hendaknya dipahami sebagai
penahanan-diri melalui pengamalan akhlak — seperti cerita

291 Tattha asamadinnasikkhdpaddanam attano jativayabdhusaccadini paccavekkhitva
‘ayuttam amhdakam evaripam papam katun'ti sampattam vatthum avitikkamantanam
uppajjamand virati 'sampattavirati' 'ti veditabba - sihaladipe cakkanaupdsakassa viya.

Tassa kira daharakaleyeva matuya rogo uppajji. Vejjena ca 'allasasamamsam laddhum

vattati'ti vuttam. Tato cakkanassa bhata 'gaccha, tdta, khettam ahindahi'ti cakkanam

pesesi. So tattha gato. Tasmifica samaye eko saso tarunasassam khaditum dgato hoti. So
tam disvava vegena dhavanto valliyd baddho 'kiri kiri'ti saddamakasi. Cakkano tena
saddena gantva tam gahetva cintesi - 'matu bhesajjam karomi'ti. Puna cintesi - 'na metam
patiripam yvaham matu jivitakarana param jivita voropeyyan'ti. Atha nam 'gaccha,
ararfifie sasehi saddhim tinodakam paribhufija'ti murici. Bhatara ca 'kim tata saso laddho 'ti
pucchito tam pavattim dcikkhi. Tato nam bhata paribhasi. So matusantikam gantva 'yato
aham jato nabhijanami saficicca panam jivitd voropetd'ti saccam vatva atthasi.
Tavadevassa matad aroga ahosi. (DhsA 103)



tentang seorang updsaka yang tinggal di Gunung
Uttaravad _d hama™na.Diceritakan bahwa setelah
mengambil  peraturan latihan di hadapan Pin’
galabuddharakkhitatthera yang tinggal di Vihara
Ambariya , dia bercocok tanam diladang . Kemudian ,
sapinya hilang. Dia mencarinya hingga mendaki Gunung
Uttaravad . d hama™na. Di sana seekor ular yang besar
membelitnya .Dia berpikir ,“Saya potong kepalanya
dengan menggunakan pisau saya yang sangat tajam ini.”
Kemudian dia berpikir ulang, “Ini tidak pantas bila saya
yang telah mengambil peraturan latihan di depan guru
yang terhormat harus melanggarnya.” Setelah berpikir
demikian hingga tiga kali, dia berpikir , “Nyawa saya
relakan, namun tidak peraturan latihan!” Dia membuang
pisau yang tajam beserta gagangnya yang diletakkan di
bahunya di hutan. Seketika itu binatang buas yang sangat
besar itu melepaskannya dan pergi.?%?

berikutPenahanan-diri melalui kehancuran adalah sebagai

Selanjutnya penahanan-diri yang berasosiasi dengan
Jalan ariya hendaknya dipahami sebagai penahanan-diri
melalui kehancuran. Sejak kemunculan Jalan, bahkan
pikiran, “Saya akan membunuh makhluk-hidup,” tidak

muncul pada [batin] individu-individu yang suci.?3

292 Samddinnasikkhdpaddnam pana sikkhdpadasamadane ca tatuttarifica attano jivitampi
pariccajitva vatthum avitikkamantanam uppajjamana virati 'samadanavirati' 'ti veditabba.
Uttaravaddhamanapabbatavasiupdasakassa viya. So kira ambariyavihdaravasino
pingalabuddharakkhitattherassa santike sikkhapadani gahetva khettam kasati. Athassa
gono nattho. So tam gavesanto uttaravaddhamanapabbatam aruhi. Tatra nam mahdsappo
aggahesi. So cintesi - 'imdyassa tikhinavasiya sisam chindamti'ti. Puna cintesi - 'na metam
patirtipamyvaham bhavaniyassa garuno santike sikkhapadani gahetva bhindeyyan 'ti evam
yavatatiyam cintetva 'jivitam pariccajami, na sikkhdpadan'ti amse thapitam
tikhinadandavasim araniie chaddesi. Tavadeva nam mahavalo muficitva agamasiti. (Ibid)

293 Ariyamaggasampayuttd pana virati 'samucchedavirati’ 'ti veditabbd, yassa uppattito

pabhuti ‘panam ghatessami'ti ariyapuggalanam cittampi nuppajjatiti. (Ibid)



Demikianlah, tiga jenis penahanan-diri telah selesai

diuraikan.

Uraian Terperinci Mengenai Sepuluh Jalan-Kamma-Baik

Selanjutnya sepuluh jalan-kamma-baik akan diurai
melalui lima cara, yaitu (1) sebagai dhamma (dhammato); (2)
sebagai bagian (kotthasato); (3) sebagai objek (arammanato);

(4) sebagai perasaan (vedanato); dan (5) sebagai akar (mtlato).

Sebagai dhamma atau sebagai faktor-mental maka tujuh
kamma yang pertama adalah faktor-mental kehendak (cetana)
dan juga penahanan-diri (virati). Sedangkan tiga kamma yang
terakhir adalah hanya faktor-mental yang berasosiasi dengan

kehendak (cetanasampayutta).

Sebagai bagian maka tujuh kamma yang pertama hanya
jalan-kamma saja; bukan akar. Sedangkan tiga kamma yang
terakhir adalah jalan-kamma dan juga akar. Tanpa-dambaan
adalah akar-baik, yaitu tanpa-keserakahan. Tanpa-niat-jahat
adalah akar-baik, yaitu tanpa-kebencian. Demikian pula

pandangan-benar adalah akar-baik, yaitu tanpa-delusi.

Sebagai objek maka sepuluh jalan-kamma-baik ini
memiliki objek yang sama dengan sepuluh jalan-kamma tidak-
baik. Oleh karena pemberian nama penahanan-diri adalah
berasal dari adanya objek yang akan dilanggar. Selanjutnya,
sebagaimana halnya Jalan ariya dengan Nibbana sebagai
objeknya meninggalkan kilesa-kilesa, maka jalan-kamma-baik
ini—yang mempunyai indria-nyawa dan lain-lain sebagai
objek—meninggalkan perilaku-perilaku buruk seperti

pembunuhan makhluk-hidup danlain-lain.



Sebagai perasaan, semua jalan-kamma-baik ini
berasosiasi dengan perasaan suka atau netral; tidak ada yang

berasosiasi dengan perasaan duka.

Sebagai akar, tujuh jalan-kamma-baik yang pertama
adalah disertai dengan tiga-akar, yaitu tanpa-keserakahan,
tanpa-kebencian dan tanpa-delusi yang muncul ketika menahan
diri melalui kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan;
atau disertai dengan dua-akar apabila menahan diri melalui
kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan. Tanpa-
dambaan adalah disertai dengan dua-akar apabila muncul
melalui kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan; atau
hanya disertai dengan satu-akar apabila muncul melalui
kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan.?°*
Metode yang sama digunakan untuk analisis tanpa-niat-jahat.
Pandangan-benar adalah disertai dengan dua-akar, yaitu tanpa-

keserakahan dan tanpa-kebencian.

Demikianlah penjelasan mengenai sepuluh jalan-
kamma-baik. Apabila dianalisis berdasarkan kesadaran yang
muncul maka kamma-kamma tersebut—demikian pula dengan
sepuluh landasan kebajikan—muncul melalui delapan

kesadaran baik yang besar (mahakusala).

<L

S

29% Tanpa-keserakahan—melalui dirinya sendiri—tidak menjadi akar untuk dirinya sendiri
(alobho pana attanava attano miilam na hoti). (DhsA 104)



Kamma Baik Lingkup Materi-Halus

(Rupavacarakusala kamma)

dan Kamma Baik Lingkup-Nonmateri

(Arupavacarakusala kamma)

< 67. Rupavacarakusalam pana manokammameva, taifica
bhavanamayam appanappattam, jhanangabhedena
pancavidham hoti.

< 68. Tatha arupavacarakusalafica manokammam, tampi
bhavanamayam appanappattam. Arammanabhedena
catubbidham hoti.

% 67. Selanjutnya, kamma baik lingkup materi-halus selalu
merupakan kamma-mental dan kamma tersebut dibuat melalui
pengembangan-batin yang telah mencapai absorpsi; adalah lima
Jenis melalui pembedaan faktor-faktor jhana.

< 68. Dan demikian pula halnya dengan kamma baik lingkup-
nonmateri yang selalu merupakan kamma-mental dan kamma
tersebut dibuat melalui pengembangan-batin yang telah mencapai
absorpsi; adalah empat jenis melalui pembedaan objek.

Penjelasan untuk « 67-68

S EKARANG, kamma baik
lingkup materi-halus dan lingkup-nonmateri akan disampaikan.

Dua jenis kamma ini hanyalah merupakan kamma-mental yang
telah mencapai absorpsi. Di kamma-kamma ini tidak terdapat
pergerakan di pintu-tubuh dan pintu-ucapan semata-mata
karena tidak ada produksi isyarat. Dengan kata lain, kamma ini



dibuat melalui pengembangan-batin tanpa adanya pergerakan
seperti halnya dalam derma dan lain-lain (danadivasena
appavattanato).

Terdapat lima jenis kamma baik lingkup materi-halus
yang dibedakan berdasarkan faktor-faktor jhdna yang muncul
—dalam praktik dan objek yang berbeda-beda—yang juga
berkaitan dengan faktor-faktor jhana yang telah dilampaui. Jadi,
kamma ini—tidak lain dan tidak bukan—adalah lima pencapaian
Jjhana lingkup materi-halus yang muncul melalui lima kesadaran
baiklingkup materi-halus.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Ledi Sayardaw
menambahkan bahwa meskipun menghasilkan isyarat serta
mengalir di pintu-tubuh dan lain-lain tetapi pengetahuan yang
lebih tinggi yang baik (abhififdkusala) tidak dianggap sebagai
kamma-tubuh dan kamma-ucapan semata-mata karena tiadanya
faktor-faktorjalan-kamma tubuh dan ucapan.

Sedangkan kamma baik lingkup-nonmateri dibedakan
berdasarkan empat objek jhdna, yaitu ruang angkasa yang ada
setelah menghilangkan kasina (kasinugghatimakasa), batin yang
mengambil ruang angkasa sebagai objek (akasavisayam mano),
tiadanya kesadaran tersebut (tadabhava) dan kesadaran yang
'berpegangan’ pada tiadanya kesadaran tersebut (tadalambam
vifiiianam). Dengan kata lain, kamma ini adalah lima pencapaian
jhana lingkup nonmateri melalui empat kesadaran baik lingkup

nonmateri.

Dua jenis kamma ini—kamma baik lingkup materi-halus
dan kamma baik lingkup-nonmateri—secara kolektif disebut
sebagai kamma pengembangan-batin-baik yang lebih tinggi
(mahaggatakusalam bhavanakammam)
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Magdalena Wartono

tidak baik

Magdalena Wartono

(Akusalakamma)


BUAH KAMMA

A. BUAH KAMMA TIDAK-BAIK

% 69. Etthakusalakammamuddhaccarahitam
apayabhumiyam patisandhim janeti, pavattiyam
pana sabbampi dvadasavidham
sattakusalapakani sabbatthapi kamaloke
rupaloke ca yatharaham vipaccati.

% 69. Dalam hal ini, kamma tidak baik kecuali
kebingungan menghasilkan kelahiran-kembali di bumi-
Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Akan tetapi di kejadian
sehari-hari, dua belas jenis semuanya masak sebagai
tujuh kesadaran resultan yang tidak-baik di dunia-
indriawi dan dunia materi-halus mana pun sesuai

dengan yang semestinya.

Penjelasan untuk < 69

S EKARANG buah dari setiap

kamma akan disampaikan. Berdasarkan tempat kematangan,

semua kamma tidak-baik—kecuali kebingungan
(uddhaccarahita )—menghasilkan kelahiran -kembali di Bumi-

Bumi Tanpa-Kebahagiaan.



Kenapa kamma yang disertai dengan keraguan
(vicikicchasahagata)—yang merupakan kesadaran paling lemah
di antara semuanya karena tanpa keputusan
(adhimokkha)—menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali?
Di sisi lain kenapa kamma yang disertai dengan kebingungan
yang pada hakikatnya lebih kuat dari kamma tersebut tidak

menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali?

Jawaban atas pertanyaan tersebut di atas adalah sebagai
berikut. Ketidakmampuan kamma yang disertai dengan
kebingungan dalam menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali
semata-mata disebabkan karena tiadanya kapasitas alamiah untuk
'menyeret (akaddhati)' atau menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali (patisandhidanasabhavabhavato).

Oleh karena pembagian ini: 'yang kuat menarik, yang
lemah tidak menarik' hanya merujuk kepada [kamma-
kamma] yang memiliki kapasitas alamiah untuk
memberikan penyambung-kelahiran-kembali. Akan
tetapi untuk kamma-kamma yang tidak mempunyai
kapasitas alamiah untuk memberikan penyambung-
kelahiran-kembali maka kekuatannya tidak menjadi
sebab dalam kaitannya dengan penyeretan penyambung-

kelahiran-kembali.?®®

Jadi, disebabkan oleh tiadanya kapasitas alamiah untuk
menyeret penyambung-kelahiran-kembali maka kamma yang

disertai dengan kebingungan (uddhaccasahagata) tidak

295 Balavam akaddhati, dubbalam nakaddhatiti hi ayam vicarand patisandhidanasabhdvesuyeva.
Yassa pana patisandhidanasabhavoyeva natthi, na tassa balavabhavo patisandhiakaddhane
karanam. (Vibhv)



menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali. Penjelasan

untuk hal tersebut disampaikan di bawah ini.

Proses Penanggalan Kesadaran Yang Tidak Baik (Akusala
citta)

Kesadaran yang disertai dengan kebingungan bukan
termasuk di dalam dhamma yang harus ditanggalkan oleh
penglihatan (dassanenapahatabbesu). Atthakathdkanda,

6

tikatthuddharo di Dhammasangani?®® menganalisis tiga jenis

penanggalan dhamma-dhamma yang tidak baik sebagai berikut:

1. Yang harus ditanggalkan oleh penglihatan
(dassanena pahatabba);

2. Yang harus ditanggalkan oleh pengembangan-batin
(bhavanaya pahatabba); dan

3. Ada yang harus ditanggalkan oleh penglihatan, ada
yang harus ditanggalkan oleh pengembangan (siya

dassanena pahatabba, siya bhavanaya pahatabba).

Berikutini adalah penjelasan dari tiga klasifikasi tersebut

diatas.

Dalam hal ini, kemunculan kesadaran yang disertai dengan
pandangan-salah dan kesadaran yang disertai dengan
keraguan dinamakan 'yang harus ditanggalkan oleh
penglihatan' oleh karena [kesadaran-kesadaran tersebut]
ditanggalkan oleh Jalan sotapatti yang mendapatkan nama
'penglihatan’ sehubungan dengan penglihatan terhadap

Nibbana yang untuk pertama kalinya.

296 Dhs 237.



Kemunculan kesadaran yang disertai dengan
kebingungan dinamakan 'yang harus ditanggalkan oleh
pengembangan' oleh karena ditanggalkan oleh Jalan yang
tertinggi. [Dalam hal ini] tiga Jalan yang lebih tinggi
disebut sebagai 'pengembangan’ oleh karena eksis
sehubungan dengan pengembangan dalam kaitannya

dengan penglihatan terhadap Nibbana.

Akan tetapi kemunculan kesadaran yang tidak berasosiasi
dengan pandangan-salah dan kesadaran yang disertai
dengan dukacita ada yang harus ditanggalkan oleh
penglihatan, ada yang harus ditanggalkan oleh
pengembangan. Di antara kesadaran-kesadaran tersebut,
kesadaran yang menghasilkan kelahiran di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan [harus ditanggalkan] oleh Jalan yang
pertama. Sisa kesadaran tebal dan tipis ditanggalkan oleh

Jalan-Jalan yanglebih tinggi.>®”

Penjelasan Lebih Lanjut Tentang Proses Penanggalan

Walaupun penjelasan di atas sudah sangat jelas, tetapi,
ada baiknya tahapan proses terjadinya penanggalan dhamma-
dhamma yang tidak baik disampaikan secara lebih detail lagi

seperti di bawah ini.

297 Tattha ditthisahagatavicikicchdsahagatacittuppdda dassanena pahdtabba nama pathamam
nibbanadassanavasena “dassanan’ti laddhanamena sotapattimaggena pahdtabbatta.
Uddhaccasahagatacittuppado bhdvandya pahdtabbo ndma aggamaggena pahatabbatta.
Uparimaggattayanhi pathamamaggena ditthanibbane bhavandvasena pavattanato
“bhavand’ti vuccati. Ditthivippayuttadomanassasahagatacittuppada pana siya dassanena
pahatabba, siya bhavandya pahdtabba tesam apayanibbattakavatthaya pathamamaggena,
sesabahalabahalavatthdya uparimaggehi pahiyamanatta. (Vibhv)



() Dhamma-dhamma yang ditanggalkan oleh Jalan
sotapatti adalah:

a.

Ditanggalkan secara menyeluruh: Lima dhamma yang

berasosiasi dengan 22 faktor-mental (afifiasamana-13;

akusala cetasika-9, kecuali mana dan dosa), yaitu:

+ Kesadaran yang berasosiasi dengan pandangan-
salah —4.

+ Kesadaranyangberasosiasi dengan keraguan — 1.

Ditanggalkan sebagian: enam dhamma yang

berasosiasi dengan 25 faktor-mental (afifiasamana-13;

akusala cetasika-12, kecuali ditthi dan vicikiccha), yaitu:

« Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah —4.

+ Kesadaranyangberakar padakebencian — 2.

Di sini, Jalan sotapatti tidak menanggalkan enam kesadaran

tersebut secara menyeluruh melainkan hanya

menanggalkan kemampuan mereka dalam mengarahkan

makhluk menuju ke kelahiran di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

(1) Dhamma-dhamma yang ditanggalkan oleh tiga Jalan
yang lebih tinggi: di tahapan ini proses penanggalan

dhamma yang tidak baik dibagi menjadi tiga tahap seperti di

bawah ini:

a.

Jalan sakaddgami melemahkan lebih lanjut enam

dhamma yang berasosiasi dengan 25 faktor-mental

(annasamana-13; akusala cetasika-12, kecuali ditthi

danvicikiccha), yaitu:

+ Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah —4.

+ Kesadaran yang berakar pada kebencian — 2.



Jalan anagami menanggalkan secara menyeluruh
enam dhamma yang berasosiasi dengan 25 faktor-
mental (aifasamana-13; akusala cetasika-12, kecuali

ditthidan vicikiccha), yaitu:

«% Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah yang berkaitan dengan
kamaraga —4.

+ Kesadaran yangberakar padakebencian — 2.

Jalan arahatta menanggalkan secara menyeluruh
lima dhamma yang berasosiasi dengan 21 faktor-
mental (afiiasamana-13; akusala cetasika-8, kecuali

ditthi,dosa-4 dan vicikiccha), yaitu:

% Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah yang berkaitan dengan

ruparaga dan artparaga — 4.

O
0‘0

Kesadaran yang berasosiasi dengan kebingungan
—1.

(Ill) Dhamma yang tidak ditanggalkan oleh Jalan sotapatti
dan juga tidak ditanggalkan oleh tiga Jalan yang lebih

tinggi:

a.

C.
d.

Dua puluh satu kesadaran baik di empat tingkatan.
Tiga puluh enam kesadaran resultan di empat
tingkatan.

Dua puluh kesadaran fungsional di tiga tingkatan.

Materi (rtpa) dan Nibbana.

(Keterangan: 77 kesadaran [a, b, dan c] berasosiasi

dengan 38 faktor-mental [afifiasamana-13 dan sobhana



cetasika-25] tidak ditanggalkan baik oleh Jalan sotapatti
maupun oleh tigaJalan yanglebih tinggi).

Demikianlah, tahapan proses penanggalan dhamma-
dhamma yang tidak baik oleh tiap-tiap Jalan telah diuraikan
dengan lengkap.

Kamma yang Disertai dengan Kebingungan Tidak
Menghasilkan Penyambung-Kelahiran-Kembali

Seandainya saja kamma yang disertai dengan
kebingungan (uddhaccasahagata) bisa memberikan
penyambung-kelahiran-kembali maka kamma tersebut akan
memberikannya hanya di Bumi Tanpa-Kebahagiaan
(apayabhumi) tidak di bumi yang lain. Hal itu terjadi semata-
mata karena penyambung-kelahiran-kembali yang tidak baik
(akusalapatisandhi) tidak akan bisa muncul di Bumi yang Penuh

Kebahagiaan (sugatibhtumi).

Semua dhamma yang mempunyai potensi untuk
mengarahkan makhluk menuju ke kelahiran di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan telah ditanggalkan oleh penglihatan. Inilah
mengapa para sekkha sudah tidak bisa lahir di Bumi Tanpa -
Kebahagiaan. Seperti yang telah dijelaskan di atas, faktor-mental
kebingungan tidak termasuk sebagai dhammayang ditanggalkan
oleh penglihatan. Hal ini juga berarti bahwa kammayang disertai
dengan kebingungan tidak memiliki potensi untuk
menghasilkan penyambung -kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan .Seandainya @ kamma tersebut mampu
memunculkan kelahiran seperti itu maka para sekkha bisa saja
lahir di Bumi Tanpa - Kebahagiaan .Akan tetapi hal itu tentu

bertentang dengan apa



yang telah disampaikan oleh Buddha berkaitan dengan seorang
sotapanna, “Dia terbebas dari empat apdya,”*°® dan “bukan

dhammayang jatuh ke alam-celaka.”**°

Oleh sebab itu, tidak adanya pernyataan [kebingungan] di
antaradhammayang harus ditanggalkan oleh penglihatan
membuktikan tiadanya sifat pemberian penyambung-
kelahiran-kembali [dari] kebingungan.3°°

Demikianlah, dikarenakan tiadanya potensi untuk
menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali maka
kebingungan tidak termasuk di dalam dhamma yang harus

ditanggalkan oleh penglihatan.

Penjelasan dengan Rujukan Patthana
Patisambhidavibhanga menyatakan demikian:

Ketika kesadaran yang tidak baik muncul yang disertai
dengan ketenangan dan berasosiasi dengan kebingungan
mengambil objek-bentuk atau...dst...objek-mental atau
berkenaan dengan objek apa pun, pada waktu itu ada
kontak...dst...ada ketenangan, dhamma-dhamma ini
adalah tidak baik. Pengetahuan tentang dhamma-
dhamma ini adalah pengetahuan analitis tentang
dhamma, pengetahuan tentang resultan-resultan mereka

adalah pengetahuan analitis tentang makna.?°*

28 K1.6

299D 6.4,16.11, 16.36,21.7; M 6.1, 68.1; S 12.41, 22.109, 23.7; A 3.87; K 3.43.

300 Tasma dassanena pahdtabbesu avacanam imassa patisandhidanabhavam sadheti. (Vibhv)

301 yasmim samaye akusalam cittam uppannam hoti upekkhdsahagatam uddhaccasampayuttam
riparammanam va...pe... dhammarammanam va, yam yam va panarabbha tasmim samaye
phasso hoti...pe... avikkhepo hoti, ime dhamma akusala. Imesu dhammesu fianam
dhammapatisambhida, tesam vipake Aanam atthapatisambhida'ti. (Vibh 297)



Kutipan di atas menunjukkan buah dari kesadaran yang
disertai dengan kebingungan, berupa kontak dan lain-lain.
Dengan 'mengangkat’ [hal mengenai] kemunculan kesadaran
yang disertai dengan kebingungan dan juga hasil dari kesadaran
tersebut, lalu bagaimana tiadanya potensi pemberian
penyambung-kelahiran-kembali bisa diterima atau dipahami? Di

bawah ini adalah penjelasan untuk pertanyaan tersebut.

Hendaknya dipahami bahwa kutipan di atas sama sekali
tidak merujuk kepada pemberian penyambung-kelahiran-
kembali (patisandhidana) melainkan kepada buah di kejadian
sehari-hari (pavattivipaka). Untuk memahami hal tersebut, di
bawah ini disampaikan penjelasan yang relevan yang ditemukan
di Patthana.

Telah Lahir bersama — kehendak yang harus
ditanggalkan oleh penglihatan adalah sebuah kondisi
melalui kondisi - kamma untuk materi -materi dengan
kesadaran sebagai sebab-kemunculan.Yang asinkron
— kehendak yang harus ditanggalkan oleh penglihatan
adalah sebuah kondisi melalui kondisi -kamma untuk
agregat -agregat resultan dan materi -materi yang

diproduksi oleh kamma.?°?

Jadi, pertama-tama, hendaknya dipahami bahwa kondisi
kausal yang dinamakan kamma dibedakan menjadi dua, yaitu
kondisi kausal yang dinamakan kamma yang telah lahir
bersama (sahajata kammapaccaya ) dan kondisi kausal yang

dinamakan kamma yang asinkron (nanakkhanika kammapaccaya).

392 Sqhajata — dassanena pahdtabbd cetana cittasamutthdnanam riipanam kammapaccayena
paccayo. Nanakkhanika — dassanena pahatabba cetand vipakanam khandhanam katatta
ca ripanam kammapaccayena paccayo. (Patth VIIL.7.1)



Di dalam kondisi kausal yang dinamakan kamma yang
telah lahir bersama, yang menjadi dhamma pengondisi adalah
kehendak di 89 kesadaran.Sedangkan dhamma yang terkondisi
adalah kesadaran, faktor- faktor-mental yang berasosiasi dengan
kehendak-kehendak tersebut dan materi yang muncul bersama
dengan kehendak - kehendak tersebut . Di sini, kehendak
berfungsi sebagai kondisi kausal yang dinamakan kamma yang
telah lahir bersama dengan menyebabkan dhamma -dhamma
yang muncul bersamanya bisa melakukan fungsi - fungsinya
masing-masing serta memunculkan jenis-jenis materi tertentu
pada waktu yang bersamaan dengan kemunculan kehendak itu

sendiri.

Di dalam kondisi kausal yang dinamakan kamma yang
asinkron terdapatjarak antara kemunculan dhammapengondisi
dan dhammayang terkondisi. Dalam hal ini, dhamma pengondisi
adalah kehendak - kehendak baik maupun yang tidak baik dari
masa lampau . Sedangkan dhamma -dhamma yang terkondisi
adalah kesadaran - kesadaran resultan , faktor -faktor -mental
yang berasosiasi dan materi-materi yang merupakan hasil dari
kamma — baik pada momen penyambung -kelahiran -kembali

maupun pada momen kejadian sehari-hari.>?3

Jadi, dari kutipan Patthana di atas diketahui bahwa
kehendak yang harus ditanggalkan oleh penglihatan dibedakan
menjadi dua, yaitu kamma yang telah lahir bersama dan kamma

yang asinkron . Di sisi lain, dhamma -dhamma yang harus
ditanggalkan oleh pengembangan dijelaskan berbeda seperti di

bawah ini.

303CMoA 312



Dhamma yang harus ditanggalkan oleh pengembangan adalah
sebuah kondisi melalui kondisi kausal yang dinamakan kamma
untuk dhammayang harus ditanggalkan oleh pengembangan —
kehendak yang harus ditanggalkan oleh pengembangan adalah
sebuah kondisi melalui kondisi kausal yang dinamakan kamma

untuk materi-materi yang bersumber dari kesadaran.*%*

Dari kutipan di atas diketahui bahwa kehendak yang
harus ditanggalkan oleh pengembangan adalah Kkondisi
kausal yang dinamakan kamma untuk materi -materi yang
bersumber dari kesadaran saja; bukan kondisi-kamma -yang-
terpisah .Dengan Kkata lain, kamma yang disertai dengan
kebingungan hanyalah kondisi kausal yang dinamakan kamma
untuk materi -materi yang bersumber dari kesadaran yang
muncul bersamanya . Kamma tersebut tidak bisa menghasilkan

penyambung-kelahiran-kembali.

Tanpa adanya kondisi kamma yang asinkron maka tidak
ada 'penyeretan 'penyambung -kelahiran -kembali .
Dengan demikian, untuk kesadaran yang disertai dengan
kebingungan tidak ada penyeretan penyambung -

kelahiran-kembali dalam keadaan apa pun.?°®

Dengan semua penjelasan yang telah diberikan dapat
disimpulkan bahwa kamma yang disertai dengan
kebingungan—sebagai dhamma yang harus ditanggalkan oleh
pengembangan—tidak menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali dan hanya membuahkan hasil di kejadian sehari-hari.

3% Bhavandya pahdatabbo dhammo nevadassanena nabhdvandya pahdtabbassa dhammassa
kammapaccayena paccayo — bhavandya pahatabba cetand cittasamutthananam ripanam
kammapaccayena paccayo. (Patth VII1.7.1)

395 Tasma natthi tassa sabbathapi patisandhidananti. (Vibhv)



Vibhavini menyertakan pendapat Acariya Buddhamitta
dan lain-lain di bagian akhir pembahasan tentang kamma yang
disertai dengan kebingungan. Mereka membaginya menjadi dua
bagian: kamma yang disertai dengan kebingungan ada yang
harus ditanggalkan oleh pengembangan dan ada yang tidak
harus ditanggalkan oleh pengembangan.?°® Di antara kamma-
kamma tersebut, yang harus ditanggalkan oleh pengembangan
mengalir di rangkaian batin para sekkha; sedangkan yang lainnya
mengalir di rangkaian batin makhluk-biasa. Demikianlah proses
bertahap penanggalan kamma yang disertai dengan

kebingungan.

Jadi, semua jenis kamma tidak-baik—kecuali
kebingungan—menghasilkan kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-
Kebahagiaan. Akan tetapi di kejadian sehari-hari dua belas
kesadaran yang tidak baik semuanya masak sebagai tujuh
kesadaran resultan-tidak baik di dunia-indriawi dan dunia

materi-halus mana pun®®’ sesuai dengan yang semestinya.3°8

<L,

S

306 Atthiuddhaccasahagatam bhavandya pahdatabbampi. Atthi na bhavandya pahdatabbampi.

(Vibhv)

Yang dimaksud dengan di dunia-indriawi mana pun (sabbatthapi kamaloke) adalah
semua dunia -indriawi , baik yang penuh kebahagiaan (sugati ) maupun yang
menyedihkan (duggati).

Sesuai dengan pintu dan objeknya (dvararammananuriipa).

307
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B. BUAH KAMMA BAIK
LINGKUP-INDRIAWI

(Kamavacarakusala kamma)

< 70. Kamavacarakusalampi kamasugatiyameva
ahetukavipakani pana atthapi sabbatthapi kamaloke
rupaloke ca yatharaham vipaccati.

< 70. Kamma baik lingkup-indriawi hanya
menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di bumi
yang penuh kebahagiaan indriawi, dan juga resultan-
resultan besar di kejadian sehari-hari. Akan tetapi,
[kamma tersebut] masak sebagai delapan resultan
tanpa-akar di Bumi Lingkup-Indriawi dan Bumi Materi-
Halus di mana pun sesuai dengan yang semestinya.

Penjelasan untuk <70

K AMMA baik lingkup-

indriawi hanya menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di

tujuh Bumi yang Penuh Dengan Kebahagiaan Indriawi, dan juga

delapanresultan besar di kejadian sehari-hari.

Akan tetapi kamma-kamma tersebut masak sebagai
delapan resultan-baik tanpa-akar di Bumi Lingkup-Indriawi dan

Bumi Materi-Halus di mana pun sesuai dengan yang semestinya.

Bahkan kesadaran resultan dengan kemuliaan yang besar

sebagai objeknya yang [muncul] di Bumi Tanpa-Kebahagiaan



untuk para Naga dan Supanna serta kesadaran resultan yang
muncul dalam kaitannya dengan penglihatan Mahamoggallana
Thera dan lain-lain untuk mereka yang tinggal di Neraka, itu pun

adalah buah [dari] kamma baik.3°°

Demikianlah, bahkan buah dari kamma baik pun bisa
muncul di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Oleh karena buah yang
menyenangkan—melihat Thera dan lain-lain—tidak dihasilkan
oleh kamma tidak baik melainkan hanya kamma baik. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Buddha di bawah
ini:

Para bhikkhu, hal ini tidaklah mungkin dan mustahil, buah

yang disukai dan menyenangkan eksis untuk kamma tidak-

baik.31°

Jadi, kamma baik pun menghasilkan resultan tanpa-akar
di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Akan tetapi hendaknya dipahami
bahwa kamma-kamma dengan nama tertentu hanya berbuah di
bumi yang memiliki nama sama dengannya. Dengan kata lain,
kamma dalam tingkatan tertentu tidak menghasilkan buah yang
menjadi milik tingkatan yang lain. Itulah mengapa kesadaran
yang mengambil objek-objek kehausan terhadap kenikmatan-
indriawi (kamatanhavisayaviiiiana) mustahil muncul sebagai
hasil dari pengembangan ketiadaan nafsu terhadap objek-objek
indriawi (kamavirdgabhavana). Kamma baik lingkup materi-
halus yang merupakan kamma yang lebih tinggi (mahaggata)

serta kamma baik yang tidak tertandingi (anuttara)—yang

309 Apayesupi yam nagasupannadinam mahdasampattivisayam vipakavifiianam, yafica
nirayavasinam mahamoggallanattheradassanddisu uppajjati vipakaviifianam, tam
kusalakammasseva phalam. (Vibhv)

310 Atthanametam, bhikkhave, anavakdso, yam akusalassa kammassa ittho kanto vipako
samvijjati'ti.



selalu menghasilkan buah yang sama dengan dirinya—tidak
menghasilkan buah berupa kemunculan kesadaran resultan-
baik tanpa-akar. Oleh karena itu hendaknya dipahami bahwa
kemunculan kesadaran resultan-baik tanpa-akar di Bumi
Lingkup Materi-Halus adalah buah dari kamma baik lingkup-
indriawi; bukan hasil dari kamma yang lebih tinggi atau kamma
yang tidak tertandingi. Itulah mengapa Acariya Anuruddha di
syair ini mengatakan, “[kamma tersebut] masak sebagai delapan
resultan tanpa-akar di bumi lingkup-indriawi dan bumi materi-

halus di mana pun sesuai dengan yang semestinya.”

Buah Kamma-Baik-Superior
yang Disertai dengan Tiga-Akar

(Tihetuka ukkatthakusalakamma)

< 71. Tatthapi tihetukamukkattham kusalam
tihetukam patisandhim datva pavatte solasa

< 71. Sehubungan dengan hal tersebut, kamma-baik-
superior yang disertai dengan tiga-akar memberikan
penyambung-kelahiran-kembali dengan tiga-akar dan
di kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas
[kesadaran] resultan.



Penjelasan untuk « 71

S FKARANG Acariya

Anuruddha membedakan klasifikasi buah kamma sebagai

superior (ukkattha) dan inferior (omaka). Tiap-tiap dari
klasifikasi tersebut bisa muncul melalui kamma yang disertai
dengan tiga-akar (tihetuka kamma) atau yang hanya disertai
dengan dua-akar (duhetuka kamma). Dengan model klasifikasi
ini di bagian akhir nanti akan disampaikan tiga hasil kamma,

yaitu enam belas, dua belas dan delapan.

Paramatthadipani membagi kamma baik menjadi dua
jenis, yaitu kamma baik yang dilakukan dengan penuh
pemahaman (sampajanakata) dan yang dilakukan tanpa penuh
pemahaman (asampajanakata). Ketika kamma yang
terakumulasi dilakukan dengan—bahkan hanya—disertai
pengetahuan yang berkaitan dengan perbuatan meluruskan
pandangan (ditthujukammanana) maka kamma tersebut
dinamakan kamma yang dilakukan dengan penuh pemahaman.
Hal yang sama juga berlaku untuk kamma yang dilakukan dengan

keyakinan terhadap kamma dan buahnya.

Sebaliknya, kamma yang dilakukan tanpa disertai
dengan—bahkan hanya—pengetahuan yang berkaitan dengan
perbuatan meluruskan pandangan dinamakan kamma yang
dilakukan tanpa penuh pemahaman. Hal yang sama juga berlaku
untuk kamma yang dilakukan tanpa pemahaman tentang kamma

dan buahnya.

Selanjutnya Ledi Sayardaw mengatakan bahwa kamma

yang dilakukan dengan penuh pemahaman adalah kamma yang



disertai dengan tiga-akar (tihetuka kamma) yang dilakukan oleh
empat kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan.
Sedangkan kamma yang dilakukan tanpa penuh pemahaman
adalah kamma yang disertai dengan dua-akar (duhetuka kamma)
yang dilakukan oleh empat kesadaran yang tidak berasosiasi
dengan pengetahuan. Masing-masing dari kamma tersebut bisa
dibedakan lagi menjadi dua, yaitu superior dan inferior.
Demikianlah empat kualitas kamma baik lingkup-indriawi
yang—apabila mendapatkan kesempatan—masing-masing

akan memberikan hasil yang berbeda-beda.

Yang disebut kamma-superior adalah kamma yang unggul
karena mendapatkan pengiring yang baik atau karena
perwujudan berulang-ulang sesudahnya. Kamma yang di
saat kejadiannya diiringi oleh kamma-kamma baik yang
terjadi sebelum dan sesudahnya atau telah dipraktikkan
dengan baik berulang-kali. [tu adalah [kamma] superior.
Akan tetapi kamma yang ketika melakukannya diiringi
oleh dhamma-dhamma yang tidak baik, atau dicampur
dengan kemunculan penyesalan sesudahnya, “Saya telah
melakukan perbuatan yang tidak baik”; hal itu hendaknya

dipahami sebagai inferior.3**

Demikianlah definisi untuk superior dan inferior yang
diberikan oleh Vibhavini.

Selanjutnya, kamma-baik-superior yang disertai dengan
tiga-akar memberikan penyambung-kelahiran-kembali dengan

tiga-akar dan di kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas

311 Ukkatthanti kusalaparivaralabhato, pacchd dasevanappavattiya va visittham. Yaihi
kammam attano pavattikale purimapacchabhagappavattehi kusalakammehi parivaritam,
pacchava asevanalabhena samudacinnam. Tam ukkattham. (Vibhv)



[kesadaran] resultan.?*? Dalam kaitannya dengan hal tersebut
hendaknya dipahami bahwa satu kehendak hanya menghasilkan
satu penyambung-kelahiran-kembali.*** Oleh karena tidak ada
penyambung-kelahiran-kembali di banyak kelahiran sebagai
hasil dari satu kehendak. Akan tetapi hasil dalam kejadian sehari-
hari bisa saja terjadi dalam ratusan, ribuan atau kelahiran dalam
jumlah tidak terhitung (asankheyya). Hal seperti ini tercermin

melalui kalimat-kalimat:

Setelah memberikan derma kepada binatang-binatang,
seratus kali keuntungan yang berasal dari persembahan

[tersebut] bisa diharapkan.®**

Setelah mempersembahkan satu bunga, [kelahiran] di
alam dewa dan manusia selama sepuluh miliar kappa
lamanya dengan sisanya adalah kematian tanpa

kelahiran-kembali.3®

Dua kutipan di atas adalah contoh tentang bagaimana satu
kehendak, apabila mendapatkan kesempatan, bisa menghasilkan
satu penyambung-kelahiran-kembali dan buah dari satu kamma
yang bisa dinikmati dalam kejadian-kejadian kehidupan sehari-
hari di banyak kehidupan. Bagaimana memahami hal tersebut?

Dibawah ini adalah penjelasannya.

Dalam kalimat selama sepuluh miliar kappa hendaknya
dipahami bahwa ketika seseorang mempersembahkan satu

bunga maka jumlah kehendak yang muncul dihitung sejak

312 Delapanresultan-besar dan delapan kesadaran tanpa-akar resultan-baik.

313 Etthaca ekacetand ekameva patisandhim deti. (Par. 240)

314 “Tiracchdanagate danam datva satagund dakkhina patikankhitabba'ti. (M 142.1)

315 Ekapuppham yajitvana, sahassakappakotiyo; devesuca manussesu, sesena parinibbutoti.
(Par. 240)



kehendak yang sebelum (pubbacetana) hingga kehendak yang
berikut (aparacetana). Oleh karena “di dalam satu jentikan jari
diperkirakan satu triliun (fenomena mental) muncul dan
lenyap.”**® Dengan demikian wajar saja ketika satu kamma telah
terakumulasi maka jumlah kehendak yang telah muncul dan

lenyap tidak terukur.

Akan tetapi, satu kehendak yang muncul berkaitan
dengan derma dalam satu pindapata tidak memberikan dua
penyambung-kelahiran-kembali.?*” Yang dimaksud dengan satu
kehendak di sini adalah satu faktor-mental kehendak.

Demikianlah, kamma-baik-superior yang disertai dengan
tiga-akar—apabila mendapatkan kesempatan—memberikan
penyambung-kelahiran-kembali dengan tiga-akar dan di
kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas kesadaran
resultan, yaitu delapan kesadaran tanpa-akar resultan yang baik

dan delapanresultan yang besar (mahavipaka).

316 Ekaccharakkhane kotisatasahassasankha uppajjitva nirujjhati. (SA 2.231)

317 Ledi Sayardaw menyatakan bahwa sifat pemberian penyambung-kelahiran-kembali
[dari] kehendak sebelum dan yang berikut diterangkan oleh Kosalasamyutta
(Pubbdparacetanananca patisandhidanabhavo kosalasamyuttakena dipetabbo —
Par.241).



Buah Kamma-Baik-Inferior yang Disertai
dengan Tiga-Akar

(Tihetuka omakakusalakamma)

dan Kamma-Baik-Superior yang Disertai

dengan Dua-Akar
(Dvihetuka ukkatthakusalakamma)

< 72. Tihetukamomakam dvihetukamukkattharica
kusalam dvihetukam patisandhim datva pavatte

< 72. [Kamma] baik-inferior yang disertai dengan tiga-
akar dan superior yang disertai dengan dua-akar
memberikan penyambung-kelahiran-kembali yang
disertai dengan dua-akar dan di kejadian sehari-hari
masak sebagai dua belas resultan kecuali yang disertai

dengan tiga-akar.

Penjelasan untuk « 72

S ETELAH menguraikan buah

dari kamma-baik-superior yang disertai dengan tiga-akar maka

sekarang buah dari satu pasang kamma—kamma baik-inferior
yang disertai dengan tiga-akar dan superior yang disertai dengan
dua-akar—akan diuraikan. Sepasang kamma ini, apabila
mendapatkan kesempatan, masing-masing memberikan
penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar

dan di kejadian sehari-hari masak sebagai dua belas resultan,



yaitu delapan kesadaran tanpa-akar resultan-baik dan empat
resultan yang besar (mahavipaka) yang tidak berasosiasi dengan

pengetahuan — seperti yang dijelaskan di bawah ini:

Oleh karena, di sini, pengetahuan adalah lawan untuk
delusi yang menjadi pertanda kegagalan seperti misalnya
buta sejak lahir dan lain-lain, atau untuk semua hal yang
tidak baik, maka kamma yang berasosiasi dengannya
tidak menjadi kondisi untuk kegagalan seperti misalnya
buta sejak lahir dan lain-lain. Bahkan [kamma] yang
disertai dengan tiga-akar yang paling lemah pun hanya
menyeret penyambung-kelahiran-kembali yang disertai
dengan dua-akar yang mirip dengan dirinya; bukan yang

tanpa-akar.

Selanjutnya, kamma yang disertai dengan dua-
akar—dikarenakan tiadanya asosiasi dengan
pengetahuan—tidak memiliki kemampuan dalam hal
produksi buah yang disertai dengan pengetahuan. Seperti
halnya dengan kamma tidak baik—dikarenakan tiadanya
asosiasi dengan tanpa-keserakahan—yang tidak
memiliki kemampuan dalam hal produksi buah yang
disertai dengan tanpa-keserakahan. Itulah mengapa
bahkan [kamma] yang paling superior pun hanya menarik
penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan
dua-akar yang mirip dengan dirinya; bukan yang disertai

dengan tiga-akar.>'®

318 Yasma panettha fianam jaccandhddivipattinimittassa mohassa, sabbakusalasseva va
patipakkham, tasma tamsampayuttam kammam jaccandhadivipattipaccayam na hotiti
tihetukam atidubbalampi samanam duhetukapatisandhimeva akaddhati, nahetukam.
Duhetukafica kammam fAanasampayogabhavato fidnaphaluppadane asamattham, yatha
tam alobhasampayogabhavato alobhaphaluppadane asamattham akusalakammanti tam
atiukkatthampisamanam duhetukameva patisandhim akaddhati, na tihetukanti. (Vibhv)



Di bagian ini Vibhavini mencantumkan kemungkinan
seseorang yang menolak pernyataan bahwa kamma yang disertai
dengan tiga-akar bisa menghasilkan penyambung-kelahiran-
kembali yang hanya disertai dengan dua-akar. Penolakan
tersebut bersumber pada apa yang disampaikan di

Patisambhidamagga berikutini:

Untuk keberhasilan-kelahiran, ketika berasosiasi dengan
pengetahuan, kelahiran-kembali berasal dari kondisi
delapan-akar®*® — hal ini dikatakan berkaitan dengan
kelahiran-kembali yang berasosiasi dengan pengetahuan
berasal dari kondisi delapan-akar: tiga-akar di momen
impuls kamma baik, dua di momen keinginan-untuk-lahir

dan tiga-akar di momen penyambung-kelahiran-kembali.

Demikian pula halnya dengan 'untuk keberhasilan-
kelahiran, ketika tidak berasosiasi dengan pengetahuan,
kelahiran-kembali berasal dari kondisi enam-akar'®*° —
hal ini dikatakan berkaitan dengan kelahiran-kembali
yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan berasal dari
kondisi enam-akar: dua-akar di momen impuls kamma
baik, dua-akar di momen keinginan-untuk-lahir dan dua-

akar di momen penyambung-kelahiran-kembali.

Oleh karena tidak dikatakan bahwa untuk penyambung-
kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar
[dihasilkan] oleh kamma yang disertai dengan tiga-akar,
demikian ini 'untuk keberhasilan-kelahiran, ketika tidak

berasosiasi dengan pengetahuan, kelahiran-kembali

319 patis. 2.72.
320 patis. 2.76



berasal dari kondisi tujuh-akar' — lalu, bukankah tidak
ada penyeretan penyambung-kelahiran-kembali yang
disertai dengan dua-akar [yang dihasilkan oleh] kamma

yang disertai dengan tiga-akar? Tidak demikian!

Untuk penyambung-kelahiran-kembali yang disertai
dengan dua-akar [yang dihasilkan oleh] kamma-
inferior—sesuai dengan kemampuannya—yang disertai
dengan tiga-akar hendaknya diberikan seperti halnya
penyambung-kelahiran-kembali yang tidak disertai
dengan akar [yang dihasilkan oleh] kamma-inferior yang

tidak disertai dengan akar.3?*

Demikianlah, kamma-inferior yang disertai dengan tiga-

akar hanya menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali yang

disertai dengan dua-akar. Walaupun demikian, untuk keperluan

memperlihatkan hasil yang mirip dengan kamma-nya

(kammasarikkhakavipakadassattha), menurut Vibhavini,

Mahathera®2? telah memberikan teks yang tidak lengkap.??3

321 "Gatisampattiya Adnasampayutte atthannam hetinam paccaya upapatti hoti'ti kusalassa

322
323

kammassa javanakkhane tinnam, nikantikkhane dvinnam, patisandhikkhane tinnafica
hetinam vasena atthannam hetinam paccayd fianasampayuttipapatti, tatha
"gatisampattiya fianavippayutte channam hetiinam paccaya upapatti hoti'ti
javanakkhane dvinnam, nikantikkhane dvinnam, patisandhikkhane dvinnaiica hetinam
vasena channam hetiinam paccaya fianavippayuttipapatti vuttd, evam "'gatisampattiya
Adnavippayutte sattannam hetiinam paccayd upapatti hoti'ti tihetukakammena
duhetukapatisandhiya avuttatta natthi tihetukassa duhetukapatisandhiakaddhananti?
Nayidamevam duhetukomakakammena ahetukapatisandhiya viya
tihetukomakakammena samatthiyanuriipato duhetukapatisandhiyava databbatta.
(Vibhv)

Tidakjelas siapayang dimaksud tetapi kemungkinan adalah Y.A. Sariputta Mahathera.
Untuk tambahan informasi buat mereka yang ingin menelusuri hal ini lebih lanjut sangat
dianjurkan untuk membaca pendapat Y.M. Tipitakactilanagatthera, Y.M. Moravapivasi
Mahadattattheradan Y.M. Tipitakamahadhammarakkhitatthera di DhsA. 267 - selesai.



Jadi dapat disimpulkan bahwa kamma baik-inferior yang
disertai dengan tiga-akar dan superior yang disertai dengan dua-
akar—apabila mendapatkan kesempatan—memberikan
penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar
dan di kejadian sehari-hari masak sebagai dua belas resultan
kecuali yang disertai dengan tiga-akar, yaitu delapan kesadaran
tanpa-akar resultan yang baik dan empat resultan besar yang

tidak berasosiasi dengan pengetahuan.

A

<L



Buah Kamma-Baik-Inferior
yang Disertai dengan Dua-Akar

(Dvihetuka omakakusalakamma)

< 73. Dvihetukamomakam pana kusalam
ahetukameva patisandhim deti, pavatte ca

ahetukavipakaneva vipaccati.

< 74. Asankharam sasankhara-vipakani na paccati.
Sasankharamasankhara-vipakaniti kecana. Tesam
dvadasa pakani, dasattha ca yathakkamam;
Yathavuttanusarena yathasambhavamuddise.

< 73. Akan tetapi kamma-baik-inferior yang
disertai dengan dua-akar memberikan
penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar saja
dan di kejadian sehari-hari masak dalam bentuk

resultan tanpa-akar saja.

% 74. Beberapa orang mengatakan bahwa
[kamma] yang tanpa dorongan tidak masak
sebagai resultan-resultan yang disertai dengan
dorongan; yang disertai dengan dorongan tidak
masak sebagai resultan-resultan tanpa-dorongan.

Untuk mereka hendaknya disampaikan
kemunculan [buah kamma] sesuai dengan buah-
buah yang telah disampaikan yaitu berturut-turut

dua belas, sepuluh dan delapan.



Penjelasan untuk «73-74

K AMMA-baik-inferior yang
disertai dengan dua-akar, apabila mendapatkan kesempatan,

akan men